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ABSTRACT 

The purpose of this study was to find out the increase in learning material on the growth and development of 

living things using visual media in class VIII-F of SMP Negeri 29 Bandar Lampung. This classroom action 

research was carried out in two cycles. The data in this study are data on student activity, student learning 

outcomes, teacher performance, student responses, and teacher responses to learning using visual media. Each 

data was collected using student observation sheets, written tests, teacher performance observation sheets, 

questionnaires, and teacher interview sheets. The data obtained were analyzed descriptively and referred to 

relevant theories. The results of this study were that the percentage of students who were classically active 

increased from 60% in cycle I to 87.5% in cycle II. Increased learning outcomes indicated by increased 

individual completeness from 60.13 in the first cycle to 70.15 in the second cycle. Classical completeness 

increased from 60% in cycle I to 82.5% in cycle II. The teacher's performance in both cycles is very good. 

Students who agree with the use of visual media in learning growth and development materials are already very 

large, namely 94.5% in cycle I and 98.25% in cycle II. Based on interviews the teacher wishes to use it again in 

learning the material for the growth and development of living things the following year, because visual media 

can help make learning effective. 

Key Word: : Visual Media, Learning Process, Growth and Development 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui peningkatan pembelajaran materi pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup Menggunakan Media Visual di kelas VIII-F SMP Negeri 29 Bandar Lampung. Penelitian 

tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Data dalam penelitian ini adalah data keaktifan siswa, hasil 

belajar siswa, kinerja guru, tanggapan siswa, dan tanggapan guru terhadap pembelajaran menggunakan media 

visual. Masing-masing data diambil menggunakan lembar pengamatan siswa, tes tertulis, lembar pengamatan 

kinerja guru, angket, dan lembar wawancara guru. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan mengacu 

pada teori-teori yang relevan. Hasil penelitian ini adalah persentase siswa yang aktif secara klasikal meningkat 

dari 60% pada siklus I menjadi 87,5% pada siklus II. Hasil belajar meningkat ditunjukkan dengan meningkatnya 

ketuntasan individual dari 60,13 pada siklus I menjadi 70,15 pada siklus II. Ketuntasan klasikal meningkat dari 

60% pada siklus I menjadi 82,5% pada siklus II. Kinerja guru pada ke dua siklus sudah tergolong sangat baik. 

Siswa yang setuju terhadap penggunaan media visual dalam pembelajaran materi pertumbuhan dan   

perkembangan sudah sangat besar yaitu 94,5% pada siklus I dan 98,25% pada siklus II. Berdasarkan wawancara 

guru berkeinginan untuk menggunakannya kembali dalam pembelajaran materi pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup tahun berikutnya, karena media visual dapat membantu mengefektifkan pembelajaran.  

Kata Kunci: : Media Visual, Proses Pembelajaran, Pertumbuhan dan Perkembangan 

  

 

Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri 

sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya 
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yang memungkinkannya untuk berfungsi secara adekuat dalam kehidupan bermasyarakat. Pengajaran 

bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang 

diinginkan (Hamalik 2003). 

 

Perubahan tersebut terkait dengan perubahan sumber daya manusia Indonesia agar dapat bersaing 

dengan negara lain dalam cakupan internasional. Upaya peningkatan itu diwujudkan dengan adanya 

perbaikan di bidang pendidikan yaitu dengan adanya pembaharuan kurikulum, diantaranya adalah 

berlakunya kurikulum 2006 tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang telah direvisi menjadi Kurikulum 

2013 (K-13) yang menuntut perubahan paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran kususnya pada 

jenis dan jenjang pendidikan formal (persekolahan). Perubahan tersebut harus pula diikuti oleh guru 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan pembelajaran di sekolah (di dalam kelas atau di luar kelas). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 29 Bandar Lampung, 

dapat diketahui bahwa kondisi siswa dilihat dari semangat belajar dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran masih kurang. Siswa cenderung pasif/diam di kelas, saat diberi kesempatan untuk 

bertanya/berpendapat sebagian siswa hanya diam saja. Penggunaan media pembelajaran   juga   belum   

maksimal, meskipun sarana pendukungnya sudah ada. Hal tersebut menyebabkan suasana kelas 

menjadi membosankan baik bagi siswa maupun guru, akibatnya hasil belajarnya rendah. Berdasarkan 

rekap nilai, 80% siswa belum mencapai nilai KKM yang ditetapkan sebesar 70. 

 

Penyebab lain kurang maksimalnya hasil belajar dan keaktifan siswa adalah metode pembelajaran dan 

media yang kurang bervariasi sehingga siswa kurang memperoleh kesempatan untuk   

mengembangkan   dirinya.   Metode dan media yang digunakan dalam pengajaran dipilih atas dasar 

tujuan dan bahan yang di tetapkan sebelumnya. Metode dan alat berfungsi sebagai jembatan atau 

media trasnformasi pelajaran terhadap tujuan yang ingin dicapai. Metode dan   media   pengajaran 

digunakan harus betul-betul efektif dan efisien (Sudjana 2000). 

 

Iklim belajar dapat dikembangkan apabila guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan serta keterampilan fisik maupun mental sesuai 

dengan taraf kemapuannya. Jadi tugas guru tidak hanya memberikan pengetahuan saja melainkan 

menyiapkan situasi yang menggiring siswa untuk bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen serta 

mengemukakan fakta dan konsep sendiri. Pembelajaran biologi juga perlu disusun sedemikian rupa 

sehingga siswa terlibat secara aktif. Mengajar dapat dipandang sebagai menciptakan situasi di mana 

diharapkan anak-anak akan belajar dengan efektif. Dalam situasi belajar itu ada kalanya seorang guru 

memberi instruksi kepada siswanya (direction) dan ada kalanya ia memberikan saran dan bantuan 

(guidance). Di dalam kelas, guru juga berperang sebagai   seorang   organisator   yang   bertugas   

untuk memungkinkan kelompok dan individu-individu di dalamnya untuk berfungsi bersama, 

(Mursell dan Nasution 2002). 

 

Peran guru yang sangat besar dalam proses pembelajaran inilah yang menuntut seorang guru 

mempunyai pengetahuan luas tentang cara mengajar, sehingga mengetahui kekurangan dan cara     

memperbaiki cara mengajar yang telah berlangsung. Oleh karena itu, metode yang tepat akan sangat 

membantu proses pembelajaran sehingga hasilnya maksimal. Tidak kalah penting adalah penggunaan 

media pembelajaran yang tepat juga akan sangat membantu penyampaian materi yang sedang dibahas. 

 

Agar pembelajaran tidak membosakan maka guru harus memilih metode dan media pembelajaran 

yang menarik dan sesuai dengan materi yang diajarkan. Media visual adalah salah satu media yang 

dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran agar   hasil   belajar   baik   berupa proses 
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ataupun hasilnya dapat meningkat. Sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Arsyad (2000) 

bahwa media visual dapat memperlancar pemahaman  dan memperkuat  ingatan.  

 

Media visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara materi 

pelajaran dengan dunia nyata. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Waji   (2007)   dan   

Yuniar   (2008)   membuktikan   bahwa   media    visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selain itu dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar siswa, membantu   

keefektifan proses pembelajaran, menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi 

kepada isi pelajaran, memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi 

atau yang diberikan, pembelajaran menjadi lebih menarik, membawa kesegaran dan variasi baru bagi 

pengalaman belajar siswa sehingga siswa tidak bosan dan tidak bersikap pasif, serta dapat mengatasi 

keterbatasan indera, ruang, dan waktu, dengan menghadirkan gambaran objek yang sedang dipelajari 

di dalam ruang kelas. 

 

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa media visual dapat membantu meningkatkan proses 

pembelajaran di kelas. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Levie & Lentz (1982) diacu dalam Arsyad 

(2000) terdapat empat fungsi media pengajaran khususnya media visual, yaitu (1) fungsi atensi yaitu 

menarik dan mengarahkan perhatian siswa, (2) fungsi afektif yaitu kenikmatan   siswa   ketika belajar,   

(3)   fungsi   kognitif,   yaitu   lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk 

memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar, dan (4) fungsi 

kompensatoris yaitu berfungsi untuk membentuk siswa memahami teks. 

 

Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terjadi peningkatan proses pembelajaran materi 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup Menggunakan Media Visual di kelas VIII-F SMP 

Negeri 29 Bandar Lampung tahun 2019 ? 

  

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui peningkatan proses pembelajaran materi pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup Menggunakan Media Visual di kelas VIII-F SMP Negeri 29 Bandar 

Lampung tahun 2019 

 

Landasan Teori dan Hipotesis 

Belajar adalah kegiatan manusia yang sangat penting dan harus dilakukan selama hidup, karena 

melalui belajar dapat melakukan perbaikan dalam berbagai hal yang menyangkut kepentingan hidup. 

Dengan kata lain, melalui belajar dapat memperbaiki nasib, mencapai cita-cita yang didambakan. 

Sesuai dengan pengertian yang dikemukakan oleh Dalyono (1997) belajar dapat didefinisikan sebagai 

suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup 

perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya. 

 

Hasil belajar tidak hanya dapat dilihat dari hasilnya saja karena belajar merupakan suatu proses yang 

harus dilalui oleh si belajar untuk mencapai hasil belajar yang baik. Belajar dapat dikatakan berhasil 

jika si belajar juga memperoleh pelajaran yang membuatya berubah baik dari segi ilmu pengetahuan 

ataupun kemampuanya dalam mengahadapi masalah dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

digunakan sebagai bekal dalam hidup di dunia nyata dan bermasyarakat. Hal tersebut sesuai definisi 

tentang belajar yang dikemukakan oleh Hamalik (2003), belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan 

suatu proses untuk mencapai tujuan.  
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Pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku melalui kegiatan. Jadi tidak 

mungkin belajar tanpa melibatkan aktivitas. Itulah sebabnya belajar merupakan prinsip yang paling 

penting dalam interaksi belajar mengajar. Dalam proses   belajar   yang   berlangsung   di dalam kelas 

sebenarnya banyak melibatkan   aktivitas   siswa. Para siswa sudah dituntut aktivitasnya untuk 

mendengarkan, memperhatikan dan mencerna pelajaran yang diberikan guru. Disamping itu   sangat 

dimungkinkan para siswa memberiikan balikan berupa pertanyaan kepada guru segala sesuatu yang 

tidak jelas sehingga menuntut siswa untuk bertanya atau sebaliknya. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan data pengamatan 

langsung terhadap jalanya proses pembelajaran materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk 

hidup Menggunakan Media Visual di kelas VIII-F SMP Negeri 29 Bandar Lampung Tahun 2019. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII-F SMP Negeri 29 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019, 

pada bulan Februari 2019 Kelas VIII-F dipilih berdasarkan wawancara dengan guru sebelum diadakan 

penelitian, tingkat keaktifan siswa di kelas ini masih rendah sehingga hasil belajarnya juga rendah. 

Berdasarkan rekap nilai, 80% siswa belum mencapai nilai KKM sebesar 70. Jumlah siswa di kelas ini 

adalah 35 siswa, terdiri dari 17 siswa perempuan dan 18 siswa laki- laki. 

 

Faktor yang Diteliti 

Faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah: Siswa, faktor siswa yang diteliti adalah 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, hasil belajar sebagai hasil akhir dari proses pembelajaran, 

minat, dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran biologi pada materi petumbuhan dan 

perkembangan menggunakan media visual. Guru, faktor guru   yang   diteliti   adalah   kinerja   dan   

tanggapan guru terhadap pembelajaran biologi pada materi pertumbuhan dan perkembangan 

menggunakan media visual. 

  

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 

1 kali pertemuan, pada siklus pertama terdiri dari 3 jam pelajaran dan pada siklus 2 terdiri dar 2 jam 

pelajaran. Kegiatan yang dilakukan setiap siklus meliputi (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, 

(3) observasi, dan (4) refleksi. Sub materi pada siklus pertama adalah pertumbuhan dan 

perkembangan pada hewan dan tumbuhan, dan metamorfosis. Pada siklus ke ke dua sub materinya 

adalah faktor-faktor pertumbuhan dan perkembangan. Masing-masing siklus menggunakan media 

visual dalam pembelajaran. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian   yang    berjudul    ”Peningkatan    Proses    Pembelajaran Materi Pertumbuhan dan 

Perkembangan Makhluk Hidup Menggunakan Media Visual di Kelas VIII-F SMP Negeri 29 Bandar 

Lampung Tahun 2019 ” dilaksanakan pada bulan Februari 2019 di SMP Negeri   29   Bandar 

Lampung. Hasil penelitian ini meliputi hasil observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, 

hasil belajar siswa, hasil observasi kinerja guru dalam pembelajaran, hasil angket tanggapan siswa, 

dan hasil wawancara kepada guru tentang proses pembelajaran. 

 

Aktivitas siswa yang diamati dalam pembelajaran menggunakan media visual pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan   meliputi   keaktifan   siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan, 

mengemukakan pendapat, mengerjakan tugas, performan, mencatat, menarik kesimpulan dan 

kerjasama dalam kelompok. diketahui bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran meningkat dari 
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siklus I ke siklus II. Siklus I, aktivitas tertinggi terjadi pada aspek mengemukakan pendapat sebesar   

20%   dan   terrendah   pada   aspek menjawab pertanyaan sebesar 3,37%. diketahui bahwa tingkat 

keaktifan siswa meningkat dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I skor rata-ratanya sebesar 21,38 dan 

tergolong cukup aktif. Pada siklus II keaktifan siswa meningkat menjadi aktif dengan skor rata- rata 

24,10. Berdasarkan persentase jumlah siswa, pada siklus I sebanyak 60% siswa aktif dalam 

pembelajaran meningkat pada siklus II menjadi 87,5%. 

 

Hasil belajar diperoleh dari tes tertulis yang   dilaksanakan   pada setiap akhir siklus. Indikator 

keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar siswa yang pada akhirnya dapat 

mencapai nilai Ketuntasan Klasikal Minimal (KKM) sekolah yaitu penguasaan materi individual 

sebesar 70 dan ketuntasan klasikal siswa sebesar 70%. 

  

Hasil belajar siswa pada materi pertumbuhan dan perkembangan menggunakan media visual pada 

siklus I secara klasikal belum mencapai indikator yang ditentukan sebesar 70%. Ketuntasan individual 

telah mencapai indikator yang ditentukan dengan nilai rata-rata sebesar 73,10. Pada siklus II, 

ketuntasan klasikal mengalami peningkatan menjadi 82,5%, dan ketuntasan individual meningkat 

menjadi 70,15. 

 

Kinerja guru dalam proses pembelajaran, data hasil kinerja guru digunakan untuk mengetahui 

kegiatan guru selama proses pembelajaran menggunakan media visual. 

 

Tanggapan siswa terhadap pembelajaran, angket tanggapan siswa diisi oleh seluruh siswa kelas VIII-F 

SMP Negeri 29 Bandar Lampung. dapat diketahui pada siklus I persentase siswa yang setuju terhadap 

penggunaan media visual dalam pembelajaran materi pertumbuhan dan perkembangan sebesar 

94,50%. Pada siklus II meningkat menjadi 98,25%. 

 

Tanggapan guru terhadap pembelajaran, berdasarkan wawancara dengan guru biologi, diketahui 

bahwa guru merasa terbantu dengan adanya media visual dalam pembelajaran. Media visual 

membantu menarik minat siswa untuk mengikuti pembelajaran dan menikmati pembelajaran yang 

sedang berlangsung.Hal tersebut berperan dalam meningkatnya motivasi siswa terhadap pembelajaran 

sehingga keaktifan dan hasil belajar siswa dapat meningkat pada siklus II. Guru mengalami beberapa 

kesulitan dalam menggunakan media visual dalam pembelajaran, yaitu mencari gambar untuk bahan 

LDS dan mengoperasikan perangkat pendukung dalam hal ini komputer dan LCD. 

 

Hasil refleksi tiap siklus, berdasarkan pengamatan selama pembelajaran diperoleh hasil refleksi 

sebagai berikut: 

 

Siklus I 

Siswa kurang serius dalam melaksanakan diskusi kelompok, hal ini terlihat dari seringnya siswa 

bercanda dan berdiskusi di luar topik pelajaran. Masih ada beberapa siswa yang keaktifannya masih 

rendah. Dalam berdiskusi siswa takut mengemukakan pendapat karena ada beberapa siswa yang 

menghargai pendapat teman dengan mentertawakannya apabila terjadi kesalahan. Ketuntasan belajar 

klasikal belum mencapai indikator merupakan dampak dari tingkat keaktifan siswa yang masih rendah 

dan kondisi siswa yang kurang kondusif selama pembelajaran berlangsung. 

 

Siklus II 

Siswa serius dalam melaksanakan diskusi kelompok, hal ini terlihat dari berkurangnya siswa bercanda 

dan berdiskusi di luar topik pelajaran. Keaktifan siswa dalam berdiskusi meningkat. Dalam 
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berdiskusi, siswa tidak takut lagi dalam mengemukakan pendapat karena siswa sudah menghargai 

pendapat siswa lain dengan tidak mentertawakannya apabila terjadi kesalahan. Ketuntasan belajar 

klasikal telah mencapai indikator merupakan dampak dari tingkat keaktifan siswa yang meningkat dan 

kondisi siswa yang kondusif selama pembelajaran berlangsung. 

 

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus dengan menggunakan media visual sebagai media 

pembelajaran. Pembahasan hasil penelitian didasarkan pada hasil pengamatan yang dilanjutkan 

dengan refleksi pada tiap siklus tindakan. Berdasarkan hasil penelitian di atas, penggunaan media 

visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan proses pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari 

proses dan hasil pembelajaran yang semakin meningkat dari siklus I ke siklus II. 

 

Siklus I 

Kegiatan pada siklus I berlangsung dalam 1 pertemuan yang terdiri dari 3 jam pelajaran. Sub materi 

pada siklus ini yaitu pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan dan hewan, dan metamorfosis. 

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Selama proses pembelajaran kegiatan yang dilakukan oleh guru yaitu 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 

 

Kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh guru berupa apersepsi dengan memberikan fakta   tentang   

petumbuhan   dan   perkembangan. Tujuanya    adalah memotivasi dan merangsang   minat siswa 

untuk belajar dan mengikuti pelajaran. Sesusi pendapat Hamalik (2005) yang menyatakan bahwa 

apersepsi dapat membangkitkan motivasi dan merangsang minat siswa untuk belajar dan mengikuti 

pelajaran,. Melalui kegiatan apersepsi, guru membimbing siswa untuk mengaitkan informasi yang 

telah dimiliki siswa dengan materi yang akan dipelajari. besar kecilnya motivasi akan menentukan 

cepat atau lambatnya suatu pekerjaan, karena motivasi memiliki 3 fungsi yaitu : (a) mendorong 

timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan belajar, (b) mengarahkan perbuatan untuk pencapaian tujuan 

yang diinginkan, dan (c) sebagai penggerak. Kegiatan inti dilakukan menggunakan metode diskusi 

kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. Guru memberikan lembar diskusi bergambar untuk 

dijadikan bahan diskusi kelompok, dan hasilnya dipresentasikan di depan kelas oleh perwakilan 

kelompok. Metode diskusi dipilih agar siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 

sesuia dengan pendapat Popham dan Baker (2005) yang menyatakan bahwa diskusi mengandung   

unsur-unsur demokratis, siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan ide-ide mereka sendiri, 

sehingga keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat meningkat. 

 

Setelah diskusi dan presentasi kelompok selesai, guru memberikan penguatan tentang materi yang 

telah didiskusikan menggunakan CD pembelajaran pertumbuhan dan perkembangan. Kemudian 

dilanjutkan dengan tanya jawab. Kegiatan penutup dalam pembelajaran yaitu guru bersama siswa 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian evaluasi kepada 

siswa untuk mengetahui sejauh mana dampak penerapan media visual terhadap tingkat pemahaman 

siswa. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, observer melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas siswa dan kinerja guru. Pengamatan ini   bertujuan untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa 

dalam pembelajaran menggunakan media visual dan kinerja guru dalam pembelajaran menggunakan 

media visual. 

 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa dituntut untuk aktif sehingga pembelajaran berjalan 

dengan baik. Hal itu sesuai pendapat Sardiman (1992) bahwa aktivitas belajar yang baik dapat 

mengakibatkan proses belajar yang optimal. Hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan bahwa pada 

siklus I persentase aktivitas siswa secara klasikal tertinggi terjadi pada aspek mengerjakan tugas, yaitu 
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sebesar 91,88%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa serius dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru. Akan tetapi pada aspek mengemukakan pendapat dan aspek performan aktivitas 

siswa sangat rendah, yaitu sebesar 38,75%. Hal ini dapat terjadi karena masih ada siswa yang 

mentertawakan temannya ketika terjadi kesalahan dalam menyampaikan pendapat dan pada saat 

presentasi. Berdasarkan hasil refleksi, hal itulah yang menyebabkan siswa merasa takut dan malu 

apabila salah pada saat mengemukakan pendapat dan presentasi. 

 

Skor rata-rata tingkat keaktifan siswa pada siklus I sebesar 21,38, siswa tergolong cukup aktif 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Secara keseluruhan baru 60% siswa yang aktif dalam pembelajaran 

dan 40% siswa masih belum aktif. Hal tersebut   memperlihatkan   bahwa   beberapa   siswa tidak 

tertib dan tidak sungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan ada beberapa siswa yang berdiskusi di luar materi, bercanda, mengantuk, dan sibuk sendiri. 

Keadaan ini terjadi karena kurangnya motivasi belajar siswa. Motivasi yang kurang mengakibatkan 

antusia siswa untuk mengikuti pelajaran kurang, sehingga siswa melakukan kegiatan lain yang lebih 

menarik minatnya. Oleh karena itu guru harus memberi motivasi kepada siswa agar pembelajaran 

berjalan dengan baik dan   hasil   belajarnya juga   baik.   Dilihat   dari   hasil   belajaranya, 

berdasarkan data dapat diketahui bahwa ketuntasan klasikal belum mencapai indikator keberhasilan 

yang ditetapkan sebesar 70% siswa yang tuntas belajar. Akan tetapi, secara individual telah mencapai 

indikator keberhasilan. Ditunjukkan oleh nilai rata- rata kelas sebesar 83,10 yang berarti sudah 

mencapai KKM sebesar 70. 

 

Kinerja guru dalam pembelajaran menggunaan media visual tergolong sangat baik. Tabel 6 

metunjukkan bahwa skor yang diperoleh mencapai 54 poin yang berarti termasuk ke dalam kategori 

tigkat kinerja guru sangat baik. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran sangat baik ditunjukkan 

dengan jumlah siswa yang setuju terhadap penggunaan media visual mencapai 94,5%. Mengacu hasil 

pengamatan pada siklus I diadakan refleksi oleh peneliti. Kekurangan-kekurangan pada siklus ini 

disebabkan oleh faktor-faktor berikut: Siswa kurang serius dalam melaksanakan diskusi kelompok, 

hal ini terlihat dari seringnya bercanda dan berdiskusi di luar topik pelajaran. Masih ada beberapa 

siswa yang keaktifannya masih rendah. Dalam berdiskusi siswa takut mengemukakan pendapat 

karena ada beberapa siswa yang belum menghargai pendapat teman dengan mentertawakannya 

apabila terjadi kesalahan. Ketuntasan belajar klasikal belum mencapai indikator merupakan dampak 

dari tingkat keaktifan siswa yang masih rendah dan kondisi siswa yang kurang kondusif selama 

pembelajaran berlangsung. 

 

Adanya kondisi tersebut peneliti mencari cara untuk memperbaikinya. Hal yang dilakukan yaitu 

dengan memberikan motivasi kepada siswa agar siswa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran 

dengan baik, dan memberi perhatian lebih kepada siswa yang kurang aktif agar lebih aktif dalam 

pembelajaran. Motivasi siswa yang tinggi terhadap pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar pada siklus berikutnya. Selain itu, guru harus tegas kepada siswa yang 

mengganggu kegiatan pembelajaran sehingga suasana kelas menjadi kondusif. Hasil refleksi tersebut 

menjadi masukan untuk perbaikan kondisi pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus II. 

 

Siklus II 

Pelaksanaan siklus II mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disempurnakan 

sesuai hasil refleksi pada siklus I. Siklus II dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan yang terdiri dari 2 

jam pelajaran, berbeda dengan siklus I yang terdiri dari 3 jam pelajaran. Hal itu didasarkan atas 

pertimbangan banyak materi yang diajarkan dan jumlah jam mata pelajaran IPA. Dalam satu minggu 

mata pelajaran IPA memperoleh 5 jam pelajaran yang dibagi dalam 2 pertemuan, masing-masing 
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pertemuan 3 jam dan 2 jam pelajaran. Bedasarkan pertimbangan tersebut, materi faktor- faktor 

perumbuhan dan perkembangan di laksanakan pada pertemuan dengan jumlah jam yang lebih sedikit 

karena mengingat materinya juga lebih sedikit. 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang   dilakukan   pada siklus II berbeda dengan RPP yang 

telah direncanakan pada persiapan. Perbedaan terdapat pada kegiatan awal pembelajaran, yaitu 

terlebih dahulu guru membentuk suasana yang kondusif dengan mengkondisikan kelas dengan baik 

dan memotivasi siswa agar mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Setelah suasana kondusif 

dan siswa siap menerima pelajaran, guru memberikan apersepsi tentang materi yang diajarkan yaitu 

faktor-faktor pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan dan hewan. Kegiatan selanjutnya sesuai 

dengan RPP yang telah direncanakan. 

 

Berdasarkan data hasil penelitian siklus II proses pembelajaran semakin meningkat ditunjukkan 

dengan persentase keaktifan siswa yang meningkat. Peningkatan tertinggi pada aspek mengemukakan 

pendapat yaitu sebesar 20%. Berdasarkan refleksi siklus II hal ini terjadi karena siswa telah berani 

dalam mengemukakan pendapat. Selain itu siswa sudah mulai menghargai pendapat siswa lain dengan 

tidak mentertawakan ketika ada siswa yang salah dalam mengemukakan pendapat. Peningkatan 

aktivitas terrendah terjadi pada aspek bertanya yaitu sebesar 3,75%. Berdasarkan pengamatan 

penyebab utamanya adalah siswa tidak mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi 

sebelum pembelajaran dimulai.   Berdasarkan   Tabel   4 secara klasikal skor aktivitas siswa pada 

siklus I sebesar 21,38   (cukup aktif),   meningkat   pada   siklus   II   menjadi   24,10   (aktif). 

Persentase aktivitas siswa secara klasikal pada siklus I sebesar 60% meningkat pada siklus II menjadi 

87,5%. Selain itu hasil belajar siswa meningkat ditunjukkan dengan meningkatnya ketuntasan 

individual dan klasikal. Pada siklus I, ketuntasan individual mencapai nilai 73,10 meningkat pada 

siklus II menjadi 80,15. Ketuntasan klasikal pada siklus I hanya 60% siswa mencapai nilai KKM (70), 

pada siklus II naik menjadi 82% siswa yang mencapai nilai 70. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa meningkat seiring dengan meningkatnya aktivitas siswa, sesuai pendapat yang 

dikemukakan Suwarsi (2000) diacu dalam Rahmawati (2008) yang menyatakan bahwa belajar 

merupakan suatu proses melalui berbagai aktivitas yang dilakukan seorang siswa untuk mencapai 

prestasi yang lebih baik dalam belajarnya. 

 

Kinerja guru pada siklus I dan siklus II tergolong sangat baik meskipun belum mencapai skor 

maksimal. Pada siklus II, kinerja guru mengalami peningkatan pada aspek memberi penegasan konsep 

sebesar 1 poin. Pada siklus I guru belum efisien dalam menggunakan waktu ketika memberi 

penegasan konsep. Hal tersebut terjadi karena penegasan konsep yang menuntut guru menggunakan 

perangkat komputer, tetapi guru belum terbiasa. Pada siklus II guru telah mengetahui cara 

menggunakan perangkat komputer dengan baik sehingga dapat menggunakan waktu secara efisien. 

 

Berdasarkan wawancara dengan guru biologi, diketahui bahwa guru merasa terbantu dengan adanya 

media visual dalam pembelajaran. Media visual membantu menarik minat siswa untuk mengikuti 

pembelajaran dan menikmati pembelajaran yang sedang berlangsung. Hal tersebut berperan dalam 

meningkatnya motivasi siswa terhadap pembelajaran sehingga keaktifan dan hasil belajar siswa dapat 

meningkat pada siklus II. Meskipun mengalami beberapa kesulitan dalam menggunakan media visual 

khususnya perangkat komputer, tidak menyurutkan keinginan guru untuk tetap menggunakan media 

visual untuk tahun berikutnya. Adanya keinginan tersebut karena mengingat manfaat yang 

ditimbulkannya yaitu dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 
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Meningkatnya proses pembelajaran dalam penelitian ini merupakan dampak dari kondisi siswa yang 

kondusif selama pembelajaran, siswa mulai terbiasa dengan media dan metode pembelajaran yang 

diterapkan, meningkatnya motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, dan meningkatnya 

hasil belajar siswa pada akhir pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh teori bahwa aktivitas belajar 

sangat erat hubungannya dengan motivasi, di mana perubahan suatu motivasi akan merubah wujud, 

bentuk, dan hasil belajar (Walker 1967 diacu dalam Rohani 2004). 

 

Motivasi tidak hanya berasal dari guru, akan tetapi motivasi dapat muncul dengan adanya media 

visual berupa LDS bergambar dan CD pembelajaran sebagai media pembelajaran seperti dalam 

penelitian ini. Hasil penggunaan media visual dalam penelitian ini adalah lahirnya   motivasi, yaitu 

minat dan merangsang siswa mengikuti pembelajaran dengan baik. Hal tersebut didukung oleh fungsi 

atensi yang dimiliki media visual, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 

berkonsentrasi kepada isi pelajaran, menenangkan dan mengarahkan perhatian siswa kepada   

pelajaran   yang akan di terima siswa (Levie & Lentz 1982 diacu dalam Arsyad 2000). 

 

Informasi yang diberikan menggunakan media visual   dapat melibatkan siswa baik dalam mental 

maupun dalam bentuk aktivitas nyata sehingga pembelajaran berjalan dengan baik. Selain itu media 

visual memberikan pengalaman yang menyenangkan, sehingga siswa menikmati seluruh proses 

pembelajaran dengan menyenangkan pula. Hasil angket tanggapan siswa menunjukkan bahwa lebih 

dari 90% siswa menyatakan setuju dengan penggunaan media visual dalam pembelajaan. Hal tersebut 

didukung oleh fungsi afektif yang dimiliki media visual, yaitu dapat meningkatkan kenikmatan siswa 

ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Hal tersebut terjadi karena gambar atau visual 

dapat menggugah emosi dan sikap siswa (Levie & Lentz 1982 diacu dalam Arsyad 2000). 

 

Meningkatnya hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa siswa lebih memahami 

materi yang disampaikan dalam pembelajaran menggunakan media visual. Hal ini didukung oleh 

fungsi kognitif dan kompensatoris yang dimiliki media visual, yaitu memperlancar pencapaian tujuan, 

memberikan konteks untuk memahami teks, membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 

mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali (Levie & Lentz 1982 diacu 

dalam Arsyad 2000). 

 

Kendala yang dihadapi dalam penelitian ini yaitu keterbatasan kemampuan guru dalam menggunakan 

peralatan yang dibutuhkan seperti komputer dan LCD. Guru belum terbiasa menggunakan komputer 

dan perangkat pendukungnya sehingga sedikit terhambat   ketika   menggunakan CD pembelajaran. 

Akan tetapi, kendala tersebut dapat segera diatasi dengan berusaha bertanya kepada teknisi yang ada 

di sekolah. Bertanya kepada teknisi dapat menyelesaikan kendala tersebut pada saat itu juga. 

Selanjutnya diharapkan guru harus mampu menggunakan perangkat media pembelajar dengan baik 

agar tidak tergantung kepada teknisi. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan indikator penelitian yang 

ditentukan telah tercapai pada siklus II sehingga penelitian tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Persentase   siswa   yang aktif   secara   klasikal meningkat   dari 60% pada siklus I menjadi 87,5% 

pada siklus II. Hasil belajar meningkat yang ditunjukkan dengan meningkatnya ketuntasan individual 

dari 60,13 pada siklus I menjadi 70,15 pada siklus II. Ketuntasan klasikal meningkat dari 60% pada 

siklus I menjadi 82,5% pada siklus II. Kinerja guru pada ke dua siklus sudah tergolong sangat baik. 

Siswa yang setuju terhadap penggunaan media visual dalam pembelajaran materi pertumbuhan dan 

perkembangan sudah sangat   besar   yaitu 94,5% pada siklus I dan 98,25% pada siklus II. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan proses 

pembelajaran materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup Menggunakan Media Visual di 

kelas VIII-F SMP Negeri 29 Bandar Lampung tahun 2019 dengan digunakannya media visual berupa 

LDS bergambar dan CD pembelajaran sebagai media pembelajaran. 

 

Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat disampaikan adalah: Media visual   (LDS   bergambar   

dan CD pembelajaran  pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup) hasil penelitian ini digunakan 

sebagai media pembelajaran materi pertumbuhan dan perkembangan   makhluk hidup di kelas VIII. 

LDS bergambar dan CD pembelajaran perlu dikembangkan untuk materi lain pada mata pelajaran 

Biologi dan yang lainnya. 
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ABSTRACT 

This study aims to increase the activity and results of students' economics learning through cooperative learning 

of the Think-Pair-Share Type. The place used for research was at SMA Negeri 1 Metro with the research 

subjects being students of class XI IPS-1, a total of 30 students. The type of research used was descriptive 

qualitative with Classroom Action Research method, which was carried out in two cycles, where each cycle 

consisted of 3 meetings. The process of implementing the research includes: planning stages, implementation of 

actions, monitoring and reflection. The results obtained in this study showed that: 1) The average activity in 

cycle I (57.8%) increased by 4.2% in cycle II (62%), 2) Student responses increased by 4.6 from cycle I (60%) 

to cycle II (64.6%), 3) student learning outcomes increased by 3.5 from cycle I (63.5) to cycle II (67) and 4) 

mastery learning increased by 21% from 50% namely to 71%, in Economics subjects. 

Key Word: Activity, Learning Outcomes, Think Pair Share 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas  dan hasil belajar ekonomi siswa melalui pembelajaran 

kooperatif  Tipe Think-Pair-Share. Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah di SMA Negeri 1 Metro 

dengan subyek penelitiannya adalah siswa kelas XI IPS-1 yang berjumlah 30 siswa. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan metode Penelitian Tindakan Kelas, yang dilaksanakan dalam dua 

siklus, dimana setiap siklus terdiri dari 3 pertemuan. Proses pelaksanaan penelitian meliputi: tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, monitoring dan refleksi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa :1) Rata-rata aktivitas pada siklus I (57,8%) meningkat sebesar 4,2% pada siklus II (62%), 2) Respon 

siswa  meningkat sebesar 4,6 dari siklus I (60%) ke siklus II (64,6%), 3) Hasil belajar siswa meningkat sebesar 

3,5 dari siklus I (63,5) ke siklus II (67) dan 4) Ketuntasan belajarnya meningkat sebesar  21% dari 50% yaitu 

menjadi 71%, pada mata pelajaran Ekonomi.  

Kata Kunci: Aktivitas, Hasil Belajar, Think Pair Share 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Mata Pelajaran Ekonomi merupakan ilmu pengetahuan sosial yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir 
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manusia. Namun demikian dalam pembelajaran ekonomi pada materi Pokok Otoritas Jasa Dan 

Keuangan.  SMA  Negeri 1 Metro merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas yang menggunakan 

Kurikulum 2013. Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA  Negeri 1 Metro, ketika proses 

pembelajaran berlangsung guru telah  menggunakan beberapa metode pembelajaran. Metode 

pembelajaran yang digunakan antara lain adalah metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. 

Namun penggunaan metode tersebut masih bersifat monoton, yaitu guru menyampaikan materi, siswa 

mencatat dan mendengarkan, guru mengadakan tanya jawab selanjutnya guru memberikan tugas atau 

latihan, di mana tugas lebih banyak diberikan secara individu. 

 

Ketika proses pembelajaran berlangsung tidak semua siswa terlihat aktif belajar. Siswa yang sering 

bertanya hanya beberapa orang  dan ketika diminta untuk menjawab soal hanya siswa-siswa tertentu, 

sedangkan yang lain lebih banyak diam atau mendengarkan. Demikian juga ketika siswa diminta 

mengerjakan soal di depan kelas ada beberapa yang dapat mengerjakan tetapi sebagian yang lain 

meminjam pekerjaan temannya. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman terhadap materi pelajaran 

dan pengelolaan  pembelajaran yang cenderung  monoton. Akibatnya hasil belajar yang diperolehpun 

belum memuaskan. 

 

Hasil belajar yang belum memuaskan terlihat dari rendahnya nilai hasil belajar siswa, yaitu 

banyaknya siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria  Ketuntasan Minimal (KKM), yang 

ditetapkan di sekolah sebesar 72. Dari 36 siswa kelas XI IPS-1 pada semester ganjil Tahun Pelajaran 

2022/2023,  ternyata ada  13 orang atau sekitar  28% siswa yang mendapat nilai di bawah KKM untuk 

materi pokok Pokok Otoritas Jasa Dan Keuangan sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 

 

Tabel .Nilai hasil tes Pada Materi Pokok Otoritas Jasa Dan Keuangan siswa kelas XI IPS-1 semester 

ganjil SMA Negeri 1 Metro TP. 2022/2023  

N Nilai Jumlah Siswa Persentase 

1 >72 13 28% 

2 72 23 72 % 

3 Jumlah  36 100 % 

Sumber:Daftar nilai hasil tes mata pelajaran Ekonomi 

 

Kondisi hasil  pembelajaran  yang rendah tersebut memerlukan perhatian yang besar untuk 

mengatasinya, karena akan dapat menghambat proses pembelajaran ekonomi. Banyak faktor yang 

turut mempengaruhi proses pembelajaran ekonomi, di antaranya adalah: faktor dari siswa 

(kemampuan, kesiapan, sikap dan minat), faktor guru (kemampuan, motivasi guru, cara penyampaian 

metode dan model pembelajaran), sarana dan prasarana (fasilitas belajar, ruang kelas, sumber belajar) 

dan penilaian. 

 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran kooperatif. Dengan 

pembelajaran kooperatif siswa dapat saling bekerjasama. Pembelajaran yang menggunakan model 

kooperatif, siswa saling bekerjasama sehingga terbentuk sinergi dan terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Kemampuan siswa yang beragam jika dibuat kelompok dalam bentuk pembelajaran kooperatif akan 

terjadi transfer pengetahuan dan sesama siswa akan saling membantu. Bantuan sesama teman ini akan 

menjadikan suasana belajar lebih hidup dan aktivitas siswa dalam belajar lebih meningkat. Keeratan 

hubungan dan dinamika kelompok lebih terlihat karena siswa memiliki peran dan tanggung jawab 

masing-masing. 
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Pembelajaran Kooperatif tipe Struktural Think-Pair-Share sebagai salah satu dari model pembelajaran 

kooperatif merupakan kegiatan yang menfokuskan pada kegiatan berpikir (thinking) dalam 

menemukan jawaban, saling bertukar pikiran atas hasil individu (pairing) dan diskusi bersama siswa 

antar kelompok (sharing) untuk menyampaikan isi materi pokok Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang dan definisi Operasional  maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai 

berikut: Apakah pembelajaran menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe think-pair-share di 

massa pandemi dapat meningkatkan aktivitas belajar ekonomi pada materi otoritas jasa keuangan 

(OJK) pada siswa kelas XI IPS-1 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro? Apakah pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share di massa pandemi dapat 

meningkatkan hasil belajar ekonomi pada materi otoritas jasa keuangan (OJK) pada siswa kelas XI 

IPS-1 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: Apakah pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share dapat meningkatkan aktivitas belajar ekonomi siswa 

siswa kelas XI IPS-1 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro? Apakah pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share dapat meningkatkan aktivitas belajar ekonomi 

pada siswa siswa kelas XI IPS-1 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro? Mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa melalui strategi kooperatif tipe think-pair-share dalam pembelajaran ekonomi siswa 

kelas XI IPS-1 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro? Meningkatkan kemampuan guru mendesain 

pembelajaran yang memberi kesempatan sebesar-besarnya kepada siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pembelajaran Ekonomi adalah suatu kegiatan guru agar siswanya dapat belajar untuk memperoleh 

pengetahuan ketrampilan dan sikap tentang ekonomi. Kemampuan, ketrampilan dan sikap tentang 

ekonomi yang dipilih harus sesuai dengan tujuan dan struktur kognitif siswa. Kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan harus dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan berguna baginya. 

Menurut Hudoyo (1988), ketika seseorang belajar ekonomi terjadi proses berpikir, sebab seseorang 

dikatakan berpikir jika orang tersebut melakukan kegiatan mental. Seseorang akan merasa mudah 

memecahkan masalah dengan bantuan ekonomi, karena ilmu ekonomi memberikan kebenaran 

berdasarkan alasan logis dan sistematis. 

 

Menurut Jaworski (1994) penyelenggaraan pembelajaran ekonomi tidaklah mudah karena fakta 

menunjukkan bahwa  para siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari ekonomi. Pada tingkat 

nasional, prestasi belajar ekonomi umumnya sama dari pelajaran lain, pada tingkat internasional 

prestasi siswa-siswa Indonesia sangat jauh di bawah (Marpaung 2003, dalam Soedjadi 2004).  

 

Djaali (1994) menyatakan bahwa proses belajar ekonomi adalah suatu proses mental yang terjadi 

dalam diri siswa dalam 4 fase yaitu pengertian, perolehan, penyimpanan dan reproduksi kualitas. 

Proses tersebut pada Sekolah Menengah belum optimal di mana 70% siswa proses perolehan terjadi 

tanpa didahului oleh pengertian dan pemahaman yang mantap.  

 

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar di mana siswa belajar dalam kelompok kecil yang 

memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota 

saling bekerjasama dan membantu memahami suatu bahan pembelajaran artinya belajar belum selesai 
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jika salah satu teman dalam sekelompok belum menguasai pelajaran (Lundgren, 1994:5). Hal ini 

sesuai dengan pendapat Soedjadi (2004) bahwa ekonomi sebagai kegiatan manusia tanpa 

meninggalkan pandangan filsafat pertama  sebagai alat yang dianut selama ini.  

 

Pembelajaran kooperatif menurun Thelen dalam Arends (1989) lebih mengedepankan pada dinamika 

kelompok serta secara pedagogi mengedepankan pada struktur kelompok. Arends (1989) 

mengemukakan bahwa setidaknya terdapat 3 tujuan utama dalam pembelajaran kooperatif yaitu 1) 

peningkatan prestasi akademik, 2) hubungan sosial, dan 3) ketrampilan bekerjasama dalam 

memecahkan masalah.  

 

Slavin (1995) membedakan metode pembelajaran kooperatif dengan metode lainnya termasuk belajar 

kelompok dengan mengemukakan 6 ciri utama yaitu: 1) kelompok memiliki tujuan, 2) menekankan 

pada akuntabilitas individu, 3) setiap anggota memiliki kesempatan yang sama 4) penekanan pada 

kompetisi kelompok, bukan individu 5) spesialisasi tugas tiap anggota kelompok dan menjembatani 

adaptasi kebutuhan individu. Vygotsky (dalam Sidharta, 2004) menyatakan untuk menguasai konsep 

terdapat perkembangan zona proksimal yaitu rentang antara perkembangan konsep yang aktual 

melalui pemecahan masalah  secara independen tingkat perkembangan potensial yang ditentukan dari 

panduan orang dewasa atau teman sebaya. Dengan demikian perkembangan pengetahuan sangat 

bergantung pada proses kognisi pribadi atau melalui kolaborasi dengan orang lain. 

 

Berdasarkan uraian di atas, melalui pembelajaran kooperatif siswa dapat berkolaborasi untuk 

pemecahan masalah dan penguasaan terhadap konsep-konsep. Di dalam kolaborasi positif terdapat 

transfer pengetahuan dari siswa yang berkemampuan tinggi terhadap siswa yang berkemampuan 

rendah. Namun bukan berarti bahwa siswa yang berkemampuan rendah tidak memiliki peran, karena 

dalam pembelajaran kooperatif setiap siswa memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing. 

 

Menurut Sidharta (2004) hal yang paling penting diperhatikan untuk dapat melaksanakan 

pembelajaran kooperatif adalah memastikan kelompok siswa telah jelas strukturnya. Secara praktis 

guru dapat memilih tipe pembelajaran kooperatif, memilih materi yang sesuai, membentuk kelompok 

siswa, mengembangkan materi dan tujuan, mengenalkan siswa pada tugas dan peran dan 

merencanakan waktu serta tempat. Sedangkan Lie (2004) menyatakan bahwa ada 3 hal penting dalam 

mengelola  kelas model cooperative learning  yaitu pengelompokan, semangat cooperative learning   

dan penataan ruang kelas. 

 

Salah satu tipe pada model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think-

Pair-Share di massa pandemi. Menurut Arend (2000) tipe Think-Pair-Share di massa pandemi 

merupakan pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktur. Selain tipe ini  juga ada tipe lain 

yaitu Numbered Head Together yang termasuk dalam pendekatan struktur.  

 

Model pembelajaran Think-Pair-Share di massa pandemi dikembangkan oleh Frank Lyman. 

Kelompok siswa terdiri atas 2 orang berpasangan yang heterogen, pertama masing-masing siswa 

harus belajar sendiri (thinking) dalam menemukan jawaban. Kemudian mereka saling bertukar pikiran 

atas hasil individu (pairing), yang akhirnya guru akan memimpin diskusi bersama siswa antar 

kelompok (sharing) untuk menyimpulkan materi. (Arend, 2000).  

 

Tahap pelaksanaan model pembelajaran tipe Think-Pair-Share di massa pandemi menurut Tim Urge 

(2000), meliputi: 1) persiapan materi dan pengelompokan siswa (guru mempersiapkan bahan ajar, 

lembar kegiatan, evaluasi akhir masing-masing individu dan siswa dikelompokkan secara heterogen 
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dua orang perkelompok), 2) Pendahuluan dalam pengajaran (guru memotivasi siswa untuk 

mempelajari materi dan menjelaskan beberapa bagian materi pelajaran), 3) Tahap Thinking (masing-

masing siswa diminta membaca dan memahami materi sendiri-sendiri), 4) Pairing (siswa berdiskusi 

dalam kelompok pasangannya dan dilatih mendengarkan dan mengutarakan pendapat temannya, 5) 

Sharing (seluruh pasangan  dipandu oleh guru berbagai pendapat antar kelompok) 6) Tahap 

penghargaan (siswa dinilai secara individu perkelompok) 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dalam pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share di massa 

pandemi prosesnya melalui berpikir/belajar secara individu, berdiskusi dalam kelompok dan berbagi 

pendapat antar kelompok. 

 

Kaitan dengan motivasi pada pembelajaran kooperatif Slavin (1995) menegaskan bahwa keutamaan 

dari pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan melalui teori motivasi yang melihat hakikat dari ketiga 

struktur yaitu tujuan, tugas dan pengharapan. Senada dengan ini Deutch dan Thomas dalam Slavin 

(1995) menyatakan bahwa dalam belajar siswa memperlihatkan norma dan aktivitas untuk 

keberhasilan kelompok. Hasil positif lain siswa memiliki semangat untuk sekolah karena mereka 

memiliki teman-teman yang mau bekerja bersama. Sebagaimana dikemukakan oleh Joice & Weill 

1986  (dalam Sukamto & Udin 1997) bahwa dengan pembelajaran kooperatif siswa dapat 

menggunakan tenaga atau “energy” untuk bekerjasama yang disebut “synergy”. Menurut Slavin 

(1995) bahwa dalam pembelajaran kooperatif semua siswa (anggota kelompok)  terlibat aktif karena 

memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing. 

 

Dengan demikian dalam pembelajaran kooperatif, siswa diberikan banyak kesempatan untuk 

bekerjasama dan dapat menunjukkan hasil kerjanya. Hal ini akan membawa suasana belajar yang 

bervariasi dan mengurangi kemonotonan dalam belajar. Oleh karena itu dalam pemilihan kelompok 

guru harus memperhatikan karakteristik dan keragaman kemampuan akademik agar terjadi suasana 

belajar yang lebih hidup dan terjadi transfer pengetahuan sesama siswa. 

 

Aktivitas belajar siswa adalah segala aktivitas yang mengarah pada perubahan tingkah laku untuk 

mencapai tingkat penguasaan tertentu. Menurut Nasution (1986) aktivitas belajar adalah kegiatan 

belajar yang melibatkan perbuatan fisik maupun mental dalam mencapai tujuan belajar yang ditandai 

oleh adanya perubahan tingkah laku kearah kedewasaan. 

 

Winkel (1984) menyatakan bahwa aktivitas belajar adalah proses belajar yang dialami oleh siswa 

untuk menghasilkan perubahan pemahaman dalam bidang pengetahuan, nilai dan sikap. Perubahan 

dalam hal ini tampak dalam prestasi belajar yang dihasilkan siswa terhadap pertanyaan atau persoalan 

tugas yang diberikan guru. 

 

Mata pelajaran Ekonomi sebagai suatu mata pelajaran yang dapat menumbuh kembangkan  

kemampuan dan membentuk pribadi siswa  serta berpadu pada perkembangan  ilmu dan teknologi.  

Menurut Hudoyo (1988)  Ekonomi Akuntansi  berkenaan dengan ide-ide konsep abstrak yang 

tersusun  secara hirarkis dan penalarannya deduktif. Tirtosaputro (1992) menyatakan bahwa ekonomi  

adalah apa yang dilakukan  orang  sehari-hari dengan  pola-pola urutan, struktur atau bentuk-bentuk 

dan relasi di antara mereka.  

 

Metode Penelitian 

Waktu penelitian adalah pada siswa kelas XI IPS-1 semester ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Dipilihnya kelas iswa kelas tersebut kurang antusias terhadap materi pelajaran ekonomi pada 
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materi pokok Otoritas Jasa dan Keuangan khususnya pembelajaran kooperatif sehingga guru 

berusaha untuk mengajak siswa kelas XI IPS-1 lebih sportif dalam pembelajaran Ekonomi. 

Tempat pelaksanaan tindakan adalah SMA Negeri 1 Metro yang beralamat di Jalan AH. 

Nasution No. 222 Yosodadi 21 Kota Metro Telp. (0725) 41629.  

 

Waktu pelaksanaan tindakan kelas adalah siswa SMA Negeri 1 Metro kelas XI IPS-1 semester 

ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023, bulan September sampai dengan November 2022. Tindakan 

diprediksi akan berlangsung sebanyak 2 siklus, namun ini tergantung dari ketercapaian 

indikator keberhasilan. Jika pada siklus pertama sudah tercapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan, tindakan pada siklus kedua tetap akan dilanjutkan untuk menguatkan hasil pada 

siklus pertama. 

 

Tiap siklus rata-rata akan dilakukan tiap 3 kali pertemuan. Dengan jumlah jam mata pelajaran 

ekonomi pada materi Pokok Otoritas Jasa Dan Keuangan tiap minggu adalah 3 jam dengan 

pertemuan dalam satu minggu adalah 2 kali pertemuan, sehingga dalam l siklus berlangsung 

dalam 2 minggu.  

 

Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan pembelajaran pada penelitian tindakan kelas adalah siswa SMA Negeri 1 

Metro kelas XI IPS-1 semester ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023, pada siklus 1 antara lain: 

Peningkatan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran yaitu memperhatikan pembelajaran, 

bertanya, mengeluarkan pendapat, mencatat pelajaran, memecahkan dan menganalisis soal dan 

menaruh minat dalam belajar ekonomi. Hasil belajar ekonomi di akhir siklus dan 72 % siswa telah 

tuntas belajar (nilai ≥ 72) 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dilakukan di  kelas XI IPS-1 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro 

Tahun Pelajaran 2022/2023. Variabel yang diteliti meliputi variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel Bebas yaitu pembelajaran ekonomi pada materi Pokok Otoritas Jasa dan Keuangan, yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dan Variabel terikat yaitu 

Aktivitas dan Hasil belajar ekonomi dengan materi pokok Otoritas Jasa Dan Keuangan. Subyek 

Penelitian adalah siswa  kelas XI IPS-1 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 

2022/2023, yang menjadi subyek  dalam penelitian kelas XI IPS-1 yaitu dengan jumlah siswa 

sebanyak 35 siswa. 

 

Pembahasan 

Peningkatan aktivitas belajar siswa, berdasarkan hasil penelitian yang disajikan materi Pokok Otoritas 

Jasa dan Keuangan dapat disimpulkan bahwa: Rata-rata aktivitas pada siklus I (57,8%) meningkat 

sebesar 4,2% pada siklus II (62%), sedangkan untuk aspek aspek aktivitas untuk masing-masing  

siklus adalah: Aktivitas siswa dalam memperhatikan pelajaran pada siklus I (47,8%) meningkat 

sebesar  8,7%  ke siklus II (56,5)%. Aktivitas  bertanya, mengeluarkan pendapat dalam diskusi pada 

siklus I (64,8%) meningkat sebesar 4,4% ke siklus II (69,2%)  Aktivitas mencatat pelajaran pada 

siklus I (53,2%) meningkat sebesar 1,5% ke siklus II (54,7%). Aktivitas memecahkan dan 

menganalisa soal pada siklus I (70,3%) meningkat sebesar 0,3% ke pertemuan II (70,6%).. Aktivitas 

menaruh minat dalam belajar Ekonomi siklus I (55,2%) meningkat sebesar 3,8% ke siklus II (59%)  

 

Peningkatan aktivitas yang tertinggi adalah pada aktivitas memperhatikan pelajaran yaitu sebesar 

8,7%, walaupun besarnya persentase pada tiap siklus relatif kecil yaitu 47,8% pada siklus I dan 56,5% 
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pada siklus II.  Hal ini karena siswa memperhatikan pelajaran dan mencatat tersendiri, ketika guru 

menerangkan di awal siklus siswa lebih banyak mencatat tetapi di akhir siklus mereka memperhatikan 

terlebih dahulu baru mencatat pelajaran.  

 

Selanjutnya peningkatan aktivitas yang tinggi pada aktivitas bertanya, mengeluarkan pendapat dalam 

diskusi pada siklus I (64,8%) meningkat sebesar 4,4% ke siklus II (69,2%), hal ini  menunjukkan 

bahwa dengan pembelajaran kooperatif ternyata dapat meningkatkan aktivitas bertanya dan berdiskusi 

karena inti dari pembelajaran kooperatif  adalah bekerjasama dengan sesama teman dalam kelompok. 

Sedangkan peningkatan aktivitas yang terkecil adalah pada aktivitas memecahkan dan menganalisa 

soal pada siklus I (70,3%) meningkat sebesar 0,3% ke pertemuan II (70,6%), namun persentase pada 

tiap siklus relatif besar. Hal ini dikarenakan pada pelajaran Ekonomipada materi Pokok Otoritas Jasa 

Dan Keuangan, siswa diberikan soal untuk dikerjakan sehingga mereka sudah terbiasa mngerjakan 

soal-soal pada buku paket maupun Lembar Kerja Siswa. 

 

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa hasil yang dicapai pada pembelajaran kooperatif tipe 

Think-Pair Share pada aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan pada tiap siklus. Aktivitas ini 

tidak dibandingkan dengan kondisi awal dan tidak ditargetkan persentasinya namun yang 

dipentingkan adalah adanya peningkatan pada masing-masing siklus. Data awal yang berkaitan 

dengan kondisi siswa hanya  untuk menentukan proses pembelajaran yang akan diberikan. Hasil ini 

memberikan indikasi bahwa aktivitas  belajar siswa dalam pembelajaran dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair Share. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistembelajar 

yang dikelola menggunakan pembelajaran kooperatif (pengelompokan siswa) akan dapat 

meningkatkan aktivitasnya. 

 

Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa pembelajaran ekonomi  yang didisain dengan pembelajaran 

kooperatif  tipe Think-Pair Share dapat memberikan suasana akrab antar sesama siswa dan mereka 

saling mentransfer pengetahuannya. Mereka lebih dapat menyelesaikan tugas dalam kelompoknya 

secara bersama-sama namun tidak mengandalkan kepada teman yang berkemampuan tinggi, karena 

dalam pembelajaran ini siswa juga harus bekerja sendiri untuk mengerjakan tugasnya.Selain itu 

mereka diberi tugas rumah (PR) yang harus dikerjakan di rumah. 

 

Hasil penelitian menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair Share pada pelajaran ekonomi 

dengan pada materi Pokok Otoritas Jasa Dan Keuangan, menunjukkan bahwa respon siswa meningkat 

sebesar 4,6 dari siklus I (60%) ke siklus II (64,6%).Hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan 

respon siswa pada mata pelajaran ekonomi pada masing-masing siklus. Respon siswa ini tidak 

membandingkan dengan kondisi awal karena yang dilihat adalah adanya peningkatan respon dari tiap 

siklus. Oleh karena itu respon siswa ini tidak ditargetkan dengan nilai.Dalam penelitian ini dapat 

diamati bahwa dengan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair Share  siswa lebih tertarik untuk 

belajar ekonomi karena mereka diajarkan dengan cara yang lebih rileks tidak tegang atau monoton. 

Mereka diberi kesempatan berdiskusi namun masih dalam batasan belajar dan dibimbing oleh guru, 

karena prosesnya harus dapat menyelesaikan tugas yang diberikan dan mempresentasikan hasilnya. 

Hasil belajar siswa meningkat sebesar 3,5 dari siklus I (64) ke siklus II (67), sedangkan ketuntasan 

belajarnya sebesar 21% dari 50% meningkat 72 %. 

 

Hasil ini diperoleh dari hasil tes setelah mengikuti pembelajaran  siklus I dan siklus  II. Sedangkan 

pretes dilakukan hanya untuk mengetahui kemampuan prasyarat / kemampuan awal yang telah 

dimiliki siswa untuk memulai pembelajaran pada materi Pokok Otoritas Jasa Dan Keuangan.  
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Hasil di atas menunjukkan bahwa selama pembelajaran ekonomi (pada materi Pokok Otoritas Jasa 

Dan Keuangan) menggunakan pembelajaran kooperatif  tipe Think-Pair-Share pada akhir siklus I 

ketuntasan belajarnya mencapai 72 %. Untuk mencapai ketuntasan 100% masih diperlukan upaya 

remedial lebih lanjut. Hal ini tidak menjadi penekanan  dalam penelitian ini. Namun demikian dari 

siklus I ke siklus II  melalui perbaikan kelemahan rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I, ternyata 

dapat ditunjukkan adannya peningkatan rata-rata skor hasil belajar siswa yaitu sebesar 3,5 dari siklus I 

(64) ke siklus II (67), 

 

Dari hasil penelitian di atas pada materi Pokok Otoritas Jasa Dan Keuanganhasil belajar dari siklus I 

ke siklus II mengalami peningkatan, walaupun ketuntasan belajar belum optimal. Dari hasil 

wawancara siswa berkaitan dengan hasil belajaryang belum optimal yaitu: Masih banyak siswa yang 

mamandang bahwa belajar ekonomi dapat dilakukan hanya dengan membaca, padahal harus lebih 

banyak berdiskusi. Kesulitan siswa untuk membedakan pertumbuhaan ekonomi  historis dan klasik 

bentuk soal yang bersamaan dan penggunaan nya. Siswa cenderung terbiasa menjawab soal yang 

sesuai dengan contoh, belumterbiasa mengerjakan soal yang mengungkap pengetahuan tingkat  

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 

 

Melihat hasil belajar yang belum optimal dalam penelitian ini perlu dikaji lebih jauh tentang aspek 

siswa, karena banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar terutama adalah hasil belajar  ekonomi.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar  adalah: 1)  Faktor yang bersumber dari diri sendiri 

yang meliputi: faktor jasmaniah: kesehatan, cacat tubuh, faktor psikologis: intelegensi, perhatian, 

minat, kematangan, kesiapan dan faktor kelelahan: tidur,istirahat, rekreasi yang teratur, olah raga yang 

teratur. 2) Faktor dari luar yang meliputi: faktor keluarga: cara orang tua mendidik, relasi antara 

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang 

kebudayaan dan faktor masyarakat: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman 

bergaul,bentuk kehidupan masyarakat.  

 

Pembelajaran yang didisain melalui pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dalam rangka 

meningkatkan mutu pembelajaran ekonomi, dalam pelaksanaannya mengalami beberapa hambatan. 

Hambatan yang paling utama adalah terbatasnya waktu dalam pembelajaran ekonomi.  Waktu yang 

disediakan dalam pelajaran ekonomi untuk pembelajaran kooperatif memerlukan waktu yang lebih 

lama jika dibandingkan dengan pembelajaran melalui klasikal  atau pembelajaran secara individu. Hal 

ini disebabkan siswa harus bekerja secara kelompok  dan berdiskusi di dalam kelompoknya.  

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian peningkatan mutu pembelajaran ekonomi  melalui pembelajaran 

kooperatif  tipe Think-Pair-Share Kelas  XI IPS-1 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro Tahun 

Pelajaran 2022/2023, dapat disimpulkan bahwa: Rata-rata aktivitas pada siklus I (57,8%) meningkat 

sebesar 4,2% pada siklus II (62%), sedangkan untuk aspek aspek aktivitas untuk masing-masing  

siklus adalah: Aktivitas siswa dalam memperhatikan pelajaran pada siklus I (47,8%) meningkat 

sebesar  8,7%  ke siklus II (56,5)% Aktivitas  bertanya, mengeluarkan pendapat dalam diskusi pada 

siklus I (64,8%) meningkat sebesar 4,4% ke siklus II (69,2%)  Aktivitas mencatat pelajaran pada 

siklus I (53,2%) meningkat sebesar 1,3% kesiklus  II (54,5%) . Aktivitas memecahkan dan 

menganalisa soal pada siklus I (70,3%) meningkat sebesar 0,3% ke pertemuan II (70,6%). Aktivitas 

menaruh minat dalam belajar matematika pada siklus I (55,2%) meningkat sebesar 3,8% ke siklus II 

(59%). 
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Respon siswa meningkat dari siklus I sebesar 60% ke siklus II sebesar 64,6% Hasil belajar siswa 

meningkat dari siklus I sebesar 64 ke siklus II sebesar 67. Hasil Belajar siswa meningkat ketuntasan 

belajarnya sebesar 21% dari 50% meningkat menjadi  71 % 

 

Saran  

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran ekonomi para guru hendaknya di dalam pembelajarannya 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dengan penerapan pembelajaran yang 

berorintasi kepada siswa (Student Oriented). Bagi para peneliti, agar dapat dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai efektivitas pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share yang berkaitan dangan 

hasil belajar mapun proses pembelajaran. Penelitian lanjutan tersebut diharapkan  dapat memberikan 

kontribusi bagi terbangunnya ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya pembelajaran ekonomi. 
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ABSTRACT 

This study aims to improve reading and writing skills beginning with the word gathering technique. This 

research is a classroom action research. The research subject was group B of Budi Utami Kindergarten which 

consisted of 21 children with details of 11 boys and 10 girls. The research object is the learning process through 

the introduction of reading and writing beginning with the word gathering technique. The research was 

conducted in two cycles. Each cycle consists of three meetings with the steps of planning, implementing, acting, 

observing, and reflecting. The results of the study show that applying the word gathering technique in learning 

can improve initial reading and writing skills. 

Key Word: Reading, Writing, Recognizing Letters, Recognizing Words, Arranging Words. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca  dan menulis permulaan dengan teknik 

arisan kata. Penelitian merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian yaitu kelompok B TK Budi Utami 

yang terdiri dari 21 anak dengan rincian 11 laki-laki dan 10 perempuan. Obyek penelitan adalah proses 

pembelajaran melalui pengenalan membaca menulis permulaan dengan teknik arisan kata. Penelitian dilakukan 

dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tiga kali pertemuan dengan langkah-langkah perencanaan, 

pelaksanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan teknik 

arisan kata dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan.  

Kata Kunci : Membaca, Menulis, Mengenal Huruf, Mengenal Kata, Arisan Kata. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupaka upaya pembinaan kepada anak sejak usia dini dengan 

memberikan ransangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan jasmani dan rohani sehingga anak 

siap memasuki pendidikan dasar dan kehidupan tahap berikutnya (Herlina, 2019). Salah satu 

kemampuan yang dipelajari siswa di pendidikan PAUD adalah membaca permulaan. Kemampuan 

membaca dan menulis memegang peran penting dalam kelancaran siswa mengikuti pelajaran 

(Widyaningrum & Hasanudin, 2019).  

 

Dalam pembelajaran lancar membaca dan menulis (membaca permulaan) di Taman Kanak-Kanak 

guru hendaknya menggunakan bahasa yang jelas, baik dan benar. Dalam menyampaikan pesan 

kepada anak seyogyanya menggunakan bahasa sederhana. Sebagian besar anak ditemukan adanya 

masalah rendahnya minat baca. Maka dari itu guna menarik perhatian anak dengan mengenalkan 

arisan kata, kemudian guru bersama anak didik membaca bersama-sama.  

 



 ISSN : 2620-9748 

 

│   Vol. 6  │ No. 5 │ MEI  2023 │    ISSN : 2620-9748              21 

 

Guru dapat menunjukkan kata-kata, anak diminta untuk membaca bersama-sama, guru memberikan 

pujian bagi anak yang sudah lancar membaca, guru mengambil satu kartu kata kemudian salah satu 

anak diminta untuk membaca. 

 

Setelah anak dapat membaca kata dengan benar, maka anak tersebut diminta untuk meniru kata 

dengan menulis di papan tulis. Bagi anak yang belum dapat membaca atau belum mengenal kata pada 

kartu kata maka guru membimbing anak tersebut.  

 

Setelah anak maju satu persatu mengucap kata dalam kartu kata, maka selanjutnya anak 

melaksanakan tugas dari guru yaitu menulis kartu kata dengan teknik arisan kata. Guru dapat 

membuat tulisan pada dinding atau lantai, sehingga setiap saat dapat melihat dan selalu diingat oleh 

anak. Guru selalu memberi pemahaman pada anak, agar anak tumbuh minat baca. Guru selalu 

melibatkan seluruh anak, agar anak ikut berpartisipasi. Pada akhirnya dengan partisipasi seluruh anak 

dalam pembelajaran arisan kata akan meningkatkan hasil belajar anak. 

 

Teknik pembelajaran kartu arisan merupakan suatu cara yang digunakan guru dalam pembelajaran 

kooperatif dengan media serta prinsip arisan. Teknik kartu arisan adalah suatu model pembelajaran   

yang   memberikan   kesempatan   kepada   siswa   untuk   terlibat   aktif   dalam   proses 

pembelajaran dengan cara mencari jawaban dari setiap pertanyaan dari kartu soal yang dipegang oleh 

oleh guru (Malalina, 2017). Teknik arisan kata dapat meningkatkan ativitas belajar (Oktafia, 2019), 

meningkatkan keterampilan membaca (Rosa, 2019), dan meningkatkan hasil belajar (Kiswati Dwi 

Putri, 2021).  

 

KAJIAN TEORI 

Pembelajaran membaca dan menulis pada jenjang TK merupakan pembelajaran membaca dan 

menulis permulaan. Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata 

untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan (Suhartono, 

2005). Berbicara merupakan suatu keterampilan berbahasa yang berkembang dan dipengaruhi oleh 

keterampilan menyimak. Berbicara dan menyimak adalah kegiatan komunikasi dua arah atau tatap 

muka yang dilakukan secara langsung. Kemampuan berbicara berkaitan dengan kosakata yang 

diperoleh anak dari kegiatan menyimak dan membaca. 

 

Tipe perkembangan berbicara anak terdiri dari dua, yaitu: Egosentric speech dan Sociliazed speech 

(Susanto, 2011). Egosentric speech, terjadi ketika anak usia 1-3 tahun dimana anak berbicara kepada 

dirinya sendiri (monolog). Perkembangan berbicara anak dalam ini sangat berperan dalam 

mengembangkan kemampuan berfikirnya. Sociliazed speech, terjadi ketika anak berinteraksi dengan 

temannya ataupun lingkungannya . 

 

Menulis merupakan salah satu media untuk berkomunikasi, dimana anak dapat menyampaikan 

makna, ide, pikiran dan perasaannya melalui untaian kata-kata (Tarigan, 2000). Menulis merupakan 

suatu proses memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan (Semi, 2007).  

 

Penulis mempunyai gagasan atau ide untuk disampaikan kepada orang lain melalui tulisan (Rosmaya, 

2015). Keterampilan tangan diperlukan  untuk menulis kata-kata. Alat tulis dipegang lembut antara 

ibu jari dan telunjuk serta jari tengah sekitar 3 cm dari ujung, apa yang ditulis dapat terlihat. Kertas 

lebih ke kiri dari sumbu tubuhnya atau sejajar dengan pinggir atau sedikit miring ke kanan. 
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Model pembelajaran kartu arisan merupakan salah satu model yang memotivasi siswa untuk aktif 

mengemukakan gagasan sehingga menimbulkan suasana pembelajaran yang efektif. Langkah-langkah 

model kartu arisan, yaitu: a. Siswa dibentuk kelompok secara heterogen, b. Bagikan kertas jawaban 

pada siswa, masing-masing 1 lembar, kartu soal digulung dan dimasukkan dalam gelas, c. Gelas yang 

sudah berisi soal dikocok, kemudian salah satu yang jatuh dibacakan agar dijawab oleh siswa yang 

memegang kartu jawaban, d. Apabila jawaban benar, maka siswa dipersilahkan tepuk tangan, e. 

Setiap jawaban yang benar, siswa diberi poin 1 sebagai nilai kelompok sehingga nilai total kelompok 

merupakan penjumlahan poin dari para anggotanya (Kaharuddin & Hajeniati, 2020). 

 

Kelebihan dari model kartu arisan, yaitu: a. Pembelajaran yang menarik dihubungkan dengan 

kehidupan nyata. b. Siswa akan mempersiapkan secara maksimal saat mendapat giliran (Kaharuddin 

& Hajeniati, 2020). Kelemahan dari model kartu arisan yaitu: a. Tidak semua terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. b. Nilai tergantung pada individu yang mempengaruhi nilai teman lain. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaborasi. Artinya peneliti 

melakukan penelitian bekerja sama dengan teman sejawat. Peneliti merangkap guru kelas. Penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman motorik halus dan kemampuanberbahasa anak 

meningkat. 

 

Dalam prosedur penelitian ini terdiri dari dua siklus dan masing-masing siklus menggunakan empat 

komponen tindakan yaitu perencanaan, tindakan observasi dan refleksi dalam suatu spiral yang saling 

terkait. 

 

Siklus I & II 

Rencana Tindakan 

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi yang akan diajarkan sesuai 

dengan modul pembelajaran yang digunakan. RPP disusun berdasarkan berpedoman pada kurikulum 

yang berlaku. RPP ini berguna sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas; 

Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai partisipasi dan hasil belajar anak; 

Mempersiapkan bahan dan alat pembelajaran yang akan digunakan dalam setiap pembelajaran; 

Mempersiapkan Lembar Kerja Anak (LKA) yang akan diberikan pada akhir siklus. LKA disusun oleh 

peneliti merangkap guru kelas. 

 

Pelaksanaan Tindakan Siklus I dan II 

Kegiatan Awal 

Guru membimbing baris masuk kelas; Guru memimpin doa; Guru apersepsi tentang membaca 

menulis permulaan; Guru menunjukkan salah satu kata dalam arisan kata; Guru meminta salah satu 

anak untuk mengambil satu kartu kata untuk dibaca; Guru membaca kata pada kartu kata 

 

Kegiatan Inti 

Guru menyiapkan alat dan perlengkapan kegiatan membaca menulis permulaan dengan arisan kata; 

Guru menerangkan cara bermain arisan kata; Guru mengenalkan tiap huruf dalam kartu kata; Guru 

membacakan kata dalam setiap kartu kata; Guru memberi contoh cara membaca dan menulis 

permulaan pada kartu kata yang benar di papan tulis. Guru meminta salah satu anak untuk membaca 

dan menulis ulang kartu kata di papan tulis; Guru membagikan lembar kerja pada anak; Guru 

membimbing anak yang masih kesulitan dalam membaca dan menulis pada kartu kata. Guru apersepsi 

hasil kerja anak; Guru memberi penghargaan 



 ISSN : 2620-9748 

 

│   Vol. 6  │ No. 5 │ MEI  2023 │    ISSN : 2620-9748              23 

 

Kegiatan Akhir 

Guru mengajak anak untuk menyimpulkan; Guru menanyakan kegiatan hari ini; Guru memimpin doa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

No. Rencana Kegiatan Waktu (minggu ke) 

1 2 3 4 5 6 

1 Persiapan       

 Menyusun RPP x      

 Menyepakati jadwal dan tugas x      

 Menyusun instrument x      

 Seminar konsep pelaksanaan x      

2 Pelaksanaan       

 Menyiapakan kelas dan alat  X     

 Melakukan Tindakan Siklus I  X xx    

 Melakukan Tindakan Siklus II    xx x  

3 Penyusunan Laporan       

 Menyusun konsep laporan     x  

 Seminar hasil penelitian      x 

 Perbaikan laporan      x 

 Pengandaan dan pengiriman hasil      x 

        

 

 

 

Observasi Hasil Penulisan Pembelajaran Membaca Menulis Permulaan dengan Teknik Arisan 

Kata 

 

Dengan standar penilaian : Berkembang sangat baik, bila anak sudah dapat membaca dengan lafal 

benar dan menulis dengan sangat rapi dan cara menulis yang benar; Berkembang Sesuai harapan, bila 

anak dapat membaca dengan lafal benar dan menulis dengan rapi dan benar; Mulai berkembang, bila 

anak membaca masih terbata-bata dan menulisnya belum rapi; Belum berkembang, anak masih belum 

bisa membaca dan menulis masih belum bisa. 

 

Refleksi 

Menganalisis data hasil observasi dan penilaian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus I 

Siklus I terdiri empat tahapan kegiatan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Hasil penelitian pada Siklus I sebagai berikut: Pada teknik observasi dan Unjuk Kerja, sebanyak tiga 

(3) anak atau 17,6% dapat membaca dan menulis permulaan dengan teknik arisan kata dengan hasil 

berkembang sangat baik. Enam (6) anak atau 35,2% dapat membaca dan menulis permulaan dengan 

teknik arisan kata dengan hasil berkembang sesuai harapan. Delapan (8) anak atau 47% dapat 

membaca dan menulis permulaan dengan teknik arisan kata dengan hasil mulai berkembang. Empat 

(4) anak atau 21,3% dapat membaca dan menulis permulaan dengan teknik arisan kata dengan hasil 

belum berkembang. 
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Kinerja anak pada teknik Penugasan menunukkan Tiga (3) anak atau 17,6% dapat menulis permulaan 

dengan teknik arisan kata dengan hasil berkembang sangat baik. Enam (6) anak atau 35,2% dapat 

menulis permulaan dengan teknik arisan kata dengan hasil berkembang sesuai harapan. Delapan (8) 

anak atau 47% dapat menulis permulaan dengan teknik arisan kata dengan hasil mulai berkembang. 

Empat (4) anak atau 21,3% dapat menulis permulaan dengan teknik arisan kata dengan hasil belum 

berkembang. 

 

Hasil tindakan kelas pada Siklus I, membaca menulis permulaan dengan teknik arisan kata, diperoleh 

Hasil Belum Memuaskan. Maka dari itu, untuk mendapatkan hasil yang memuaskan, maka diulang 

pada Siklus II. 

 
Tabel 1. Kemampuan Anak dalam Membaca Permulaan Siklus I  

Kategori 
berkembang 

sangat baik 

berkembang 

sesuai harapan 

mulai 

berkembang 

belum 

berkembang 

Jumlah Anak 3 6 8 4 

 

 

Siklus II 

Pada tindakan perbaikan Siklus II terdiri empat tahapan kegiatan yaitu tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi dengan hasil berdasarkan Observasi dan Unjuk Kerja: tujuh (7) 

anak atau 41,1% dapat membaca dan menulis permulaan dengan teknik arisan kata dengan hasil 

berkembang sangat baik. Tiga (3) anak atau 17,6% dapat membaca dan menulis permulaan dengan 

teknik arisan kata dengan hasil berkembang sesuai harapan. Delapan (8) anak atau 47% dapat 

membaca dan menulis permulaan dengan teknik arisan kata dengan hasil mulai berkembang, dan Tiga 

(3) anak atau 17,6% dapat membaca dan menulis permulaan dengan teknik arisan kata dengan hasil 

belum berkembang. 

 

Penugasan yang diberikan memberikan hasil tujuh (7) anak atau 41,1% dapat membaca dan menulis 

permulaan dengan teknik arisan kata dengan hasil berkembang sangat baik. Tiga (3) anak atau 17,6% 

dapat membaca dan menulis permulaan dengan teknik arisan kata dengan hasil berkembang sesuai 

harapan. Delapan (8) anak atau 47% dapat membaca dan menulis permulaan dengan teknik arisan 

kata dengan hasil mulai berkembang, dan Tiga (3) anak atau 17,6% dapat membaca dan menulis 

permulaan dengan teknik arisan kata dengan hasil belum berkembang. 

 

 

Tabel 2. Kemampuan Anak dalam Membaca Permulaan Siklus II 

Kategori 

berkembang 

sangat baik 

 

berkembang 

sesuai harapan 

mulai 

berkembang 

belum 

berkembang 

 

Jumlah Anak 

 

3 

 

6 

 

8 

 

4 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkan tindakan Siklus I dan II, bahwa pada akhir Siklus II, terjadi peningkatan pada semua 

aspek yang diamati, antara lain unjuk kerja dan penugasan. Peningkatan kemampuan membaca dan 

menulis permulaan dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Kemampuan Anak dalam Membaca Permulaan 

 

Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa jumlah siswa yang kemampuan membaca permulaannya 

berkembang sangat baik mengalami peningkatan pada Siklus II, berkembang sesuai harapan 

mengalami peningkatan, mulai berkembang tetap, dan belum berkembang mengalami penurunan. Hal 

ini dapa disimpulkan bahwa kemampuan anak dalam membaca permulaan meningkat dengan 

penerapan teknik arisan kata. Kartu Arisan juga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

(Putri, 2021); (Sahputra, Hasmunir, & Amri, 2017) 

 

Pada penelitian ini, ditemukan kekuatan dan kelemahan yang perlu mendapat perhatian. Kekuatan 

dari pelaksanaan Siklus I, ketika anak-anak dikenalkan huruf-huruf vokal dan konsonan sangat 

antusias. Terutama bagi anak yang sudah mengenal huruf-huruf abjad. Anak-anak yang belum 

mengenal huruf, berusaha menyebut walaupun belum benar. Ketika guru memberikan kartu kata, 

anak-anak berebut untuk mengambilnya lalu dibaca. Dan ketika guru membagikan lembar kerja, 

anak-anak segera meniru tulisan pada kartu kata tersebut dan segera menulisnya pada lembar kerja. 

Pelaksanaan tindakan perbaikan Siklus II, ketiak guru menunjukkan tulisan pada kartu kata anak-anak 

sangat antusias. Baik yang sudah bisa membaca maupun yang belum bisa membaca. Pada Siklus II ini 

anak-anak mulai tertarik dan menyukai pembelajaran membaca menulis permulaan dengan teknik 

arisan kata. Walaupun yang belum bisa membaca, mereka berusaha mengeja. 

 

Kelemahan yang ditemukan dalam penelitian ini berkaitan dengan implementasi model  pembelajaran 

kartu arisan terhadap peningkatan kemampuan membaca menulis permulaan, dalam pengenalan kartu 

kata, ada beberapa anak yang belum memahami kata tersebut, sehingga pembelajaran kurang lancar. 

Guru berusaha menarik perhatiannya, agar anak tersebut konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran 

membaca menulis permulaan dengan teknik arisan kata. Dalam tindakan pada Siklus II, terdapat 

kelemahan yaitu konsentrasi anak tidak bertahan lama. Bagi anak-anak yang belum bisa membaca, 

dibutuhkan bimbingan khusus guru membutuhkan kesabaran dan metode yang tepat. Penyampaian 

yang monoton anak-anak cepat bosan. Upaya meningkatkan dan mempertahankan konsentrasi anak 

dalam belajar, maka salah satu yang dapat ditambahkan adalah dengan menambahkan bercerita 

(Manurung & Simatupang, 2019), menambahkan media pembelajaran (Khotimah, Sunaryati, & 

Suhartini, 2021). 

 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada Kelompok B TK Budi Utami Glugo 

Sewon Bantul maka dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik arisan kata dapat meningkatkan 

kemampuan membaca menulis permulaan pada anak taman kanak-kanak kelompok B.  
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Saran 

Agar pembelajaran dengan menggunakan teknik kartu kata lebih optimal hasilnya khususnya untuk 

tetap mempertahankan konsntrasi anak, perlu ditambahkan teknik bercerita dengan menggunakan 

media pembelajaran.  
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EFFORTS TO IMPROVE THE ABILITY TO ANALYZE STRUCTURE 
AND LANGUAGE AND RE-CREATE ANECDOTE TEXTS IN  

CLASS X 5 STUDENTS OF SMA NEGERI 1 PUNGGUR LAMPUNG 
TENGAH IN ACADEMIC YEAR 2022/2023 

 
UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGANALISIS 

STRUKTUR DAN KEBAHASAAN SERTA MENCIPTAKAN KEMBALI 
TEKS ANEKDOT PADA PESERTA DIDIK KELAS X 5 SMA NEGERI 1 

PUNGGUR LAMPUNG TENGAH  TAHUN PELAJARAN 2022/2023 
 

Drs. Tugimin 

SMA Negeri 1 Punggur Lampung Tengah Provinsi Lampung 

 

ABSTRACT 

The purposes of this study were: (a) To find out and explain whether or not the make a match type cooperative 

learning model can improve the ability to analyze the structure and language of anecdote texts in class X IPA-4 

students at SMA Negeri 1 Punggur in the 2022/2023 academic year . (b) To find out and explain whether or not 

the make a match type cooperative learning model can improve the ability to recreate anecdotal texts in class X 

students of SMA Negeri 1 Punggur in the 2022/2023 academic year. There is a significant influence between 

using the make a match method in learning to write online-based anecdotal texts. This is evidenced by the value 

of the paired sample t-test with a value of 0.000 <0.05, so the hypothesis is accepted. The effect of writing 

anecdote texts in class X as the class that was used as a research sample by applying a pre-test (without using a 

method) the first week, and a post-test (using the make a match method) the second week. The average score for 

learning to write anecdotes during the pre-test was 63 and during the post-test it was 88. Based on these 

average scores it can be concluded that the post-test learning to write anecdotes online using the make method 

a match is more influential than the pre-test (without using a model). 

Key Word: Ability to Analyze Structure and Language, Anecdotal Texts 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Untuk mengetahui dan memaparkan tentang dapat atau tidaknya model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match meningkatkan kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan 

teks anekdot pada pada peserta didik kelas X IPA-4 SMA Negeri 1 Punggur Tahun Pelajaran 2022/2023. (b) 

Untuk mengetahui dan memaparkan tentang dapat atau tidaknya model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match meningkatkan kemampuan menciptakan kembali teks anekdot pada pada peserta didik kelas X SMA 

Negeri 1 Punggur Tahun Pelajaran 2022/2023. Ada pengaruh yang signifikan antara menggunakan metode 

make a match dalam pembelajaran menulis teks anekdot berbasis daring. Hal ini dibuktikan dengan nilai uji 

paired sampel t-test dengan nilai sebesar 0,000<0,05, maka hipotesis diterima. Pengaruh menulis teks anekdot 

di kelas X sebagai kelas yang dijadikan sampel penelitian dengan menerapkan pre-test (tanpa menggunakan 

metode) minggu pertama, dan post-test (menggunakan metode make a match) minggu kedua. Nilai rata-rata 

hasil belajar menulis teks anekdot pada saat pre-test sebesar 63 dan saat post-test mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar 88. Berdasarkan rata-rata nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa post-test pembelajaran menulis teks 

anekdot secara daring menggunakan metode make a match lebih berpengaruh dibandingkan pre-test (tanpa 

menggunakan model). 

Kata Kunci: Kemampuan Menganalisis Struktur dan Kebahasaan, Teks Anekdot 

 

 

Latar Belakang Masalah 

Kesiapan dalam pelaksanaan pembelajaran tidak hanya diberlakukan untuk guru, melainkan siswa 

juga. Dalam pembelajaran siswa dituntut untuk bisa beradaptasi dan menyesuaikan diri pada jenis 
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pembelajaran yang diterimanya, baik pembelajaran di kelas maupun daring. Pembatasan pada waktu 

dan indikator pembelajaran membuat siswa tentunya harus lebih giat dalam belajar agar tidak 

ketinggalan materi dan dapat menerima ilmu yang sama seperti pembelajaran sebelumnya yang 

memiliki waktu lebih panjang. 

 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2013 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 

menyatakan bahwa : Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,masyarakat, bangsa, dan negara. 

 

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri 

sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam 

dirinya yang akan memungkinkan untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat. Melalui 

pendidikan manusia mampu memahami hal-hal yang baru ditemukan yang telah diturunkan dari 

generasi ke generasi. Pendidikan merupakan salah satu jembatan manusia untuk mencapai cita-

citanya. Sulit bagi seseorang untuk meraih cita-citanya tanpa adanya pendidikan. Di masa modern ini, 

semakin tinggi pendidikan seseorang maka ilmu pendidikan yang didapatkan akan semakin luas. 

Selain itu, pendidikan berfungsi untuk melatih sumber daya manusia sehingga dapat dibentuk sebagai 

penggerak dalam mewujudkan negara yang maju dan makmur. Kualitas pendidikan yang baik, akan 

menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten. Kualitas yang baik dapat dicapai dengan kerja 

sama yang melibatkan pihak-pihak terkait. Salah satu upaya yang perlu dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, yaitu dengan meningkatkan kualitas pembelajarannya.  

 

Pembelajaran bahasa yang baik, yaitu pembelajaran yang mampu mencapai sebuah tujuan 

pembelajaran yang sudah ditetapkan. Siswa juga mampu menguasai pembelajaran yang diberikan 

sesuai dengan harapan guru. Dengan demikian, target pembelajaran bahasa akan tercapai. Menurut 

”Tarigan (2008:1), keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu: (1) keterampilan 

menyimak (listening skills);(2) keterampilan berbicara (listening skills); (3) keterampilan membaca 

(reading skills); dan (4) keterampilan menulis (writing skills)”. Empat keterampilan tersebut 

disisipkan pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan kompetensi-kompetensi yang harus dicapai 

oleh peserta didik dalam sebuah pembelajaran.  

 

Keterbatasan waktu pembelajaran membuat siswa menjadi cepat bosan dan tidak ada keseriusan 

dalam mengikuti proses belajar daring (online) yang berkaitan dengan tugas mengenai keterampilan 

menulis. Keterampilan menulis dianggap sebagai keterampilan yang paling kompleks. Menulis 

dianggap sebagai keterampilan yang paling kompleks, karena dalam menulis banyak hal-hal yang 

perlu diperhatikan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis yaitu ejaan, tema, bahasa, 

keterkaitan antarparagraf, dan kalimat. 

 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 mempelajari berbagai teks yang berbeda-beda 

pada setiap KD yang sudah ditetapkan yang telah ditetapkan di kurikulum 2013. Teks-teks tersebut 

terbagi pada kompetensi-kompetensi yang sudah tertuang  dalam silabus. Salah satu kompetensi dasar 

(KD) yang harus dicapai dalam pembelajaran bahasa Indonesia menurut kurikulum 2013 untuk siswa 

kelas X SMA adalah menulis teks anekdot. 

Keterampilan menulis teks anekdot pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Punggur, masih tergolong 

rendah. Ada beberapa hambatan yang berasal dari siswa, diantaranya keaktifan siswa pada 

pembelajaran menulis masih kurang, siswa kurang tertarik dalam hal menulis, siswa sering tertukar 
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menempatkan urutan bagian teks berdasarkan struktur. Kurangnya variasi dalam model pembelajaran, 

membuat siswa kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung. 

 

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang kreatif dan menarik dalam pembelajaran sehingga tidak hanya model ceramah 

saja, melainkan ada model lain yang dapat membangkitkan semangat dan kreatifitas siswa dalam 

mengikuti pembelajaran menulis teks anekdot. Maka dari itu perlu adanya model pembelajaran Make 

a Match dalam pembelajaran menulis teks anekdot.  

 

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe salah satunya adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match. Salah satu keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match ini yaitu peserta didik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, 

dalam suasana yang menyenangkan.  

 

Adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan tersebut, guru diharapkan menemukan solusi dan 

meningkatkan kemampuan peserta didik sehingga mampu memenuhi tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan. Oleh karena itu, praktik menulis teks anekdot perlu adanya bimbingan secara langsung 

agar diperoleh sebuah teks yang murni hasil imajinasi siswa. Sebelum diberlakukannya pembelajaran, 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Punggur sudah mengalami kesulitan dalam mempraktikkan 

keterampilan menulis teks anekdot. Dengan demikian penulis melakukan penelitian dengan judul : 

Upaya Meningkatkan Kemampuan Menganalisis Struktur dan Kebahasaan serta Menciptakan 

Kembali Teks Anekdot pada peserta didik Kelas X 5 SMA Negeri 1 Punggur  Lampung Tengah 

Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat di identifikasi permasalahan sebagai berikut. Siswa merasa 

bosan pada saat mengikuti pembelajaran menulis. Dapatkah model pembelajaran kooperatif tipe make 

a match meningkatkan   kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot peserta didik 

kelas X 5 SMA Negeri 1 Punggur Tahun Pelajaran 2022/2023? Solusi dari problematika pembelajaran 

dalam menulis teks anekdot siswa kelas  X 5 SMA Negeri 1 Punggur Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :Untuk mengetahui dan memaparkan tentang dapat atau 

tidaknya model pembelajaran kooperatif tipe make a match meningkatkan kemampuan menganalisis 

struktur dan kebahasaan teks anekdot pada pada peserta didik kelas X  5  SMA Negeri 1 Punggur 

Tahun Pelajaran 2022/2023 Untuk mengetahui dan memaparkan tentang dapat atau tidaknya model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match meningkatkan kemampuan menciptakan kembali teks 

anekdot pada pada peserta didik kelas X 5 SMA Negeri 1 Punggur Tahun Pelajaran 2022/2023 

Mendeskripsikan solusi meningkatkan kemampuan menulis teks anekdot pada siswa kelas X 5 SMA 

Negeri 1 Punggur Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pembelajaran merupakan kegiatan atau proses yang membantu individu atau kelompok untuk 

mengubah tingkah laku dengan belajar pada bahan ajar dan lingkungann. Pembelajaran juga dapat 

diartikan sebagai proses membantu peserta didik untuk menguasai ilmu pengetahuan dengan baik.  

Menurut Abidin (2015:3), pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan atau proses yang 

direncanakan dan dilaksanakan guru agar siswa belajar atau menguasai ilmu pengetahuan. Sejalan 

dengan pendapat Abidin, Kristiantari (2010:18) juga berkata bahwa pembelajaran merupakan proses 
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penyajian materi yang telah dirancang oleh guru untuk membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran. Sedangkan menurut Suprijono (2011:13), pembelajaran diartikan sebagai upaya guru 

untuk menyediakan fasilitas belajar bagi siswa. Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran merupakan suatu rangkaian proses yang telah direncanakan atau disiapkan oleh 

guru untuk membantu siswa menguasai ilmu pengetahuan sesuai dengan tujuan belajar. Bahasa 

merupakan alat yang digunakan untuk berinteraksi dan berkomunikasi oleh lebih dari satu individu. 

Chaer (2012:33) mengatakan bahwa bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer, 

dinamis, mempunyai makna, unik, bervariasi, dan menghasilkan produk sebagai alat komunikasi. 

Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI versi V aplikasi) juga menyatakan bahwa bahasa merupakan 

sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer yang digunakan oleh suatu kelompok masyarakat untuk 

berinteraksi, saling bertukar pikir, dan mengidentifikasikan.Dari pengertian tersebut, secara sederhana 

bahasa memiliki arti sebagai alat komunikasi sebuah kelompok untuk berinteraksi dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

Pelajaran bahasa Indonesia pada dasarnya merupakan ilmu komunikasi dasar. Setiap individu 

memerlukan pelajaran bahasa untuk melatih kecakapan komunikasinya. Melalui pembelajaran bahasa 

Indonesia, guru akan membantu siswa untuk menguasai 4 (empat) keterampilan berbahasa yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Guru tidak akan hanya sekedar memberi materi dan 

tugas, melainkan menjadi fasilitator siswa untuk menguasai pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang harus diterapkan siswa di dalam kelas maupun kehidupan sehari-hari siswa.  

 

Dalam Kurikulum 2013, bahasa Indonesia dijadikan sebagai penghela mata pelajaran lainnya, karena 

ketika pembelajaran berlangsung bahasa pengantar yang digunakan adalah bahasa Indonesia. Hal ini 

dapat menjadikan bahasa Indonesia dikenal, dipahami, serta digunakan oleh semua orang diberbagai 

macam bidang. Selain itu hal ini dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan rasa cinta tanah 

air dan bangga terhadap bahasa Indonesia.  

 

Pembelajaran bahasa Indonesia diadakan bukan hanya sekedar melatih kemampuan berbahasa siswa 

melainkan juga bertujuan untuk mengenalkan siswa bahwa bahasa Indonesia merupakan bahasa 

nasional bangsa Indonesia agar warga Indonesia mampu nerkomunikasi dengan baik ditengah 

keragaman bahasa yang ada di Indonesia. Menurut Kemendikbud (2017:2), mata pelajaran bahasa 

Indonesia pada kurikulum 2013 memiliki tujuan agar siswa mampu menguasai 4 (empat) 

keterampilan berbahasa yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan menulis.  

 

Empat keterampilan tersebut diwujudkan dalam kompetensi dasar dan dikembangkan berdasarkan 

kompetensi pengetahuan kebahasaan dan keterampilan berbahasa. Mata pelajaran bahasa Indonesia 

dibagi ke dalam tiga lingkup materi yang saling berhubungan dan mendukung untuk mencapai tujuan 

pembelajaran menguasai empat keterampilan berbahasa. Tiga lingkup materi tersebut adalah (1) 

bahasa, materi bahasa berisi pengetahuan tentang bahasa Indonesia berdasarkan teori, (2) sastra, 

materi sastra berisi pemahaman, apresiasi, tanggapan, analisis, dan penciptaan karya sastra, dan (3) 

literasi, literasi berkaitan dengan mengembangkan keterampilan membaca dan menulis. 

 

Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu 

bahasa, agar dapat dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang 

grafik itu (Tarigan, 2008:20). Seringkali lambang atau grafik tersebut perlu didefinisikan agar dapat 

dipahami oleh semua kalangan yang melihatnya.  
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Pada dasarnya menulis adalah upaya untuk mengkomunikasikan gagasan, ide, pikiran, pendapat, 

opini, dan lain sebagainya. Media tulis memiliki bentuk yang bermacam seperti: surat, koran, majalah, 

selebaran, jurnal, buku, dan sejenisnya. Hal serupa diperkuat oleh pendapat Alwasilah (2008:83) 

bahwa menulis merupakan rutinitas sehari-hari manusia sebagai upaya mengikat ilmu agar tidak 

hanya terbang ke awan khilafan. Tabroni (2007:12), menyatakan bahwa penulis adalah pelaku 

komunikasi yang sedang terlibat dalam proses penyampaian pesan lewat media tulis.  

 

Di lain sisi, menulis merupakan keterampilan yang lebih sulit dibandingkan tiga keterampilan bahasa 

yang lain yaitu menyimak (listening competence), membaca (reading competence), berbicara 

(speaking competence). Menulis dipandang sebagai kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 

menghasilkan tulisan serta mengungkapkan gagasan. Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan 

ekspresif, seseorang penulis haruslah terampil dalam memanfaatkan struktur bahasa dan kosa kata. 

Keterampilan menulis terebut, tidak akan datang secara otomatis melainkan haruslah melalui latihan 

dan praktik yang banyak (Tarigan, 2008:3).  

 

Model Pembelajaran make a match adalah model pembelajaran yang dikembangkan oleh Loma 

Curran yang memiliki ciri utama siswa diminta mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau 

pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran (Shoimin, 2017: 98). Sehubungan dengan hal itu, 

Rusman (2013:223) juga menjelaskan bahwa model pembelajaran make a match adalah model yang 

penerapannya dimulai dengan teknik, yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan 

jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin 

Berdasarkan penjelasan tersebut penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran make a match 

sangat cocok diterapkan dalam proses pembelajaran karena model pembelajaran ini sangat 

merangsang siswa untuk aktif dan kreatif karena berhubungan erat dengan karakteristik peserta didik 

yang gemar bermain.  

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara dari suatu permasalahan. Jawaban ini 

nantinya bisa benar, dan juga bisa salah. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan pembuktian yang 

dilakukan di lapangan (Sutrisno, 2004:210). Pendapat ini juga diiringi dengan pendapat ahli lain yang 

menyatakan bahwa hipotesis merupakan suatu pernyataan yang masih lemah kebenarannya, dan 

masih perlu dibuktikan kenyataannya 

 

Hipotesis 0 (H0) 

Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan model make a match (X) dalam 

pembelajaran menulis teks anekdot (Y). 

 

Hipotesis alternativ (Ha) 

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan model make a match  (X) dalam 

pembelajaran menulis teks anekdot (Y). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian memegang peranan yang sangat penting karena menjadi suatu faktor dalam 

menanamkan pendekatan dalam penelitian. Metode penelitian adalah cara melaksakan penelitian yang 

telah direncanakan berdasarkan pendekatan yang dianut (Heryadi:2014).  

Beberapa alasan menggunakan metode ini karena memiliki tujuan yaitu untuk meningkatkan 

kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan serta menciptakan kembali teks anekdot. Dalam 

melakukan penelitian terdapat beberapa siklus yaitu siklus I, siklus II, dan seterusnya. Setiap siklus 
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terdapat empat tahap yaitu (1) tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap pengamatan, dan 

(4) tahap refleksi. Setiap siklusnya meliputi tahapan perencanaan tindakan (planning), penerapan 

tindakan (action), mengobservasi dan menganalisis proses dan hasil tindakan (observation and 

evaluation), melakukan refleksi (reflection), dan seterusnya sampai mencapai kualitas pembelajaran 

dan hasil belajar yang diinginkan.” 

 
 

Berdasarkan gambar di atas, tahapan-tahapan dalam penelitian kelas adalah sebagai berikut : 

Perencanaan 

Pada tahapan ini dilakukan pengamatan terhadap proses kegiatan belajar mengajar, mengidentifikasi 

masalah yang ditemukan saat belajar, menyiapkan dan menyusun instrumen penelitian berupa: 

silabus, RPP, media pembelajaran, lembar wawancara, dan lembar observasi. 

Tindakan 

Pada tahap ini merupakan tahap pelaksaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Introduction (PBI) berupa pelaksanaan pembelajaran, dan pada tahapan ini dilakukan 

pengumpulan data dari hasil kegiatan belajar, wawancara dan observasi. 

Observasi 

Observasi merupakan cara yang dilakiukan peneliti dengan menggunakan pengujian berupa 

pengamatan secara langsung. Hal ini selaras denganpendapat Heryadi (2014:84) mengemukakan 

bahwa teknik observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara langsung oleh peneliti 

dalam mengamati suatu peristiwa. Penulis menggunakan teknik ini untuk mengetahui informasi 

permasalahan-permasalahan ketika proses pembelajaran dan untuk memperoleh data hasil belajar 

siswa dalam menganalisis dan menulis teks anekdot. Selain siswa, penulis juga akan mengambil data 

hasil observasi pada guru saat pembelajaran.  

Refleksi 

Pada tahapan ini dilakukan pengulangan kembali apa yang telah dilakukan. Mengungkapkan kembali 

kelemahan dan kekurangan yang terjadi pada siklus I, dan menyusun rencana pada siklus II Selain itu 

juga menggunakan jenis penelitian  kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian merupakan 

kegiatan yang sistematis untuk memecahkan suatu masalah dengan menerapkan pendekatan dan 

metode tertentu (Emzir, 2009: 3). Menurut Moleong (2017:6) penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang bermaksud memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara 

mendeskripsikannya melalui kata-kata dan bahasa dengan metode tertentu.  
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Penelitian ini akan mendeskripsikan secara rinci dan detail mengenai problematika pembelajaran tatap 

muka terbatas dalam menulis teks narasi pada siswa kelas X 5 di SMA Negeri 1 punggur. Data yang 

akan dibahas meliputi problematika perangkat pembelajaran, penyampaian materi, pengelolaan kelas, 

dan teknik serta pemberian tugas menulis teks anekdot menggunakan make and match. Keseluruhan 

data akan dikumpulkan dengan instrumen yang telah divalidasi, dianalisis menggunakan model yang 

sesuai, dan juga akan melalui pengecekan keabsahan. Hasil temuan penelitian yang telah melewati 

pengecekan keabsahan data akan dipaparkan dan dilengkapi dengan rujukam-rujukan yang relevan. 

 

Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian pada penelitian saat ini di lakukan di SMA Negeri 1 Punggur. Lokasi penelitian 

telah dipertimbangkan melalui pengamatan yang mendalam sesuai dengan fokus penelitian. 

Penentuan lokasi penelitian sangat penting karena mempengaruhi kelayakan data pada penelitian. Hal 

ini sependapat dengan Moleong (2017: 128) yang menyatakan bahwa lokasi harus dipilih dengan 

mempertimbangkan secara mendalam fokus penelitian yang telah ditentukan. Oleh karena itu, perlu 

adanya observasi untuk menyesuaikan fokus penelitian dengan lokasi penelitian.  

 

Penentuan lokasi penelitian yang bertempat di SMA Negeri 1 Punggur didasarkan pada berbagai 

pertimbangan, diantaranya: (1) sejak sebelum adanya pandemi, siswa sudah mengalami kesulitan 

dalam menulis teks narasi fantasi, (2) adanya perubahan sistem pembelajaran membuat guru dan 

siswa harus menyesuaikan diri, (3) tidak semua siswa dalam keadaan mampu, sehingga ada sebagian 

siswa yang tidak bisa mengikuti pembelajaran yang masih menggunakan media ponsel, (4) sebagian 

besar siswa kesulitan membedakan teks, dan (5) SMA Negeri 1 Punggur berlokasi di Desa 

Nunggalrejo Kecamatan Punggur. 

  

Variabel Penelitian  

Variabel merupakan objek suatu masalah yang akan diteliti dalam suatu penelitian. Selaras dengan 

pendapat Heryadi (2014:124) yang menjelaskan, “Variabel atau fokus penelitian adalah bagian yang 

menjadi objek kajian dalam masalah penelitian.” Penelitian ini memiliki empat variabel yaitu dua 

variabel bebas (independent variable) dan dua variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas 

(X) dalam penelitian ini ada dua, yang pertama yaitu model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match yang digunakan dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan menganalisis struktur dan 

kebahasaan teks anekdot pada tahun ajaran 2021 / 2022. Yang kedua model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match yang digunakan dalam upaya untuk menciptakan kembali teks anekdot pada tahun 

ajaran 2021 /2022. Variabel terikat penelitian ini ada dua (Y) yang pertama yaitu kemampuan peserta 

didik kelas X 5 SMA Negeri 1 Punggur tahun pelajaran 2022/2023 dalam menganalisis struktur dan 

kebahasaan teks anekdot. Yang kedua yaitu kemampuan peserta didik kelas X 5 SMA Negeri 1 

Punggur tahun ajaran 2022/2023 dalam menciptakan kembali teks anekdot. 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, penulis membutuhkan data nilai awal peserta didik dan juga proses 

pembelajaran yang sudah dilakukan oleh guru. Dalam memperoleh data tersebut, penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data merupakan cara yang 

dilakukan peneliti utuk mendapatan informasi dari subjek penelitian. Selaras dengan pendapat 

Heryadi (2014: 106) yang menjelaskan, “Pengumpulan data yaitu upaya yang dilakukan penulis 

dalam menyerap informasi yang diperlukan dari sumber data.” Dalam pengumpulan data, langkah 

yang akan dilaksanakan adalah (1) persiapan pengumpulan data, (2) penguasaan perilaku dalam 

pengumpulan data, dan (3) pencatatan dan pengoleksian data.  
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Data dalam penelitian ini adalah hasil pencatatan peneliti yang berupa fakta terkait, (1) problematika 

perangkat pembelajaran tatap muka terbatas menulis teks anekdot , (2) problematika penyampaian 

materi dalam pembelajaran tatap muka terbatas menulis teks anekdot, (3) problematika pengelolaan 

kelas dalam pembelajaran tatap muka terbatas menulis teks anekdot, (4) problematika teknik serta 

pemberian tugas menulis teks anekdot dalam pembelajaran tatap muka terbatas, dan (5) solusi dari 

problematika pembelajaran tatap muka terbatas dalam menulis teks anekdot . Data merupakan hasil 

penelitian berupa fakta dan keterangan sumber data yang akan diolah dalam laporan penelitian 

(Tanzeh, 2009:166) 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

Teknik Tes  

Teknik tes merupakan cara yang dilakiukan peneliti dengan menggunakan pengujian berupa tes. Hal 

ini selaras dengan pendapat Heryadi (2014:90) menyatakan bahwa teknik tes adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan melalui tes/pengujian atau pengukuran kepada suatu objek 

(manusia atau benda). Penulis menggunakan teknik ini untuk mengetahui kemampuan peserta didik 

dalam pembelajaran menganalisis struktur dan kebahasaan serta menciptakan kembali teks anekdot. 

Data yang akan diambil dalam teknik tes ini berupa data skor siswa saat akhir siklus I dan siklus II. 

Terdapat dua tes yang diberikan kepada peserta didik yaitu nilai tes menganalisis struktur dan 

kebahasaan serta nilai tes menciptakan kembali teks anekdot.  

Teknik Wawancara 

Teknik wawancara merupakan cara yang dilakiukan peneliti dengan menggunakan pengujian berupa 

pertanyaan-pertanyaan. Hal ini selaras dengan pendapat Heryadi (2010:74) menyatakan bahwa teknik 

wawancara atau interview adalah teknik pengumpulan data melalui dialog sistematik berdasarkan 

tujuan proposal antara peneliti (interview) dengan orang yang diwawancara (interview). Teknik 

pengumpulan data ini untuk memperoleh data pelengkap hasil dan proses pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan. 

 

Desain Penelitian  

Desain penelitian merupakan rencana penelitian. Hal ini selaras dengan pendapat Heryadi (2014:123) 

menjelaskan, “Desain penelitian merupakan rancangan pola atau corak penelitian yang dilakukan 

berdasarkan kerangka pikir yang dibangun.” Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. 

Penelitian bersifatmengkaji ketepatan model pembelajaran kooperatif tipe make a match (X) dalam 

meningkatkan kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan (Y1) serta menciptakan kembali 

teks anekdot (Y2). Desain penelitian yang akan penulis laksanakan sesuai dengan desain penelitian 

penelitian tindakan kelas yang dikemukakan oleh Heryadi (2014: 124).Bagan 3.3 Desain Penelitian 

X :  Model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

Y1 :  Kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot  

Y2 :  Kemampuan menganalisis menciptakan kembali teks anekdot 

 

Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian ini yaitu peserta didik kelas X 5 di SMA Negeri 1 Punggur  tahun ajaran  

2022/2023 yang berjumlah 32  orang. 

 

Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian pada penelitian ini adalah lembar observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Instrumen ini berbentuk lembaran yang dilengkapi dengan pedoman aspek-aspek yang akan diteliti. 

Menurut Sukmadinata (2010:230) instrumen penelitian merupakan sebuah alat pengukur berisi 

pertanyaan yang jawabannya memiliki standar tertentu. Penggunaan instrumen penelitian bertujuan 
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untuk memfokuskan proses pengambilan data pada data yang dibutuhkan saja. Berikut instrumen 

penelitian pada penelitian ini. Instrumen yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu lembar 

observasi guru, observasi peserta didik, tes, silabus, RPP, dan pedoman wawancara.  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Punggur, Kabupaten Lampung Tengah dengan mengambil satu 

kelas sebagai sampel. Kelas yang digunakan sebagai sampel yaitu kelas X 5 dengan jumlah 32 peserta 

didik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu, 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (X) untuk pengaruh model make a match dan 

variabel terikat (Y) untuk hasil pembelajaran menulis teks anekdot. Permohonan izin penelitian 

dilakukan pada tanggal 8 september 2022. Peneliti mengajukan surat izin penelitian dengan judul 

“Upaya Meningkatkan Kemampuan Menganalisis Struktur dan Kebahasaan serta Menciptakan 

Kembali Teks Anekdot Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 

(Penelitian Tindakan Kelas pada Peserta Didik Kelas X 5 SMA Negeri 1 Punggur Tahun Pelajaran 

2022/2023).” 

 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes. Tes yang dilakukan peneliti dibagi menjadi 2 macam, 

yaitu pre-test (tanpa metode), dan post-test (menggunakan metode). Post-test dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menulis teks anekdot menggunakan model make a match. Post-test bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh atau tidak model yang digunakan peneliti dalam pembelajaran menulis teks 

anekdot. Lorn Curran di dalam Aqib Zainal (2013, hlm. 23) model make a match adalah model 

mencari pasangan. Hal senada dikemukakan Tarmizi dalam Novia (2015, hlm. 12 ) menyatakan 

bahwa model pembelajaran make a match artinya siswa mencari pasangan setiap siswa mendapat 

sebuah kartu (bisa soal atau jawaban) lalu secepatnya mencari pasangan yang sesuai dengan kartu 

yang ia pegang.  

 

Pada tanggal 29 September 2022 dilakukan pre-test secar daring. Waktu pengumpulan hasil pre-test 

mulai pukul 13:00-15:00 sesuai dengan jam pelajaran Bahasa Indonesia. Sedangkan pos-test 

dilaksanakan pada tanggal 7 Oktober 2021 secara daring, dengan batas pengumpulan mulai pukul 

13:00-15.00 WIB. Hasil pre-test dan post-test dikirimkan berupa lampiran foto pekerjaan peserta  

didik melalui via Whatsapp secara pribadi kepada peneliti. Hasil pekerjaan peserta didik selanjutnya 

dikoreksi secara manual oleh peneliti untuk mengetahui nilai yang diperoleh. Efektivitas belajar 

dalam penelitian ini merupakan ukuran keberhasilan dari suatu proses kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan antar peserta didik, maupun kegiatan pembelajaran yang terjadi antara peserta didik. 

 

Prosedur Penelitian  

Heryadi (2014: 132) menjelaskan, “Prosedur atau langkah-langkah penelitian adalah uraian secara 

perinci tahapan-tahapan kegiatan penulisa tindakan kelas (PTK) dalam setiap siklus. Tiap siklus 

terdiri atas perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi (evaluasi) dan refleksi.”  

 

Adapun prosedur penelitian yang akan penulis lakukan adalah sebagai berikut.  

Refleksi Awal  

Penulis telah melakukan observasi awal dan menemukan hasil yang telah dianalisis dari proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Penulis merasakan adanya masalah mendesak yang harus dicari 

jalan keluarnya, yaitu nilai pengetahuan dan keterampilan siswa dalam kemampuan menganalisis 

struktur dan kebahasaan serta menciptakan kembali teks anekdot pada kelas X 5 SMA Negeri 1 

Punggur, sehingga perlu adanya sebuah tindakan untuk menyelesaikan masalah tersebut.  
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Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

Menurut Sanjaya (2009: 106), “Analisis data adalah suatu proses mengolah dan mengintrepretasi data 

dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki 

makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian.” Sehubungan dengan hal tersebut Heryadi 

(2014: 116) menjelaskan, “Penganalisisan data yaitu proses menguraikan, memilah-milah, 

menghitung dan mengelompokkan data.” Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari 

dan menemukan upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil dari 

pembelajaran. Oleh karena itu, penulis akan menganalisis data dengan analisis kualitatif dan analisis 

kuantitatif. Analisis data kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan dalam proses 

pembelajaran terutama proses penerapan model yang dilakukan pendidik sedangkan analisis data 

kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan hasil belajar siswa sebagai pengaruh dari 

tindakan yang diberikan oleh pendidik.  

 

Data kuantitatif diolah menggunakan deskriptif presentase. Nilai yang diperoleh  siswa dirata ratakan 

untuk ditemukan berhasil atau tidaknya individu dan klasikal (secara bersama-sama di dalan kelas) 

sesuai dengan target yang telah ditentukan sebelumnya.  

 

Data kualitatif yang berasal dari observasi, wawancara, catatan harian dan dokumentasi 

diklasifikasikan berdasarkan aspek-aspek yang dijadikan fokus analisis terutama dalam hal perubahan 

sikap belajar peserta didik.  

 

Hasil data kualitatif dikaitkan dengan data kuantitatif sebagai dasar untuk mendeskripsikan 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran menganalisis struktur dan kebahasaan serta menciptakan 

kembali teks anekdot secara tertulis menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

yang ditandai dengan meningkatnya nilai peserta didik kelas X PBS SMK Husnul Khotimah.  

 

Keberhasilan tindakan dilihat dari dua aspek, yakni aspek hasil tes dan aspek proses. Dari segi hasil 

tes, apabila 75% siswa sudah mendapatkan nilai lebih dari KKM yiatu 76 dengan konvensi nilai 2,67 

maka dapat dikatakan penelitian yang dilakukan telah berhasil. Dari segi proses, tindakan 

dikategorikan berhasil apabila siswa terlihat antusias yang ditandai dengan perubahan sikap dalam 

mengikuti proses pembelajaran menganalisis struktur dan kebahasaan serta menciptakan kembali teks 

anekdot menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.  

 

Teknik Kuantitatif  

Tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali atau lebih, yaitu pada akhir setiap siklus. 

Analisis data dilakukan dengan memasukkan nilai menganalisis struktur dan kebahasaaan serta 

menciptakan kembali teks anekdot pada tes akhir tiap-tiap siklus ke dalam tabel. Berdasarkan nilai 

tersebut dicari persentase keberhasilannya.  

 

Teknik Kualitatif  

Teknik kualitatif digunakan untuk menganalisis data kualitatif yang diperoleh dari hasil di luar tes. 

Penganalisisian data kualitatif adalah dengan menganalisis lembar observasi yang telah disisi pada 

saat proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.  

Paparan analisis dan pendeskripsian bertujuan untuk mengungkapkan segala perilaku siswa dan 

perubahan tindakan selama siklus I II. dan siklus Pendeskripsian ini dapat diketahui tanggapan siswa 

terhadap model pembelajaran kooperatif tipe make a match yang digunakan dalam pembelajaran dan 

juga mengetahui segala perilaku siswa secara lengkap.  
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Uji Instrumen Data 

Uji Prasyarat Hipotesis 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat hipotesis. Adapun uji 

prasyarat tersebut sebagai berikut. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Ada beberapa cara yang digunakan untuk menguji 

normalitas data, antara lain: dengan kertas peluang normal, Uji Chi Kuadrat, Uji Liliefors, dengan 

teknik Kolmogro-Smirnov, dan dengan SPSS. Untuk dapat menggunakan uji komparatif (uji-t) maka 

data harus normal. Jika terdapat data yang tidak berdistribusi normal maka pengujian dengan uji-t 

tidak dapat dilakukan. Uji-t dapat dilaukan dengan SPSS 25, yaitu dengan menggunakan uji Shapiro 

Wilk. Uji Shapiro Wilk merupakan jenis uji normalitas bila mana sampel yang diteliti kurang dari 50 

sampel penelitian. Uji dengan cara ini dilakukan dengan membandingkan tingkat probabilitas (sig) 

dengan nilai alpha (α). Hipotesis pengujian uji normalitas dengan menggunakan Shapiro Wilk adalah 

sebagai berikut. Ho: angka signifikan (sig) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Ha : angka 

signifikan (sig) >0,05 maka data berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas 

Perhitungan uji homogenitas bertujuan untuk mencari tahu apakah terdapat persamaan dari beberapa 

kelompok data. Pengujian homogenitas bertujuan untuk memberikan keyakinan bahwa sekumpulan 

data yang dimanipulasi dalam serangkaian analisis memang berasal dari populasi yang tidak jauh 

berbeda keragamannya. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 25. Tingkat 

homogenitas dapat diketahui dengan membandingkan angka signifikan (sig) dengan nilai alpha (α), 

dengan kriteria angka signifikan (sig) lebih besar dari α (0,05), maka Ho ditolak, sebaliknya jika 

angka signifikan (sig) lebih kecil dari α (0,05) maka Ho diterima. Hipotesis untuk menguji 

homogenitas, peneliti menggunakan program SPSS 25 for windows, dengan ketentuan: 

Ho: sig > 0,05 maka, kedua varian homogen. 

Ha: sig < 0,05 maka, kedua varian tidak homogenya 

 

Analisis Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan uji-t (test T). Uji T adalah salah satu tes 

statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan 

bahwa diantara dua buah mean sampel yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan (Sudjono, 2010:142). Kriteria pengambilan kesimpulan dalam uji-

t, yaitu: Jika probabilitas (Asymp. Sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika probabilitas 

(Asymp. Sig) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, dianggap berhasil. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan diambil didasarkan pada rumusan masalah dan hipotesis yang telah diajukan, serta hasil 

penelitian yang didasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis, maka kesimpulan yang adapat 

diambil pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ada pengaruh yang signifikan antara menggunakan metode make a match dalam pembelajaran 

menulis teks anekdot. Hal ini dibuktikan dengan nilai uji paired sampel t-test dengan nilai sebesar 

0,000<0,05, maka hipotesis diterima. Pengaruh menulis teks anekdot di kelas X 5 sebagai kelas yang 

dijadikan sampel penelitian dengan menerapkan pre-test (tanpa menggunakan metode) minggu 

pertama, dan post-test (menggunakan metode make a match) minggu kedua. Nilai rata-rata hasil 

belajar menulis teks anekdot pada saat pre-test sebesar 63 dan saat post-test mendapatkan nilai rata-



 ISSN : 2620-9748 

 

│   Vol. 6  │ No. 5 │ MEI  2023 │    ISSN : 2620-9748              38 

 

rata sebesar 88. Berdasarkan rata-rata nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa post-test pembelajaran 

menulis teks anekdot secara daring menggunakan metode make a match lebih berpengaruh 

dibandingkan pre-test (tanpa menggunakan model). 

 

Saran 

Saran sebagai berikut. Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan guru terkait 

problematika yang terjadi selama pembelajaran tatap muka terbatas, Selain itu, juga diharapkan guru 

dapat mengambil sikap dan memperbaiki sistem pembelajarannya agar dapat mencapai tujuan belajar 

dengan lebih mudah dengan waktu yang singkat dalam pembelajaran tatap muka terbatas. Selain dari 

pada itu, akan lebih baik jika pendidik membantu peserta didiknya untuk mengembangkan kecerdasan 

yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Penenelitian ini diharapkan dapat digunakan 

pendidik sebagai rujukan dalam pembelajaran menulis teks anekdot, dan dapat menjadi acuan 

pendidik untuk membuat strategi pembelajaran khususnya dalam menulis teks anekdot yang lebih 

kreatif dan inovatif Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pembaca untuk 

mencari dan menggunakan metode pembelajaran yang dapat menjadikan kegiatan pembelajaran 

menjadi lebih maksimal  
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ABSTRACT 

The aims of this study were (a) to improve student learning outcomes after the implementation of the red-

demonstration learning strategy, (b) to determine the effect of student learning motivation after the red-

demonstration learning strategy was applied, (c) to improve the implementation of learning economics subjects 

in improving student learning outcomes. This study uses action (Action research) as much as two rounds. Each 

round consists of four stages: design, activity and observation, reflection and revision. The target of this study 

were students of class XII IPS 1 SMA Negeri I Punggur Central Lampung Regency for the 2019/2020 academic 

year. The data obtained was in the form of formative test results, observation sheets of teaching and learning 

activities. From the results of the analysis, it was found that student learning outcomes experienced an increase 

from cycle I to II, namely, cycle I (72.50%), cycle II (80.00%). The conclusion from this study is that the red 

demonstration learning strategy can  have a positive effect on class student learning motivation XII IPS 1 

Negeri I Punggur Central Lampung Regency is proven by an increase in student learning outcomes, so this 

learning strategy can be used as an alternative to learning economics subjects 

Key Word: Re-demonstration, Learning Outcomes 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah (a) Meningkatkan  hasil belajar siswa setelah diterapkannya strategi 

pembelajaran redemonstrasi, (b) Mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkan strategi 

pembelajaran redemontrasi, (c) Menyempurnakan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran  ekonomi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan tindakan (Action research) sebanyak dua putaran. 

Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu : rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi dan revisi. Sasaran 

penelitian  ini adalah siswa kelas XII IPS 1 SMA Negeri I Punggur Kabupaten Lampung Tengah tahun pelajaran 

2019/2020 Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi  kegiatan belajar mengajar. Dari 

hasil  analis didapatkan bahwa hasil  belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai II yaitu, siklus I 

(72,50%), siklus II (80,00%) Simpulan  dari penelitian ini adalah strategi pembelajaran redemontrasi  dapat 

berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa kelas XII IPS 1 Negeri I Punggur Kabupaten Lampung 

Tengah terbukti dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa , sehingga strategi pembelajaran ini dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran mata pelajaran  ekonomi 

Kata  Kunci:  Redemontrasi , Hasil Belajar 
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Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

 

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,kebudayaan nasional 

Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Sedangkan  Sistem pendidikan nasional 

adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. (Undang-Undang Sisdiknas Bab I ayat 1,2,3) 

 

Hal yang paling penting untuk mencapai tujuan pendidikan nasional adalah pendidik.  Pendidik 

merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 

menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan. 

 

Hakekat kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau hubungan timbal balik antara 

pendidik dan siswa dalam satuan pembelajaran. Pendidik sebagai salah satu komponen dalam proses 

belajar mengajar merupakan pemegang peran yang sangat penting. Pendidik bukan hanya sekedar 

penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu pendidik dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran. 

Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, pendidiklah yang mengarahkan 

bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu pendidik harus dapat membuat suatu 

pembelajaran menjadi lebih efektif juga menarik sehingga bahan pelajaran yang disampaikan  

membuat siswa merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut. 

 

Pendidik mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional yaitu 

meningkatkan kualitas manusia Indonesia, manusia seutuhnya yang beriman dan bertakwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, 

bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani, juga harus mampu 

menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta terhadap tanah air, mempertebal semangat kebangsaan 

dan rasa kesetiakawanan sosial. Sejalan dengan itu pendidikan nasional digadang- gadang mampu 

mewujudkan manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta 

bertanggung jawab atas akselerasi pembangunan bangsa.  

 

Tujuan pendidikan nasional ini sangat luas dan bersifat umum sehingga perlu dijabarkan dalam 

Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar  yang disesuaikan dengan jenis dan tingkatan sekolah serta 

kekhusususan dari mata pelajaran itu sendiri.. 

 

Dalam mencapai Kompetensi dasar yang dijabarkan ke dalam indikator-indikator pada mata pelajaran 

ekonomi akuntansi  di Sekolah Menengah Atas, khususnya di kelas XII IPS 1 SMA Negeri 1 Punggur 

masih banyak mengalami kesulitan. Hal ini terlihat dari masih rendahnya nilai mata pelajaran 

ekonomi akuntansi  dibandingkan dengan nilai beberapa mata pelajaran lainnya, mata pelajaran 

akuntansi  peringkat nilainya menempati urutan paling bawah dari  mata pelajaran yang lainnya, 

bertitik tolak dari hal tersebut di atas perlu pemikiran-pemikiran dan tindakan-tindakan yang harus 

dilalukan agar siswa dalam mempelajari konsep-konsep akuntansi  tidak mengalami kesulitan, 

sehingga tujuan pembelajaran  yang dibuat oleh pendidik mata pelajaran akuntansi  dapat tercapai 

dengan baik dan hasilnya dapat memuaskan semua pihak. Oleh sebab itu penggunaan strategi 

pembelajaran dirasa sangat penting untuk membantu siswa memahami konsep-konsep akuntansi. 
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Permasalahan yang dihadapi oleh siswa kelas XII IPS 1 secara umum memiliki kemampuan kognitif  

dan motivasi yang sedang dan rendah. Hal ini berdasarkan tes awal terhadap materi pembelajaran 

akuntansi tentang dasar-dasar akuntansi  yang memiliki kompleksitas yang rendah, nilai yang 

diperoleh juga relatif rendah dengan rata-rata nilai hanya 5,4. Kemampuan kognitif dan motivasi yang 

rendah menjadi tantangan tersendiri dalam upaya meningkatkan hasil dan motivasi belajar siswa. 

Strategi dan model pembelajaran yang tepat memungkinkan siswa memperoleh hasil dan juga 

motivasi belajar yang tinggi. 

 

Strategi pembelajaran jenisnya beragam yang masing-masing memiliki kelebihan dan kelemahan, 

maka pemilihan strategi yang sesuai  dengan kompetensi dasar yang akan diajarkan harus betul-betul 

dipikirkan oleh pendidik yang akan menyampaikan materi pelajaran. Untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif dan menambah motivasi anak didik dicoba digunakan strategi pembelajaran 

yang merangsang anak didik untuk mencoba sendiri  dalam memahami pelajaran. Strategi yang 

digunakan adalah redemonstrasi yaitu suatu pengulangan materi dengan cara menunjukkan, 

mempertontonkan atau memperagakan cara menyelesaikan suatu masalah.   

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut: Apakah 

dengan penerapan strategi pembelajaran redemonstrasi dapat  meningkatkan prestasi belajar  mata 

pelajaran Ekonomi materi pokok siklus akuntansi perusahaan dagang melalui kertas kerja pada siswa 

kelas XII IPS 1 SMA Negeri 1 Punggur Kabupaten Lampung Tengah  Tahun Pelajaran 2019/2020? 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: Mengetahui penerapan strategi pembelajaran redemonstrasi mata 

pelajaran Ekonomi materi pokok siklus akuntansi perusahaan dagang dalam meningkatkan prestasi 

belajar pada siswa kelas XII IPS 1 semester genap SMA Negeri 1 Punggur Kabupaten Lampung 

Tengah tahun pelajaran 2019/2020. 

 

Asumsi Penelitian 

Berikut adalah asumsi yang digunakan dalam penelitian ini: Siswa mendapat perlakuan yang sama 

selama proses belajar mengajar. Jawaban dan alasan yang diberikan siswa pada saat mengerjakan tes 

menunjukkan kemampuan siswa terhadap penugasan mata pelajaran ekonomimateri pokok siklus 

akuntansi perusahaan dagang melalui memahami kertas kerja. 

 

Definisi Variabel 

Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini maka perlu didefinisikan hal-hal sebagai 

berikut: Strategi pembelajaran redemontrasi: Strategi pembelajaran demonstrasi adalah Strategi 

pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi dengan cara mempertunjukkan, 

mempertontonkan atau memperagakan  dari seorang  pendidik kepada sekelompok siswa dengan 

maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal.  Hasil belajar adalah hasil 

belajar dinyatakan dalam bentuk nilai atau dalam bentuk skor, setelah siswa mengikuti pelajaran. 

 

Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya dikenakan pada siswa kelas XII IPS 1 SMA Negeri 1 Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai 

dengan bulan Maret pada  semester genap tahun pelajaran 2019/2020. Materi yang disampaikan 

adalah materi pokok siklus akuntansi  perusahaan dagang melalui memahami kertas kerja 
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KAJIAN PUSTAKA 

Strategi redemontrasi adalah salah satu cara mengajar, di mana siswa melakukan suatu tindakan 

sendiri setelah setelah melihat  penyelesaian  yang dilakukan sebelumnya oleh pendidik tentang 

sesuatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil tindakannya, kemudian hasil pengamatan itu 

disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh pendidik. Dalam strategi pembelajaran ini, siswa  

melakukan pengamatan, setelah  melihat saja apa yang dikerjakan oleh pendidik. Jadi redemontrasi 

adalah cara mengajar di mana seorang pendidik menunjukkan, memperlihatkan sesuatu proses 

misalnya merebus air sampai mendidih 100 C, sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat melihat, 

mengamati, mendengar mungkin meraba-raba dan merasakan proses yang dipertunjukkan oleh 

pendidik tersebut. Setelah selesai melihat maka siswa yang bersangkutan melakukan sendiri. 

Sedangkan dalam penyelesaian kertas kerja, pendidik memberikan contoh proses penyelesaian kertas 

kerja sesuai dengan kriteria pencatatan yang benar. Setelah siswa paham, siswa sendiri yang 

melakukan pencatatan sendiri dengan menggunakan soal yang berbeda. 

 

Hasil belajar siswa adalah nilai yang diperoleh siswa selama kegiatan belajar mengajar. Belajar 

diartikan sebagai gejala perubahan tingkah laku yang relatif permanen dari seseorang dalam mencapai 

tujuan tertentu De Cecco (dalam Witjaksono, 1985:6). Menurut Gagne (dalam Witjksono, 1985:6) 

belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam disposisi atau kapabilitas seseorang, dalam kurun 

waktu tertentu, dan bukan semata-mata sebagai proses pertumbuhan. Pendapat senada juga diutarakan 

oleh Susanto (1991:1) yang menyatakan bahwa belajar merupakan proses dimana otak atau pikiran 

mengadakan reaksi terhadap kondisi-kondisi luar dan reaksi itu dapat dimodifikasi dengan 

pengalaman-pengalaman yang dialami sebelumnya. Melalui proses belajar anak dapat 

mengadaptasikan dirinya pada lingkungan hidupnya. Adaptasi itu dapat berupa perubahan pikiran, 

sikap, dan ketrampilan. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Oja Smuljan (dalam Titik Sugiarti, 1997:8)  mengelompokkan penelitian tindakan menjadi 

empat macam, yaitu (a) pendidik sebagai peneliti, (b) penelitian tindakan kolaboratif, (c) simultan 

teritegratif dan (d) administrasi sosial eksperimental. 

 

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk pendidik sebagai peneliti, penanggung jawab 

penuh penelitian tindakan adalah praktisi (pendidik). Tujuan  utama dari penelitian tindakan ini adalah 

meningkatkan hasil pembelajaran di kelas di mana pendidik secara penuh terlibat dalam  penelitian 

mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian dilakukan untuk  

memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab 

menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran dalam diterapkan dan bagaimana hasil yang 

diinginkan  dapat dicapai. 

 

Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang berkesinambungan. Kemmis dan Taggart 

(1988:14) menyatakan bahwa model penelitian tindakan adalah berbentuk spiral. Tahapan penelitian 

tindakan pada suatu  siklus meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi dan refreksi. Siklus ini 

berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup. 
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Tempat penelitian adalah tempat  yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk memperoleh  

data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di kelas XII IPS-1 semester genap SMA Negeri 1 

Punggur   Kabupaten Lampung Tengah tahun pelajaran 2019/2020. 

 

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Maret  Tahun Pelajaran 

2019/2020. Subyek penelitian adalah siswa-siswa kelas XII IPS-1 semester  genap SMA Negeri 1 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2019/2020 pada materi pokok siklus akuntansi  

perusahaan dagang melalui memahami kertas kerja 

 

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes buatan pendidik yang fungsinya adalah (1) untuk 

menentukan seberapa baik siswa telah menguasai bahan pelajaran yang diberikan dalam waktu 

tertentu : (2) untuk menentukan apakah suatu tujuan telah tercapai dan (3) untuk memperoleh suatu 

nilai (Arikunto, Suharsimi, 1998:149). Sedangkan tujuan dari tes adalah untuk mengetahui ketuntasan 

belajar siswa secara individu maupun secara klasikal.  

 

Disamping itu untuk mengetahui letak kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa sehingga dapat 

dilihat dimana kelemahan, khususnya pada bagian mana indicator-indikator  yang belum tercapai. 

Untuk  memperkuat data yang dikumpulkan maka juga digunakan strategi observasi (pengamatan)  

yang dilakukan oleh teman sejawat untuk mengetahui dan merekam aktivitas pendidik dan siswa  

dalam proses belajar mengajar. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Strategi hasil pembelajaran suatu kompetensi dasar dianggap tuntas secara klasikal jika siswa yang 

mendapat nilai 70 lebih dari atau sama dengan 85% sedangkan seorang siswa dinyatakan tuntas 

belajar pada kompetensi dasar dan indikator pencapaian yang ingin dicapai tertentu jika mendapat 

nilai minimal 70. 

 

Lokasi SMA Negeri 1 Punggur merupakan tempat yang strategis dan mudah dijangkau baik 

menggunakan  kendaraan pribadi maupun kendaraan umum di SMA Negeri 1 Punggur Lampung 

Tengah. Aksebilitas yang baik, karena jalan dalam kondisi yang baik, memudahkan siswa yang 

bersekolah di sana untuk menjangkau SMA Negeri 1 Punggur. Lokasi penelitian adalah siswa kelas 

XII IPS-1 semester genap SMA Negeri 1 Punggur Lampung Tengah. 

 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran redemontrasi   memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan pendidik (ketuntasan belajar meningkat dari 

siklus I dan II) yaitu masing-masing 72,50% dan 80,00% pada siklus II ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal telah tercapai. 

 

Kemampuan Pendidik dalam Mengelola Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan 

menerapkan strategi pembelajaran redemonstrasi   dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini 

berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu  dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai 

rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. 
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Aktivitas Siswa  dalam Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses  pembelajaran Ekonomi Akuntansi 

pada Kompetensi dasar yaitu Kertas kerja  dengan strategi Pembelajaran redemonstrasi  yang paling 

dominan adalah belajar dengan sesama anggota kelompok, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan 

pendidik dan diskusi antara siswa/antara siswa dengan pendidik. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas 

siswa dapat dikategorikan aktif. 

 

Sedangkan untuk aktivitas pendidik selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah 

kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan pengajaran kontekstual model pengajaran berbasis 

masalah dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas pendidik yang muncul di antaranya aktivitas 

membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep, menjelaskan materi yang sulit, 

memberi umpan balik/evaluasi/Tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar 

 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama dua siklus hasil seluruh pembahasan serta 

analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut Strategi pembelajaran redemonstrasi  

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran ekonomi dapat  meningkatkan prestasi belajar  mata 

pelajaran Ekonomi materi pokok siklus akuntansi perusahaan dagang melalui kertas kerja pada siswa 

kelas XII IPS-1 SMA Negeri 1 Punggur Kabupaten Lampung Tengah  Tahun Pelajaran 2019/2020? 

Strategi pembelajaran redemonstrasi  memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I 

(72,50%), dan siklus II (80,00%) 

 

Strategi pembelajaran redemonstrasi  materi pokok siklus akuntansi perusahaan dagang melalui kertas 

kerja dapat menjadi siswa merasa dirinya mendapat perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat, gagasan, ide dan pertanyaan. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok serta 

mampu mempertanggung jawabkan segala tugas individu. Penerapan strategi pembelajaran 

redemonstrasi  mempunyai pengaruh positif yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

Saran 

Hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar Akuntansi lebih 

efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut: 

Untuk melaksanakan strategi pembelajaran redemonstrasi memerlukan persiapan yang cukup matang, 

sehingga pendidik harus mampu atau memilih topik yang benar-benar bias diterapkan dengan 

pembelajaran kontekstual model pengajaran redemonstrasi  dalam proses  belajar mengajar sehingga 

diperoleh hasil yang optimal. Dalam rangka meningkatkan  prestasi belajar siswa, pendidik 

hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai strategi pengajaran, walau dalam taraf yang 

sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan 

keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.  

 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di kelas XII IPS 1  

SMA Negeri 1  Punggur Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa hanya 34 orang. Untuk 

penelitian serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih baik. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is: "The application of the SQ4R learning model is expected to be able to improve the 

biology learning outcomes of class XII IPA 3 SMA Negeri 1 Menggala. The results of the research and 

discussion that have been described previously, concluded that in learning biology material on cell division 

using the Survey, Question, Read, Reflect, Recite, and Review (SQ4R) learning model can improve class student 

learning outcomes. This is shown by an increase in the affective aspects (motivation and attitude), from the 

psychomotor aspects (activity) of students and is supported by an increase in students' cognitive aspects. From 

the Affective Aspect (motivation and attitude) there was an increase from cycles I, II and III. From the 

psychomotor aspect (activity), students also experienced an increase from cycles I, II and III. And from the 

cognitive aspect, students also experienced an increase from cycles I, II and III. Improving student achievement 

in this study starts from increasing enthusiasm, after students are excited students are required to be active in 

class, after students are active in class then cognitive scores will also increase. 

Key Word: SQ4R Learning Model, Learning Outcomes 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini, adalah: “Penerapan model pembelajaran SQ4R diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar biologi siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 1 Menggala. Hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, diperoleh kesimpulan, yaitu pada pembelajaran biologi materi pembelahan sel dengan 

menggunakan model pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, and Review (SQ4R) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas. Ini ditunjukkan adanya peningkatan dari aspek Afektif (motivasi dan 

sikap), dari aspek psikomotorik (aktivitas) siswa dan ditunjang dengan peningkatan aspek kognitif siswa. Dari 

Aspek Afektif (motivasi dan sikap) terjadi peningkatan mulai siklus I, II dan III. Dari aspek psikomotorik 

(aktivitas), siswa juga terjadi peningkatan mulai siklus I, II dan III. Dan dari aspek kognitif siswa juga 

mengalami peningkatan mulai siklus I, II dan III. Peningkatan prestasi siswa pada penelitian ini dimulai dari 

peningkatan semangat, setelah siswa bersemangat siswa dituntut untuk aktif dalam kelas, setelah siswa aktif di 

kelas maka nilai kognitif juga akan meningkat. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran SQ4R, Hasil Belajar 

 

 

Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi (human invesment)) manusia yang akan 

menentukan kualitas sumber daya manusia suatu bangsa. Masalah pendidikan dan pengajaran 

merupakan masalah yang cukup kompleks, dimana banyak faktor yang ikut mempengaruhinya. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi adalah guru. Guru merupakan komponen yang memegang peranan 

penting dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Seorang guru harus bisa memberikan yang 
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terbaik bagi siswanya. Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui 

interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi 

sangat tergantung pada kelancaran interaksi komunikasi antara guru dengan siswa dalam 

pembelajaran, kelancaran komunikasi akan membawa dampak terhadap pesan yang disampaikan. 

 

Dalam pendidikan belajar aktif itu sangat diperlukan oleh siswa untuk mendapatkan hasil belajar 

yang maksimum. Ketika siswa pasif atau hanya menerima dari pengajar, ada kecenderungan untuk 

bisa cepat melupakan apa yang telah diberikan. Oleh sebab itu, diperlukan perangkat tertentu untuk 

dapat mengikat informasi yang baru saja diterima dari pengajar. 

 

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi antara guru dengan siswa dan komunikasi 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

 

Edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Interaksi dan komunikasi timbal balik antara guru dengan 

siswa, merupakan ciri dan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Proses belajar 

mengajar tidak sekedar hubungan komunikasi antara guru dan siswa, tetapi merupakan interaksi 

edukatif yang tidak hanya penyampaian materi pelajaran melainkan juga menambah sikap dan nilai 

pada peserta didik yang sedang belajar. Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada 

pendidikan formal adalah masih rendahnya daya serap siswa. Hal ini nampak pada hasil belajar siswa 

yang senantiasa masih rendah. Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang 

masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi siswa itu sendiri. 

 

Berdasarkan observasi pada mata pelajaran biologi kelas XII IPA 3 di SMA Negeri 1 Menggala, 

penguasaan materi biologi dan tingkat keaktifan siswa masih rendah. Hal ini didukung dengan 

ketuntasan belajar biologi pada penilaian pada saat observasi awal sebesar 52%, artinya hanya 15 

siswa yang memperoleh nilai ≥ 78 dari nilai KKM yang ditetapkan sekolah. Pembelajaran masih 

didominasi oleh guru dan siswa-siswa tertentu, sedangkan sebagian besar siswa hanya mendengarkan 

dan mencatat penjelasan dari guru. Aktivitas seperti mengeluarkan pendapat dan saling berbagi 

informasi dengan seluruh teman dikelas belum terlaksana secara maksimal, Selain itu aktivitas negatif 

siswa yang selalu muncul dalam pembelajaran seperti mengantuk, kurangnya semangat belajar, dan 

mengobrol dengan teman saat pembelajaran menyebabkan siswa menjadi kurang fokus dalam belajar.  

 

Ketidaktuntasan penguasaan materi siswa dipengaruhi oleh peran serta siswa sendiri selama 

proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran, kegiatan siswa lebih dominan pada mendengarkan 

dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru. Kegiatan pembelajaran tersebut tidak sejalan 

dengan proses pembelajaran yang seharusnya diterapkan pada Kurikulum 13, yang dalam proses 

pembelajarannya menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, sedangkan guru hanya berperan 

sebagai fasilitator dan motivator. 

 

Permasalahan proses belajar mengajar seperti ini perlu adanya strategi atau model yang dapat 

mengubah situasi siswa dalam pembelajaran biologi. Apabila guru ingin meningkatkan hasil belajar 

siswa, tentunya tidak akan terlepas dari upaya peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah, 

misalnya dengan adanya inovasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran, penyediaan buku paket, 

media pembelajaran, dan sarana prasarana lainnya. Upaya meningkatkan hasil belajar siswa terhadap 

konsep materi biologi dan kegiatan belajar mengajar supaya berjalan lebih efektif, maka salah satu 

alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang berbasis pada 

penguasaan konsep. Salah satu model pembelajaran berbasis konsep adalah model pembelajaran 

SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite and Review). Model pembelajaran SQ4R merupakan 
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pengembangan dari model SQ3R dengan menambahkan unsur Reflect. Model Pembelajaran ini 

menekankan pada strategi membaca yang dapat mengembangkan metakognitif siswa yaitu dengan 

menugaskan siswa membaca bahan belajar secara seksama dan cermat. Menurut Nana Risky (2015), 

penerapan pembelajaran SQ4R mampu membantu meningkatkan hasil belajar sejarah siswa kelas 

pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite and Review) membantu mengaktifkan 

unsur-unsur yang ada dalam diri siswa seperti pengamatan, daya ingatan, minat, perhatian, berfikir, 

emosi dan perkembangan kepribadian mereka sehingga dapat meningkatkan kemampuan afektif, 

psikomotor, dan kognitif siswa. Penggunaan model membelajaran ini akan berjalan efektif jika 

ditunjang dengan Handout,yaitu bahan ajar yang berisikan ringkasan materi dari sumber yang 

relevan dengan kompetensi dasar dibuat guru untuk menjadi pedoman dan membatu siswa dalam 

proses pembelajaran. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan inovasi pembelajaran dengan mencoba 

melaksanakan penelitian tindakan kelas melalui penerapan model pembelajaran SQ4R (Survey, 

Question, Read, Reflect,Recite and Review) sebagai upaya meningkatkan hasil belajar biologi siswa 

kelas XII IPA-3 materi Pembelahan Sel Tahun Ajaran 2019/2020. Melalui penerapan model 

pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect,Recite and Review) pada pembelajaran biologi 

materi pembelahan sel diharapkan mampu menciptakan suasana yang menarik dan menyenangkan 

bagi siswa, dan menjadikan siswa lebih aktif, sehingga dapat memberikan pemahaman kepada siswa 

terhadap pelajaran yang disampaikan oleh guru, dan mudah untuk mengingat pelajaran yang 

disampaikan. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis merumuskan masalah yaitu:” Apakah 

Penerapan model pembelajaran SQ4R mampu meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas XII 

IPA 3 SMA Negeri 1 Menggala?” 

 

Tujuan 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini, adalah: “Penerapan model 

pembelajaran SQ4R diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas XII IPA 3 

SMA Negeri 1 Menggala. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Belajar merupakan komponen paling vital dalam setiap usaha penyelenggaraan jenis dan jenjang 

pendidikan. Belajar menjadi suatu kebutuhan bagi setiap manusia, karena dengan belajar seseorang 

dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan yang baik bagi dirinya maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat. Menurut Slameto (2003), belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkat laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Pengertian belajar dari 

Slameto ini jelas bahwa belajar merupakan upaya sadar dari seorang untuk memperoleh pengetahuan 

yang baru sehingga seseorang itu akan mendapatkan pengalaman hidup yang baru akibat dari adanya 

hubungan antara siswa dengan lingkungan di mana siswa menjalankan proses belajar. Winkel dalam 

Ihsana (2017), mengemukakan bahwa belajar adalah aktivitas mental yang berlangsung dalam 

interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan pengetahuan, perubahan pemahaman 

ketrampilan dan perubahan sikap. Belajar pada hakekatnya adalah suatu proses perubahan tingkah 

laku yang disadari. 
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Berdasarkan berbagai definisi yang dikemukakan para ahli tersebut dapat disimpulkan, bahwa 

belajar adalah suatu kegiatan yang menghasilkan perubahan tingkah laku yang relatif permanen 

yang meliputi pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor) sebagai hasil 

pengalaman, latihan dan interaksi dengan lingkungannya. 

 

Belajar merupakan suatu cerminan atau kesimpulan yang mantap pada penampilan atau tingkah laku 

potensial dengan akibat dari praktek pengalaman situasi pada masa lalu. Belajar akan lebih baik bila 

siswa itu mengalami atau melakukan. Belajar adalah menghubung-hubungkan pengetahuan atau ilmu 

yang telah tersimpan dalam memori seseorang dan kemudian menghubungkan dengan pengetahuan 

yang baru. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa menurut Walisman (dalam Susanto, 

2013:12-13.http://pgsdblog.blogspot.co.id/2015/10/faktor-yang mempengaruhi-belajar.html diakses 

pada tanggal 12 Maret 2017 pukul 18.40) meliputi: faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari 

dalam diri siswa, yang mempengaruhi kemampuan proses belajarnya. Faktor ini meliputi: kecerdasan, 

minat dan perhatian, motivasi belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Faktor Eksternal, yaitu faktor 

yang berasal dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor ini meliputi : keluarga, 

sekolah dan masyarakat. 

 

Belajar merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdapat berbagai unsur yang saling kait-mengait 

sehingga menghasilkan perubahan perilaku. Rifai, A dan Anni, C.T ( 2012:68) mengemukakan 

bahwa unsur yang dimaksud adalah sebagai berikut: pembelajar, merupakan orang yang menerima 

materi pembelajaran, dapat berupa peserta didik, peserta pelatihan, dan lain-lain. Pembelajar memiliki 

organ penginderaan yang mentransformasikan hasil penginderaannya ke dalam memori yang 

kompleks; dan syaraf atau otot yang digunakan untuk menampilkan kinerja yang menunjukkanapa 

yang telah dipelajari. 

 

Rangsangan (stimulus). Peristiwa yang merangsang penginderaanpembelajar disebut situasi stimulus. 

Dalam kehidupan seseorangterdapat banyak stimulus yang berada di lingkungannya. Suara, 

sinar,warna, panas, dingin, tanaman, gedung, dan orang adalah stimulusyang selalu berada di 

lingkungan seseorang. Agar pembelajaran mampu belajar optimal, siswa harus memfokuskan pada 

stimulustertentu yang diminati. 

 

Memori pembelajar, berisi berbagai kemampuan yang berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang dihasilkan dari aktivitasbelajar sebelumnya; Respon, merupakan tindakan yang dihasilkan dari 

aktualisasi memori.Pembelajar yang sedang mengamati stimulus, maka memori yang ada di dalam 

dirinya kemudian memberikan respon terhadap stimulustersebut. Respon dalam pembelajaran diamati 

pada akhir proses belajaryang disebut perubahan perilaku atau perubahan kinerja (performance). 

 

Hasil belajar terdiri dari kata, yaitu hasil dan belajar, Pengertian hasil adalah suatu yang diperoleh 

setelah melakukan sesuatu. Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil 

atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas dari itu,yakni mangalami. Hasil 

belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan perubahan kelakuan. Nana Sudjana (2006:22) 

yang menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki atau dikuasai siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar ini mencakup kemampuan kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap), dan kemampuan psikomotorik (keterampilan). 

 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 

apresiasi dan keterampilan. Menurut Winkel dalam Purwanto (2016:4), hasil belajar adalah 

http://pgsdblog.blogspot.co.id/2015/10/faktor-yang%20mempengaruhi-belajar.html
http://pgsdblog.blogspot.co.id/2015/10/faktor-yang%20mempengaruhi-belajar.html
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perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa dalam bentuk perubahan 

perilaku yang relatif menetap melalui kegiatan belajar, dengan demikian hasil belajar akan 

menunjukan seberapa besar keberhasilan siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. 

 

Kemampuan yang harus dikembangkan dalam pembelajaran biologi yaitu kemampuan pemahaman 

konsep. Menurut Santrock (2008) pemahaman konsep adalah aspek kunci dari pembelajaran, salah 

satu tujuan pengajaran yang penting adalah membantu murid memahami konsep utama dalam suatu 

subjek bukan hanya mengingat fakta-fakta yang terpisah-pisah. Pemahaman konsep akan berkembang 

apabila guru dapat mengeksplorasi topik secara mendalam dan memberi mereka contoh yang tepat 

dan menarik dari suatu konsep. Dengan adanya pemahaman konsep siswa dapat menguasai materi 

yang telah dipelajari, siswa tidak hanya mengetahui atau mengingat kosep yang telah dipelajari akan 

tetapi siswa juga bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehubungan dengan hal 

tersebut maka pemahaman konsep merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa. Model 

pembelajaran SQ4R dicetuskan oleh Francis Robinson pada tahun 1941 merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menekankan pada pemahaman konsep dengan teknik membaca. Banyak sekali 

teknik membaca yang diperkirakan mampu meningkatkan metakognisi siswa. Menurut Thomas dan 

Robinson dalam Rosahdi (2011), strategi membaca yang dapat mengembangkan keterampilan 

metakognitif adalah SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review). 

 

Model pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review) merupakan modifikasi 

dari teknik membaca sebelumnya yang cukup terkenal dan banyak diterapkan di sekolah yaitu model 

pembelajaran SQ3R. Perbedaan SQ4R dan SQ3R yaitu dengan menambahkan langkah Reflect, 

merupakan aktivitas memberi contoh dari bahan bacaan dan membayangkan konteks aktual relevan. 

Aktivitas membaca dan memahami teks menggunakan SQ4R menurut Thomas dan Robinson (dalam 

Ratna Rustiana, 2014) memiliki enam tahapan yaitu: Survey adalah aktivitas memeriksa, meneliti, 

atau mengidentifikasi seluruh teks. 

 

Handout adalah bahan ajar yang berisikan ringkasan materi dari sumber yang relevan dengan 

kompetensi dasar dibuat guru untuk menjadi pedoman dan membatu siswa dalam proses 

pembelajaran. Prastowo (2015) mengatakan, handout merupakan bahan ajar yang berisikan ringkasan 

materi yang berasal dari beberapa sumber yang relevan dengan kompetensi dasar. 

 

Menurut Salirawati (2010), handout merupakan bahan ajar secara ringkas yang berguna untuk 

menjadi pedoman dan membantu siswa dalam proses pembelajaran. Handout dalam proses 

pembelajaran sangat bermanfaat, untuk meningkatkan minat siswa belajar, meningkatkan keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran, dan juga mingkatkankan kepahaman konsep siswa. Menurut 

Depdiknas (2008), handout adalah bahan ajar berbentuk tulisan dari beberapa literatur yang relevan 

dengan materi yang disiapkan guru dengan tujuan untuk memperkaya pengetahuan peserta didik. 

Handout memiliki manfaat lain yaitu meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses belajar dan 

mengajar, mengurangi verbalitas materi yang disampaikan (Raharjo, 2016). Penggunaan bahan ajar 

hand out diharapkan lebih efektif dalam peningkatan hasil belajar biologi siswa kelas XII IPA-3 SMA 

Negeri 1 Menggala materi pembelahan sel melalui penerapan model pembelajaran SQ4R. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di kelas XII IPA 3 SMA Negeri 1 Menggala, Kabupaten Tulang Bawang. 

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 
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Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 

 

No. Kegiatan Waktu 

1 Observasi pra penelitian Agustus 2019 

2 Tahap Persiapan dan 

Penyusunan 

 Menyusun instrumen 

 Menyusun RPP 

 Persiapan alat 

Agustus 2019 

3 Pra-Siklus 3 September 2019 

4 Tahap Siklus I 

 Perencanaan 

 Tindakan dan observasi 

 Analisis dan refleksi 

10 September 2019 

12 September 2019 

5 Tahap Siklus II 

 Perencanaan 

 Tindakan dan observasi 

 Analisis dan refleksi 

17 September 2019 

19 September 2019 

6 Tahap Siklus III 

 Perencanaan 

 Tindakan dan observasi 

 Analisis dan refleksi 

24 September 2019 

26 September 2019 

7 Penyusunan Laporan PTK Oktober 2019 

 

 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa   kelas XII IPA 3 SMA Negeri 1 Menggala 

Tahun Ajaran 2019/2020 semester ganjil yang berjumlah 29 siswa yaitu 10 siswa laki-laki dan 19 

siswa perempuan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan 

data, diantaranya; angket (kuesioner), pengamatan (observasi), tes, dan dokumentasi 

 

Metode angket merupakan salah satu cara pengumpulan data yangdilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan- pertanyaantertulis kepada responden untuk dijawab. Metode pengumpulan 

data ini digunakan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh pesertadidik secara langsung 

dalam pembelajaran biologi materi pembelahan sel. Adapun angket ini, dipakai untuk mengukur 

seberapa peningkatan kreativitas dilihat dari motivasi siswa dalam belajar biologi materi pokok 

pembelahan sel. Angket ini menggunakan skala Likert bentuk checklist pertanyaan positif. 

 

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan 

cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 

hasil pembelajaran biologi materi pokok pembelahan sel kelas XII IPA 3 SMA Negeri 1 Menggala 

tahun ajaran 2019/2020. 
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Observasi yaitu metode pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan terhadap suatu gejala, 

proses kerja dan perilaku manusia. Melalui pengamatan dapat diketahui bagaimana sikap dan 

perilaku individu, kegiatan yang dilakukannya, tingkat partisipasi dalam kegiatandan proses kegiatan 

yang dilakukannya. Metode ini digunakan untuk mengetahui aktifitas siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran biologi materi pokok pembelahan sel dengan menggunakan model pembelajaran SQ4R 

pada siswa. 

 

Dokumentasi yang dimaksud adalah berupa foto-foto yang diambil pada saat proses pembelajaran 

yang diperoleh dari pembelajaran, guna melengkapi kejadian-kejadian yang terjadi selama proses 

pembelajaran. 

 

Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan merupakan rumusan kinerja yang dijadikan acuan atau tolak ukur dalam 

menentukan keberhasilan atau keefektifan penelitian. Penelitian dikatakan berhasil jika data hasil 

penelitian pada ranah pengetahuan (kognitif) mencapai ≥ 80% siswa tuntas, ranah afektif (sikap), dan 

ranah psikomotor (aktifitas) siswa mencapai kriteria baik. Siswa dikatakan tuntas apabila siswa 

tersebut memenuhi target sebagai berikut: Apabila siswa mengalami peningkatan aktivitas tiap siklus, 

yang diukur dengan melihat adanya peningkatan presentase skor rata-rata siswa dari aspek afektif 

pada angket dan psikomotor pada lembar observasi dengan rata-rata kelas berkategori minimal baik. 

Apabila ≥ 80 % dari jumlah siswa berkategori tuntas belajar dengan kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 78. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data   adalah   salah   satu   langkah   penting   dalam   rangka  memperoleh temuan-temuan 

hasil penelitian. Hal ini disebabkan, data akan menuntun ke arah temuan ilmiah, bila dianalisis 

dengan teknik-teknik yang tepat. Semua data hasil penelitian ini, dianalisis dengan menggunakan 

analisis     deskriptif presentase dan analisis kuantitatif. 

 

Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi 

materi pokok. Hasil penelitian tiap siklus dianalisis tiga kali, yaitu analisis rata-rata kelas, ketuntasan 

belajar secara    individual dan ketuntasan belajar secara klasikal.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Berikut ini hasil data yang diperoleh dalam penelitian. Semula sebelum diadakan penelitian motivasi 

siswa terhadap pembelajaran biologi masih kurang, akan tetapi setelah diadakan penelitian, 

berdasarkan data perolehan angket motivasi dan sikap (Afektif) siswa terdapat peningkatan dari 

siklus I sampai siklus III. Mulai penelitian siklus I sudah nampak adanya peningkatan motivasi siswa 

tersebut. Ini ditandai dengan adanya penilaian motivasi yang menunjukkan hanya 3% siswa yang 

memiliki motivasi kurang. Akan tetapi, siswa dengan kategori memiliki motivasi cukup masih 

mendominasi, yaitu sebanyak 19 siswa (66%). Untuk itu, dilakukan langkah perbaikan motivasi 

disiklus II. Pada tahap perbaikan di siklus II ini motivasi dan sikap dari rata-rata siswa meningkat 

rata-rata 65,17% dengan kategori cukup menjadi 69,21% dengan kategori baik. Namun dalam siklus 

II ini masih ada 14 siswa yang masih pada tahapan cukup termotivasi dengan persentase 48%. Untuk 

itu dilakukan langkah perbaikan lagi di siklus III. Pada tahap perbaikan di siklus III ini motivasi 

dari rata-rata siswa meningkat dari rata-rata 69,21% dengan kategori baik menjadi 86,03% dengan 

kategori baik sekali. Berdasarkan data dari siklus III ini, motivasi siswa sudah di anggap baik. Aspek 

psikomotorik (aktivitas) siswa melalui data hasil observasi. 
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Tabel. Hasil Observasi Aspek Psikomotorik (Aktivitas) Siswa 

No Aspek yang 

diobservasi 

Siklus I Siklus II Siklus III 

% Kategori % Kategori % Kategori 

1 Bertanya 58% Cukup 78% Baik 87% Baik 

Sekali 

2 Menjawab 

pertanyaan 

54% Cukup 72% Baik 81% Baik 

3 Mengemukak 

an pendapat 

53% Cukup 60% Cukup 69% Baik 

4 Memecahkan 

masalah 

61% Cukup 75% Baik 75% Baik 

5 Menyimpul 

kan 

60% Cukup 78% Baik 86% Baik 

Sekali 

Rata-rata 57,2% 72,6% 79,6% 

Kategori Cukup Baik Baik 

 

Gambar. Grafik Rata-rata Aktivitas Siswa 

 

Aspek psikomotorik (aktivitas) merupakan suatu aspek yang sangat sulit dan lama terbentuk pada 

pribadi seseorang jika dibiarkan tetap terpendam dalam diri seseorang itu sendiri. Untuk itu perlu 

adanya pendekatan dan ketrampilan dalam mengkomunikasikannya. Aspek psikomotorik (aktivitas) 

juga merupakan aspek yang mudah berubah tergantung dari kondisi seseorang itu sendiri, apakah dia 

mau mengembangkannya ataukah dibiarkan terpendam. Jika seseorang itu termotivasi kemungkinan 

besar aspek psikomotorik (aktivitas) akan terbentuk. 

 

Setelah diadakan penelitian siklus I aspek psikomotorik (aktivitas) setiap aspeknya termasuk dalam 

kategori cukup dengan persentase rata-rata 57,2% termasuk dalam kategori cukup. Hasil ini masih 

belum mencapai indikator keberhasilan. Ini diakibatkan adanya 3 faktor yaitu; merupakan proses 

adaptasi siswa terhadap guru (peneliti) dengan model pembelajaran yang baru dikenalkan kepada 

mereka, belum terampilnya penggunaan model yang diterapkan oleh guru (peneliti) dan kurangnya 

pemantauan guru terhadap aktifitas siswa dalam pembelajaran. Maka dalam hal ini peneliti 

memperbaiki kekurangan-kekurangan tadi pada siklus II. Pada tahap perbaikan di siklus II ini, aspek 

psikomotorik (aktivitas) siswa berdasarkan hasil obervasi siklus II mengalami peningkatan persentase 

rata-rata dari 57,2% termasuk dalam kategori cukup menjadi 72,6% termasuk dalam kategori baik. 

Pada siklus III mengalami peningkatan persentase rata-rata menjadi 79,6% dengan kategori baik. 

Berdasarkan data hasil observasi siklus III ini, aspek psikomotorik (aktivitas) siswa sudah di anggap 

baik, maka dari itu penilaian aspek psikomotorik (aktivitas) siswa dianggap sudah memenuhi target. 
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Aspek kognitif siswa melalui hasil tes tertulis tiap siklus. 

Nilai aspek kognitif siswa di dapat dari hasil tes tertulis setiap siklusnya dapat dilihat pada tabel 16 

berikut ini. 

 

Tabel . Hasil Evaluasi Aspek Kognitif Siswa 

No Kategori penilaian Siklus I Siklus II Siklus III 

Nilai 

1 Nilai Terendah 40 47 67 

2 Nilai Tertinggi 93 100 100 

3 Rata-rata 67,14 75,10 84,21 

4 Jumlah Siswa Tuntas 19 22 26 

5 Persentase Ketuntasan 66% 76% 90% 

6 Jumlah Siswa 

Belum Tuntas 

10 7 3 

 

 

Gambar. Grafik Ketuntasan Belajar Siswa 

Penilaian kognitif merupakan penilaian yang menjadi acuan apakah seseorang dapat dianggap 

berhasil atau tidak. Rata-rata orang menganggap penilaian kognitif ini sebagai hasil akhir dari suatu 

periode dalam pembelajaran. Jika seorang siswa mendapat nilai baik maka dianggap berhasil dan jika 

ada siswa yang mendapat nilai buruk maka dianggap gagal. Tidak selamanya penilain kognitif ini 

sesuai pada fakta dilapangan. Setelah diadakan penelitian siklus I aspek kognitif masih terdapat 11 

siswa yang belum tuntas dengan persentase ketuntasan 66%. 

 

Penelitian dianggap berhasil jika hasil evaluasi (tes) siswa sudah mencapai target minimal 80% 

dari ketuntasan klasikal, dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 78. Oleh sebab itu, pada 

siklus I penelitian belum dianggap berhasil dan harus mengadakan perbaikan di siklus II. Berdasarkan 

hasil evaluasi siklus II yang menjadi perbaikan disiklus I ini, aspek kognitif siswa mengalami 

peningkatan dari rata-rata 67,14 menjadi 75,10 dengan kenaikan ketuntasan klasikal dari 66% 

menjadi 76%. Namun, meskipun demikian masih terdapat 7 siswa yang tergolong belum tuntas. 

Maka dari itu, dilanjutkan perbaikan pada siklus III. Berdasarkan hasil evaluasi siklus III yang 

menjadi perbaikan disiklus II, aspek kognitif siswa mengalami peningkatan dari rata-rata 75,10 

menjadi  84,21 dengan kenaikan ketuntasan klasikal dari 76% menjadi 90%.cDidasarkan pada nilai 

ketuntasan klasikal siklus III sudah mencapai target minimal 80%, dengan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) 78 maka penelitian dinyatakan berhasil. 
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Kesimpulan 

Kesimpulan, yaitu pada pembelajaran biologi materi pembelahan sel dengan menggunakan model 

pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, and Review (SQ4R) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas. Ini ditunjukkan adanya peningkatan dari aspek Afektif (motivasi dan sikap), dari 

aspek psikomotorik (aktivitas) siswa dan ditunjang dengan peningkatan aspek kognitif siswa. Dari 

Aspek Afektif (motivasi dan sikap) terjadi peningkatan mulai siklus I, II dan III. Dari aspek 

psikomotorik (aktivitas), siswa juga terjadi peningkatan mulai siklus I, II dan III. Dan dari aspek 

kognitif siswa juga mengalami peningkatan mulai siklus I, II dan III. Peningkatan prestasi siswa pada 

penelitian ini dimulai dari peningkatan semangat, setelah siswa bersemangat siswa dituntut untuk 

aktif dalam kelas, setelah siswa aktif di kelas maka nilai kognitif juga akan meningkat. 

 

Saran 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru atau peneliti yang lain sebagai rujukan penelitian 

selanjutnya yang serupa dengan materi atau mata pelajaran yang berbeda. 
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ABSTRACT 

This study aims (1) to find out the application of contextual learning can increase students' activity of solving 

mathematical problems in class XII MIPA-2 odd semester SMA Negeri 1 Metro 2022/2023 academic year, and 

(2) to find out the application of group investigation method based on contextual learning can improve math 

problem solving skills. The results of the study explain the subject matter of statistics using the contextual-based 

group investigation method in class XII MIPA-2 odd semester SMA Negeri 1 Metro 2022/2023 academic year, 

can improve mathematical problem solving abilities and mathematics learning activities, namely: the teacher 

directs students to group, mutually discussion among group members. The increase in students' mathematical 

problem-solving abilities can be seen from the average score of student learning outcomes in cycle I, cycle II 

and cycle III respectively 25.52; 44.87; and 50.77 and classical learning completeness cycle I, cycle II and 

cycle III respectively were 23.14%; 57.14% and 85.71%. The increase in student learning activity can be seen 

from the results of this study. It can be seen from the observed scores of students' mathematical problem solving 

abilities in cycle I, cycle II, and cycle III, respectively, 22.29 (sufficient criterion), 23.43 (good criterion). and 

23.83 (very good criteria). 

Key Word: Learning Outcomes, Group Investigation, Contextual. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui penerapan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan siswa 

aktivitas memecahkan masalah matematika siswa kelas XII MIPA-2 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro 

Tahun Pelajaran 2022/2023, dan  (2)  Untuk mengetahui penerapan pembelajaran metode group investigation 

berbasis kontekstual dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.  Hasil penelitian 

menjelaskan pada materi pokok statistika dengan metode group investigation berbasis kontekstual di kelas XII 

MIPA-2 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 2022/2023, dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan aktivitas belajar matematika yaitu : guru mengarahkan siswa untuk 

berkelompok, saling berdiskusi antar anggota kelompoknya.  Peningkatan  kemampuan  pemecahan  masalah 

matematika siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa siklus I, siklus II dan siklus III 

secara berturut-turut adalah 25,52; 44,87; dan 50,77 serta ketuntasan belajar  klasikal siklus I, siklus II dan 

siklus III secara berturut-turut adalah 23,14%; 57,14% dan 85,71%. Peningkatan aktivitas belajar siswa dapat 

di lihat dari hasil belajar ini terlihat dari nilai hasil observasi kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa siklus I, siklus II, dan siklus  III secara berturut-turut adalah 22,29 (kriteria cukup), 23,43 (kriteria baik) 

dan 23,83 (kriteria sangat baik). 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Group Investigation, Kontekstual. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar 

dapat belajar dengan baik (Wikipedia). Tujuan utama diselenggarakannya proses belajar adalah demi 

tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan tersebut utamanya adalah keberhasilan peserta didik belajar 

pada suatu mata pelajaran maupun pendidikan pada umumnya (Krismanto, 2003). 

 

Matematika sekolah merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. Dalam pedoman penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dijelaskan 

bahwa tujuan  pengajaran matematika di sekolah antara lain agar siswa memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, serta mengkomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah (Depdiknas: 

2006).  Kondisi yang mewarnai pembelajaran matematika saat ini adalah seputar rendahnya mutu 

pendidikan matematika. Dilihat dari data TIMSS 2007, terbukti pada nilai matematika yang lebih 

rendah daripada nilai mata pelajaran lain. 

 

Mutu pendidikan dicerminkan oleh kompetensi lulusan yang dipengaruhi oleh kualitas proses dan isi 

pendidikan, mutu dipandang hasil tetapi dapat pula dilihat dari proses pembelajaran di kelas, mutu 

lulusan yang rendah dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti tidak dapat melanjutkan studi, 

tidak dapat menyelesaikan studinya pada jenjang lebih tinggi. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) 2006 yang menjadi acuan sekarang ini antara lain menyatakan bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran, pendidik hendaknya menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode dan teknik 

pembelajaran yang mendidik secara kreatif, penataan materi pembelajaran secara benar sesuai dengan 

pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik. Pengajaran ini dimulai dari hal-hal konkret 

dilanjutkan ke hal yang abstrak. Pembelajaran diarahkan agar peserta didik memiliki kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta memiliki sikap menghargai matematika dan 

kegunaannya dalam kehidupan, harapan tersebut tidak sejalan dengan situasi dan kondisi 

pembelajaran matematika di kelas selama ini dalam belajar adalah pembelajaran secara konvensional 

dimana peserta didik hanya menerima saja apa yang disampaikan oleh pendidik, urutan penyajian 

bahan dimulai dari abstrak ke konkret, yang bertentangan dengan perkembangan kognitif peserta 

didik yang masih ditingkat rendah.  

 

Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai objek yang bersifat abstrak. Sifat abstrak ini 

menyebabkan banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam matematika. Prestasi matematika 

peserta didik baik secara nasional maupun internasional belum menggembirakan. Rendahnya prestasi 

matematika peserta didik disebabkan oleh faktor peserta didik yaitu mengalami masalah secara 

komprehensif atau secara parsial dalam matematika. Selain itu, belajar matematika peserta didik 

belum bermakna, sehingga pengertian peserta didik tentang konsep sangat lemah. 

 

Menurut survey terhadap peserta didik atau konsultasi dengan pendidik, ternyata materi operasi hitung 

pada umumnya dan materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada 

khususnya merupakan salah satu materi mattematika dipandang sukar. Pada materi operasi hitung 

bilangan bulat umumnya prestasi peserta didik masih rendah. Hal ini disebabkan karena peserta didik 
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tidak memahami konsep operasi hitung bilangan bulat secara benar, peserta didik kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal penerapan mengenai materi operasi hitung bilangan bulat. 

 

Materi statistika adalah salah satu materi operasi hitung bilangan bulat yang diajarkan pada semester 1 

kelas XI. Materi ini adalah materi yang tentunya dikaitkan dengan materi-materi sebelumnya. 

Terkadang pendidik hanya menyampaikan materi secara verbal tentang sifat-sifat, rumus statistika 

bulat. Peserta didik tanpa diberi kesempatan untuk mengetahui darimana hal itu diperoleh. Peserta 

didik mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal-soal cerita tentang statistika. 

 

Peneliti mengadakan observasi awal melalui wawancara dengan guru-guru matematika dan peserta 

didik kelas XI di SMA Negeri 1 Metro menunjukkan bahwa pembelajaran statistika khususnya 

tentang kompetensi organisasi dan penyajian data serta tendensi sentral masih rendah. Mereka 

memiliki keinginan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan menarik 

agar peserta didik memahami tentang statistika benar-benar diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam kenyataannya guru sendiri jarang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menemukan konsep statistika secara mandiri, peserta didik hanya disuruh menghafal suatu rumus 

yang sudah disajikan kepada peserta didik, sehingga keaktifan dan keterampilan proses kurang terasah 

dengan baik. Melibatkan peserta didik dalam menemukan konsep dasar merupakan cara yang baik 

untuk memahami konsep matematika abstrak (Herbst, 2006: 314).  

 

Agar proses pembelajaran statistika menjadi bermakna, kontekstual dan tidak membosankan 

diperlukan model pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik, dapat melibatkan peserta didik 

secara aktif, dan peserta didik dapat menggunakan pengetahuan yang telah dimilikinya untuk 

mengkonstruk pengetahuan yang baru, dan dapat menuntun peserta didik dalam mengkonstruk 

pengetahuannya, sehingga dapat menarik minat peserta didik dan menyenangkan. 

 

Anak dapat membuat suatu model operasi hitung bilangan bulat secara spontan dari pengalamannya 

sehari-hari, instruksi secara eksplisit dan implisit dari sekolah, dan gambar yang terdapat pada buku 

matematika (Hasegawa, 1997: 158). Dalam hal ini, pembelajaran akan menjadi bermakna jika 

mengaitkan pengalaman kehidupan nyata peserta didik dengan ide-ide atau konsep-konsep 

matematika dalam pembelajaran di kelas. Selain itu, pentingnya menerapkan kembali konsep 

matematika yang telah dimiliki peserta didik pada kehidupan sehari-hari atau bidang lain.  

 

Sehubungan dengan hal tersebut perlu adanya suatu pembelajaran dengan pendekatan atau metode 

tertentu yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dan hasil belajar peserta didik. Pada 

penelitian ini akan diterapkan metode kooperatif Group Investigation berbasis Kontekstual. 

Pembelajaran ini pada prinsipnya adalah mengembangkan perangkat yang pembelajarannya dirancang 

dengan metode kooperatif Group Investigation dan perangkat pembelajarannya memenuhi indikator-

indikator dengan pendekatan Kontekstual. 

 

Salah satu metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik adalah metode pembelajaran 

kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif terdapat saling ketergantungan positif di antara peserta 

didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap peserta didik mempunyai kesempatan yang sama 

untuk sukses. Aktivitas belajar berpusat pada peserta didik dalam bentuk diskusi, mengerjakan tugas 

bersama, saling membantu dan saling mendukung dalam memecahkan masalah. Melalui interaksi 

belajar yang efektif, peserta didik lebih termotivasi, percaya diri, mampu menggunakan strategi 

berpikir tingkat tinggi, serta mampu membangun hubungan interpersonal. 
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Metode ini menuntut para peserta didik untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi 

maupun dalam ketrampilan proses kelompok (group process skills). Para pendidik yang menggunakan 

metode investigasi kelompok umumnya membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang 

beranggotakan 5 hingga 6 peserta didik dengan karakteristik yang heterogen. Pembagian kelompok 

dapat juga didasarkan atas kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik tertentu. 

Para peserta didik memilih topik yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi mendalam terhadap 

berbagai subtopik yang telah dipilih, kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan di depan 

kelas secara keseluruhan. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut. Apakah 

pembelajaran matematika dengan metode Group Investigation berbasis Kontekstual pada pokok 

bahasan statistika  di kelas XI dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa? Apakah pembelajaran 

matematika dengan metode Group Investigation berbasis Kontekstual pada pokok bahasan statistika 

di kelas XI dapat meningkatkan jumlah siswa yang tuntas prestasi belajarnya? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut. Untuk meningkatkan 

keaktifan siswa pada pembelajaran matematika dengan metode Group Investigation berbasis 

Kontekstual pada pokok bahasan statistika di kelas XI.  Untuk meningkatkan jumlah siswa yang 

tuntas prestasi belajarnya pada pembelajaran matematika dengan metode Group Investigation berbasis 

Kontekstual pada pokok bahasan statistiska di kelas XI. 

 

LANDASAN TEORI  

Gagne (Pribadi, 2009: 9) mendefinisikan istilah pembelajaran sebagai ”a set of events embedded in 

purposeful activities that facilitate learning”. Pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang sengaja 

diciptakan dengan maksud untuk memudahkan terjadinya proses belajar. 

 

Matematika adalah studi besaran, struktur, ruang, dan perubahan. Melalui penggunaan penalaran 

logika dan abstraksi, matematika berkembang dari pencacahan, perhitungan, pengukuran, dan 

pengkajian sistematis terhadap bangun dan pergerakan benda-benda fisika. Kini, matematika 

digunakan di seluruh dunia sebagai salat penting di berbagai bidang, termasuk ilmu alam, 

teknik, kedokteran medis, dan ilmu sosial seperti ekonomi, dan psikologi. Oleh karena itu, 

matematika penting untuk dipelajari oleh semua kalangan. 

 

Pengajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas mengajar dan aktivitas belajar. Aktivitas 

mengajar menyangkut peranan guru dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi 

harmonis antara belajar dan mengajar. Jalinan komunikasi ini menjadi indikator suatu aktivitas atau 

proses pengajaran yang berlangsung dengan baik. Dengan demikian tujuan pengajaran adalah tujuan 

dari suatu proses interaksi antara guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan. 

 

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, dewasa ini telah berkembang pesat baik meteri maupun 

kegunaannya. Mata pelajaran matematika berfungsi melambangkan kemampuan komunikasi dengan 

menggambarkan bilangan-bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman penalaran yang dapat memberi 

kejelasan dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Menurut Ausubel dalam Hudojo (1988) belajar dikatakan menjadi bermakna bila informasi yang akan 

dipelajari peserta didik disusun sesuai dengan struktur kognitif peserta didik sehingga peserta didik 

dapat mengaitkan pengetahuan barunya dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Ausubel juga 

mengemukakan belajar dengan penemuan yang bermakna, yaitu informasi yang dipelajari, ditentukan 

bebas oleh peserta didik. Peserta didik tersebut kemudian menghubungkan pengetahuan baru itu 

dengan struktur kognitif yang dimiliki. Misalnya peserta didik diminta menemukan sifat-sifat suatu 

persegi. Dengan mengaitkan pengetahuan yang sudah dimiliki, seperti sifat-sifat persegi panjang, 

peserta didik dapat menemukan sendiri sifat-sifat persegi tersebut. 

 

Materi yang akan dipelajari atau tugas yang akan dikerjakan peserta didik (learning task) adalah 

materi atau tugas yang bermakna bagi peserta didik. Artinya, materi atau tugas tersebut terkait dengan 

struktur kognitif pada saat itu telah dimiliki peserta didik, sehingga peserta didik dapat 

mengasimilasikan pengetahuan-pengetahuan baru yang dipelajari itu ke dalam struktur kognitif yang 

dimiliki peserta didik. 

 

Belajar bermakna akan terjadi apabila ada keinginan peserta didik untuk memahami hal-hal yang akan 

dipelajari serta keterkaitan materi dengan struktur kognitif yang dimiliki peserta didik. Menurut 

Vygotsky dalam Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama (2004:22), proses belajar akan terjadi secara 

efisien dan efektif apabila peserta didik belajar secara kooperatif dengan peserta didik lain, suasana 

lingkungan yang mendukung, dalam bimbingan seseorang yang lebih mampu atau lebih dewasa. Hasil 

belajar merupakan perkembangan kemampuan kognitif peserta didik dan interaksi sosial peserta didik 

dengan orang lain. 

 

Group Investigation merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang menekankan 

pada partisipasi dan aktivitas peserta didik untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang 

akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau peserta didik 

dapat mencari melalui internet. Peserta didik dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan 

topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para peserta didik 

untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses 

kelompok. Model Group Investigation dapat melatih peserta didik untuk menumbuhkan kemampuan 

berfikir mandiri. Keterlibatan peserta didik secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai 

tahap akhir pembelajaran. 

 

Dalam metode Group Investigation terdapat tiga konsep utama, yaitu: penelitian atau enquiri, 

pengetahuan atau knowledge, dan dinamika kelompok atau the dynamic of the learning group. 

Penelitian di sini adalah proses dinamika peserta didik memberikan respon terhadap masalah dan 

memecahkan masalah tersebut. Pengetahuan adalah pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan dinamika kelompok menunjukkan suasana 

yang menggambarkan sekelompok saling berinteraksi yang melibatkan berbagai ide dan pendapat 

serta saling bertukar pengalaman melalui proses saling berargumentasi. 

 

Menurut Winkel (1991:42), hasil belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai siswa di 

mana setiap kegiatan belajar dapat menimbulkan suatu perubahan yang khas. Dalam hal ini hasil 

belajar meliputi keaktifan, ketrampilan proses, motivasi, juga prestasi belajar. Hasil belajar adalah 

kemampuan seseorang dalam menyelesaikan suatu kegiatan, secara singkat dapat dikatakan hasilnya 

adalah menyangkut aspek afektif, aspek psikomotor, dan aspek kognitif. Dari ketiga aspek tersebut 

pada penelitian ini hanya akan dibahas aspek afektif pada keaktifan siswa belajar, dan aspek kognitif 

pada prestasi belajar siswa.   
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Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif. Aktivitas peserta didik yang 

positif misalnya, mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas atau soal, komunikasi 

dengan guru secara aktif dalam pemebelajaran dan komunikasi dengan sesama peserta didik sehingga 

dapat memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi, sedangkan aktivitas peserta didik yang 

negatif, misalnya mengganggu sesama peserta didik pada saat proses belajar mengajar di kelas, 

melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan pelajaran yang sedang diajarkan oleh guru 

(Sukestiyarno, 2008). 

 

Prestasi adalah kemampuan seseorang dalam menyelesaikan suatu kegiatan, secara singkat dapat 

dikatakan prestasi adalah hasil usaha.  Perbedaan hasil belajar dengan prestasi belajar, bahwa 

penilaian hasil belajar dilakukan menyangkut 3 aspek, sementara penilaian prestasi belajar dilakukan 

pada aspek kognitif. Prestasi belajar merupakan sesuatu yang harus dapat diukur (measurable). 

Mengukur prestasi belajar berarti mengukur atau melakukan penilaian mengenai seberapa besar 

pencapaian kompetensi dasar yang diperoleh peserta didik. Kompetensi dasar berarti kemampuan 

minimal yang diperlukan untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan dengan efektif. 

 

Statistika merupakan salah satu materi pada pelajaran Matematika kelas XI semester 1. Dalam 

penelitian Standar Kompetensi yang terkait dengan materi statistika adalah Memahami dan 

menggunakan sifat-sifat data dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan kompetensi yang terkait adalah 

organisasi data, penyajian data dan tendensi sentral. 

 

Materi operasi hitung bilangan bulat erat kaitannya dengan masalah-masalah kontekstual.  Untuk 

memudahkan peserta didik menguasai materi operasi hitung bilangan bulat maka digunakan model 

pembelajaran Group Investigation berbasis Kontekstual sehingga peserta didik diajak untuk 

mengkonstruk dari proses pembentukan konsep dan mengkonstruk pemikirannya dalam berbagai 

masalah kontekstual serta masalah program keahlian yang terkait dengan materi operasi hitung 

bilangan bulat.  

 

Penyampaian materi operasi hitung bilangan bulat dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

Kontekstual, di mana peserta didik dilatih atau membiasakan diri mengkonstruk idenya sendiri dalam 

menemukan konsep, mengaitkan konsep,  menggunakan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

penelitian ini diharapkan dapat memunculkan keaktifan dan keterampilan proses sehingga 

berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. 

 

Kerangka Pikir 

Penelitian ini diawali dengan membuat perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang berupa 

Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

Pembelajaran dimulai dengan pemberian tugas terstruktur yang belum di ajarkan pada tatap muka,  

berupa materi dan LKPD. Tugas yang harus dipelajari dan dikerjakan siswa adalah membuat 

rangkuman matari (yang dapat diambil juga dari sumber manapun), membuat daftar pertanyaan dan 

mengerjakan soal yang ada di LKPD tersebut. Pemberian tugas terstruktur tersebut untuk mendorong 

siswa agar aktif mandiri tanpa bantuan guru terlebih dahulu. Mereka dapat berkomunikasi dengan 

siapa saja kecuali guru kelas. Disini siswa akan melakukan eksplorasi menggali pengetahuan lama 

(melakukan eksplorasi), dan mencari informasi. Mereka akan tumbuh keaktifannya untuk 

mempelajari konsep yang diberikan. 

 

Kegiatan selanjutnya, dilakukan apersepsi pada saat tatap muka. Siswa akan dimintai 

pertanggungjawabannya tentang belajar mandiri mengerjakan tugas tersetruktur. Disini anak diajak 
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melakukan elaborasi, yakni mengumpulkan informasi dari berbagai teman dan dari guru melalui tanya 

jawab. Disini keaktifan siswa mempelajari materi semakin ditumbuhkan dan dikuatkan. Mereka akan 

banyak bertanya karena hasil belajar mandirinya masih banyak yang belum di ketahui. Terjadilah 

proses interaktif antar siswa dan guru.  

 

Hipotesis 

Sesuai dengan kerangka berpikir dalam penelitian ini, maka hipotesis penelitian adalah  Pembelajaran 

matematika dengan metode Group Investigation berbasis Kontekstual pada pokok bahasan statistika 

di kelas XI dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Pembelajaran matematika dengan metode 

Group Investigation berbasis Kontekstual pada pokok bahasan statistika di kelas XI dapat 

meningkatkan jumlah siswa yang tuntas prestasi belajarnya 

 

METODE PENELITIAN 

Subyek yang akan diteliti atau sampel yang akan diteliti ialah siswa yang mendapat  pembelajaran 

operasi hitung bilangan bulat khususnya statistka pada semester I  kelas XI SMA Negeri 1 Metro 

tahun ajaran 2010/2011. Materi yang diberikan adalah materi operasi hitung bilangan bulat 

menyangkut operasi hitung bilangan bulat.    

 

Indikator yang harus dicapai adalah: menjelaskan peranan/kegunaan statistika dalam kehidupan 

sehari-hari; menjelaskan pengertian statistik dan statistika. menjelaskan pengertian variabel dan data; 

membedakan jenis data; penyajian data 

 

Variabel Penelitian 

Variabel indikator yang diamati dan dites dalam penelitian ini meliputi: Keaktifan siswa. Prestasi 

belajar siswa dalam pembelajaran operasi hitung bilangan bulat dengan metode group investigation 

berbasis konstruktivisme kelas XI SD Petompon Semarang. 

 

Prosedur yang Digunakan 

Penelitian ini dilaksanakan dengan PTK 3 siklus. Penelitian dilakukan secara kolaborasi. Pada setiap 

siklus memuat 4 langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan refleksi.  

Siklus Kegiatan 

Siklus 1 

Perencanaan  

Meninjua kembali rancangan pembelajaran yang disiapkan untuk siklus 1 yakni Silabus, RPP tentang 

variariabel data, dan jenis-jenis data Penekanan perencanaan disini adalah menyiapkan siswa benar-

benar siap melaksakan tugas terstruktur. Menyiapkan LKPD berupa tugas rumah maupun soal 

turnamen: Isi program modul ini berupa ringkasan materi dan soal-soal yang dicalonkan dalam group 

invertigasi. Soal-soal dikerjakan sebaiknya dalam kelompok. Bahan ini diberikan sebelum 

pembelajaran.   

 

Pelaksanaan 

Guru didampingi pengamat menampung semua permasalahan yang muncul setelah siswa mempelajari 

LKPD yang sudah diberikan sebelumnya. Permasalahan dibahas bersama dengan model tanya jawab 

sambil menjelaskan materi. Apabila permasalahan muncul dari siswa pada suatu kelompok, maka 

pemecahannya dilakukan dengan saling lempar pada siswa yang sudah tahu. Mereka yang dapat 

menyelesaikan masalah dapat poin bintang atas nama kelompok dan atas nama pribadi. Untuk 

memperjelas atau mempertegas materi siswa diberi tugas untuk didiskusikan lagi melalui Group 

investigasi berbasis konnstruktivisme.  Guru memberikan soal untuk tahap pertama. Dalam kegiatan 
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ini di bawah pengawasan dan bimbingan guru. Pada suatu penyelesaian suatu masalah soal siswa atau 

kelompok yang berhasil wajib menjelaskan pada kelompok lain dengan bimbingan guru. Siswa diberi 

tes akhis siklus. 

 

Evaluasi 

Guru mengamati apakah keaktifan siswa yang sudah dapat dilaksanakan oleh siswa dalam 

pembelajaran siklus 1. Guru mengamati pada setiap kegiatan yang dilakukan siswa. Dimulai dari 

permasalahan yang muncul pada awal pelajaran hingga akhir pelajaran. Berikan penilaian untuk 

masing-masing siswa tentang indikator keaktifan yang telah disiapkan. Akhirnya guru memberi tes 

untuk akhir siklus 1 

 

Refleksi 

Secara kolaboratif guru dan pengamat menganalisis hasil pengamatan dan hasil tes. Selanjutnya 

membuat suatu refleksi, membuat simpulan sementara terhadap pelaksanaan siklus 1.  Mendiskusikan 

hasil analisis berdasar indikator pengamatan, dan indikator soal evaluasi. Membuat suatu perbaikan 

tindakan atau rancangan revisi berdasar hasil analisis pencapaian indikator-indikator tersebut. 

 

Siklus 2 

Perencanaan  

Meninjua kembali rancangan pembelajaran yang disiapkan untuk siklus 2 yakni Silabus, RPP tentang 

pengurangan presentasi data Penekanan perencanaan disini adalah menyiapkan siswa benar-benar siap 

melaksakan tugas terstruktur selanjutnya. Menyiapkan LKPD berupa tugas rumah maupun soal: Soal-

soal dikerjakan dalam kelompok. Bahan ini diberikan sebelum pembelajaran.   

 

Pelaksanaan 

Guru didampingi pengamat menampung semua permasalahan yang muncul setelah siswa mempelajari 

LKPD yang sudah diberikan sebelumnya. Permasalahan dibahas bersama dengan model tanya jawab 

sambil menjelaskan materi. Apabila permasalahan muncul dari siswa pada suatu kelompok, maka 

pemecahannya dilakukan dengan saling lempar pada siswa yang sudah tahu.  Untuk memperjelas atau 

mempertegas materi siswa diberi tugas untuk didiskusikan lagi melalui Group investigasi berbasis 

konnstruktivismen.  Disini siswa sudah ditingkatkan diberi masalah untuk dipecahkan dalam 

kelompoknya. Guru sesekali memberi bimbingan. Guru memberikan soal untuk tahap kedua. Dalam 

kegiatan ini di bawah pengawasan dan bimbingan guru. Pada suatu penyelesaian suatu masalah soal 

siswa atau kelompok yang berhasil wajib menjelaskan pada kelompok lain. Guru membimbing sedikit 

pada presentasi, sudah mulai akan dilepas. Siswa diberi tes akhis siklus. 

 

Evaluasi 

Guru mengamati apakah keaktifan siswa yang sudah dapat dilaksanakan oleh siswa dalam 

pembelajaran siklus 2. guru mengamati pada setiap kegiatan yang dilakukan siswa. Dimulai dari 

permasalahan yang muncul pada awal pelajaran hingga akhir pelajaran. Berikan penilaian untuk 

masing-masing siswa tentang indikator keaktifan yang telah disiapkan. Akhirnya guru memberi tes 

untuk akhir siklus 2 

 

Refleksi 

Secara kolaboratif guru dan pengamat menganalisis hasil pengamatan dan hasil tes. Selanjutnya 

membuat suatu refleksi, membuat simpulan sementara terhadap pelaksanaan siklus 2. Disini siswa 

diminta lebih berani berpendapat, dan mandiri dalam melakukan pemecahan masalah.  Mendiskusikan 
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hasil analisis berdasar indikator pengamatan, dan indikator soal evaluasi. Membuat suatu perbaikan 

tindakan atau rancangan revisi berdasar hasil analisis pencapaian indikator-indikator tersebut. 

 

Siklus 3 

Perencanaan  

Meninjua kembali rancangan pembelajaran yang disiapkan untuk siklus 3 yakni Silabus, RPP tentang 

ukuran tendensi sentral. Penekanan perencanaan disini adalah menyiapkan siswa benar-benar siap 

melaksakan tugas terstruktur. Menyiapkan LKPD berupa tugas rumah maupun soal turnamen: Isi 

program modul ini berupa ringkasan materi dan soal-soal yang dicalonkan dalam group invertigasi. 

Soal-soal dikerjakan dalam kelompok. Bahan ini diberikan sebelum pembelajaran.   

Pelaksanaan 

Guru didampingi pengamat menampung semua permasalahan yang muncul setelah siswa mempelajari 

LKPD yang sudah diberikan sebelumnya. Permasalahan dibahas bersama dengan model tanya jawab 

sambil menjelaskan materi. Apabila permasalahan muncul dari siswa pada suatu kelompok, maka 

pemecahannya dilakukan dengan saling lempar pada siswa yang sudah tahu. Mereka yang dapat 

menyelesaikan masalah dapat penghargaan tambahan nilai untuk masing-masing anggota kelompok. 

Untuk memperjelas atau mempertegas materi siswa diberi tugas untuk didiskusikan lagi melalui 

Group investigasi berbasis konnstruktivismen. Disini siswa sudah dilepas untuk melaksanakan Grup 

investigasi mandiri. Guru memberikan soal untuk tahap ke tiga. Dalam kegiatan ini betul betul siswa 

mandiri dalam kelompoknya. Pada suatu penyelesaian suatu masalah ini lebih banyak siswa yang 

berani berpendapat. Siswa diberi tes akhis siklus. 

Evaluasi 

Guru mengamati apakah keaktifan siswa yang sudah dapat dilaksanakan oleh siswa dalam 

pembelajaran siklus 3. Guru mengamati pada setiap kegiatan apakah grup investigasi sudah benar-

benar dilaksanakan siswa dengan baik. Akhirnya guru memberi tes untuk akhir siklus 3 

Refleksi 

Secara kolaboratif guru dan pengamat menganalisis hasil pengamatan dan hasil tes. Disini siswa 

diharapkan sudah tuntas dalam menguasai konsepnya. Mendiskusikan hasil analisis berdasar indikator 

pengamatan, dan indikator soal evaluasi. Diharapkan sudah tidak banyak melakukan perbaikan. 

Pembelajaran yang baik sudah dapat dilestarikan.  

 

Indikator Kinerja 

INSTRUMEN PENELIITIAN  indicator Keaktifan 

No Indikator/variable Keterangan 

1 Keaktifan dalam 

pembelajaran 

 

kadar keaktifan diskoring 

dengan skala likert (1 s.d 5) 

Target keberhasilan 75% 

A. Tugas dan reaksi tugas 

 1. aktif membuat tugas rangkuman 

2. aktif membuat tugas pertanyaan 

3. aktif menyelesaikan soal-soal yng diberikan 

B. Partisipasi mengawali pembelajaran 

1. aktif mengikuti jalannya pembelajaran 

2. aktif mengungkapkan pendapat dari penugasan 

3. aktif membantu memecahkan masalah yng muncul 

C. Partisipasi dalam proses pembelajaran 

1. aktif bekerja sama dengan teman 

2. aktif bertanya/menjawab pertanyaan 

3. aktif berperan menemukan pemecahan masalah 

4. aktif dalam mengatasi masalah yang muncul 
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5. aktif mengkonstruk pemecahan masalah 

D. Menutup jalannya pemebelajaran 

1. siap merangkum hasil belajarnya 

2. siap menerima tugas berikutnya 

 

Cara Pengambilan dan Pengolahan Data 

Data merupakan ekspresi atau hasil pengamatan/penghitungan/pengukuran dari suatu variabel. Data 

dari variabel keaktifan  diambil dengan pengamatan/observasi, sedangkan data dari variabel prestasi 

belajar diambil dengan tes. Data yang diperoleh diolah dengan analisis deskriptif.  

 

Data merupakan ekspresi atau hasil pengamatan/penghitungan /pengukuran dari suatu variabel. Data 

dari variabel keaktifan  diambil dengan pengamatan/observasi, sedangkan data dari variabel prestasi 

belajar diambil dengan tes. Dari hasil penelitian tindakan kelas selama siklus I sampai dengan siklus 3 

dilakukan pengelompokan hasil-hasil pelaksanaan, pengamatan aktivitas siswa sebagai berikut: 

 

Tabel  Peningkatan Aktivitas  Belajar Siswa 

No Aktivitas Siswa

%                        

Siswa Aktif           

Siklus I

%                    

Siswa Aktif  

Siklus II

%        

Peningkatan

%        

Peningka

tan

1 Tidak mencatat 97% 100% 3% 3%

2 Tidak terlibat kerja kelompok 91% 100% 9% 9%

3 Tidak mengerjakan soal latihan 100% 100% 0% 0%

4 Ngobrol di luar materi 94% 94% 0% 0%

Persentase Keseluruhan 81% 94% 13% 13%  
 

Dari tabel di atas tampak bahwa terdapat peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Pada siklus 

kedua dengan guru berkeliling siswa yang kurang aktif berkurang bahkan lebih cenderung ingin 

menunjukkan keaktivannya siswa. Artinya dengan pembelajaran matematika statistika dapat 

meningkatkan tingkat aktivitas belajar siswa namun masih perlu adanya perhatian guru pada setiap 

kelompoknya. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada pembelajaran metode group investigation yang dilaksanakan di 

kelas XII MIPA-2 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro Tahun pelajaran 2022/2023, maka dapat 

diambil simpulan sebagai berikut: Rata-rata aktivitas siswa yang sesuai dengan aspek yang diamati 

selama pembelajaran metode group investigation pada siklus I sebesar 25,25.  Pada siklus II 

mengalami peningkatan menjadi 44,75. Rata-rata hasil belajar siswa terhadap pelajaran Matematika 

setelah diterapkannya pembelajaran metode group investigation pada siklus I sebesar 26,29.  Hasil 

belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 50,00%. Rata-rata hasil belajar siswa 

terhadap pelajaran Matematika setelah diterapkannya pembelajaran metode group investigation pada 

siklus 3 sebesar 23,07.  Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 57,69%. 

 

Saran-Saran 

Berdasarkan hasil refleksi pada beberapa siklus pembelajaran metode group investigation yang telah 

dilaksanakan di kelas XII MIPA-2 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro Tahun pelajaran 2022/2023, 

maka terdapat saran yang ingin penulis sampaikan untuk penulis sendiri dan pembaca yang ingin 
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menerapkan model pembelajaran ini pada pembelajaran, antara lain : Penerapan pembelajaran metode 

group investigation hendaknya dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk menyampaikan 

materi yang bersifat eksperimen dan konsep untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Hendaknya guru dapat meningkatkan penyajian eksperimen dan demonstrasi sesering mungkin agar 

siswa dapat lebih mudah menerima, memahami dan mengingat materi yang disampaikan. Hendaknya 

alat yang digunakan dalam melaksanakan eksperimen dan demonstrasi merupakan alat-alat yang 

mudah dijumpai di sekitar lingkungan siswa, sehingga siswa dapat mencoba sendiri di luar kelas. 

Guru harus lebih memperhatikan setiap anggota kelompok yang tidak hadir saat pembelajaran 

berlangsung, kemudian memberikan Lembar Kerja Kelompok yang menjadi tanggungjawab anggota 

kelompok yang tidak hadir kepada kelompoknya untuk dipelajari. 
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ABSTRACT 

This study aims (1) to find out the application of inquiry learning can increase students' mathematical problem 

solving activities for class XII MIPA 2 Odd Semester SMA Negeri 1 Metro 2022/2023 academic year, and (2) to 

find out the application of inquiry learning can improve mathematical problem solving abilities students of 

class XII MIPA 2 Odd Semester SMA Negeri 1 Metro 2022/2023 Academic Year. The results of the research 

explain that Inquiry Learning in class XII IPA 2 Odd Semester SMA Negeri 1 Metro 2022/2023 Academic Year, 

can improve mathematical problem solving abilities and increase mathematics learning activities,. The increase 

in students' mathematical problem-solving abilities can be seen from the average score of student learning 

outcomes in cycle I, cycle II and cycle III respectively, which were 75.52; 77.87; and 79.77 as well as classical 

learning completeness cycle I, cycle II and cycle III respectively were 57.14%; 82.14% and 85.71%. The 

increase in student learning activity can be seen from the results of this study seen from the observed scores of 

students' mathematical problem solving abilities in cycle I, cycle II, and cycle III respectively 8.29 (sufficient 

criterion), 11.43 (good criterion) and 13 .83 (very good criteria). 

Key Word: Problem Solving Ability, Inquiry Learning 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui penerapan pembelajaran inkuiri dapat meningkatsiswa kan  

aktivitas memecahkan masalah matematika siswa kelas XII MIPA 2 Semester Ganjil SMA Negeri 1 Metro 

Tahun Pelajaran 2022/2023, dan  (2)  Untuk mengetahui penerapan pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas XII MIPA 2 Semester Ganjil SMA Negeri 1 Metro 

Tahun Pelajaran 2022/2023. Hasil penelitian menjelaskan Pembelajaran Inkuiri di kelas XII IPA 2 Semester 

Ganjil SMA Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 2022/2023, dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan meningkatkan aktivitas belajar matematika,.  Peningkatan  kemampuan  pemecahan  

masalah matematika siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa siklus I, siklus II dan siklus 

III secara berturut-turut adalah 75,52; 77,87; dan 79,77 serta ketuntasan belajar  klasikal siklus I, siklus II 

dan siklus III secara berturut-turut adalah 57,14%; 82,14% dan 85,71%. Peningkatan aktivitas belajar siswa 

dapat dilihat hasil belajar ini terlihat dari nilai hasil observasi kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa siklus I, siklus II, dan siklus  III secara berturut-turut adalah 8,29 (kriteria cukup), 11,43 (kriteria baik) 

dan 13,83 (kriteria sangat baik). 

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Pembelajaran Inkuiri 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Belajar matematika merupakan aktivitas mental untuk memahami arti dan bagaimana 

menggunakannya dalam membuat suatu keputusan untuk memecahkan masalah.  Belajar  

matematika  merupakan  hal  penting  untuk  mengembangkan logika berpikir dan meningkatkan 

kemampuan pemecahan  masalah. Sesuai dengan Kurikulum 2013, bahwa tujuan pembelajaran 

matematika pada umumnya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMA Negeri 1 Metro pada hari Kamis, 1 8 Agustus 

2022, beliau menyatakan bahwa pada umumnya siswa sulit untuk berkonsentrasi saat mengikuti 

pelajaran matematika, hal ini disebabkan karena minat terhadap matematika siswa  masih rendah 

dan menganggap bahwa matematika itu sulit. 

 

Guru menyampaikan proses pembelajaran hanya mengarahkan   siswa   untuk   menghafal   rumus   

dan  menyelesaikan  soal-soal berhitung. Namun, cara tersebut ternyata tidak membantu siswa dalam 

memahami konsep matematika. Pelaksanaan pembelajaran yang di laksanakan oleh guru pun masih  

konvensional.  Guru  mengajar  dengan  menggunakan  metode  ceramah. Selain itu, pada 

pembelajaran materi  dimensi tiga guru menggunakan bantuan media power point dan infocus. 

Padahal materi  dimensi tiga ini membutuhkan imajinasi yang baik. Ketika siswa hanya melihat 

dan mendengar tentunya siswa akan sulit untuk mengingat dan memahami materi yang diberikan. 

 

Strategi pembelajaran merupakan salah satu variabel proses pembelajaran. Untuk mencapai tujuan 

standar isi Kurikulum 2013, guru dituntut untuk menyusun strategi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan  pemecahan  masalah  siswa.  Salah  satu  model  pembelajaran  yang 

mendukung pencapaian tujuan tersebut adalah pembelajaran inkuiri. Kunandar (2007:377), 

menyatakan pembelajaran inkuiri adalah adalah pendekatan pembelajaran  yang  mendorong  siswa  

untuk  belajar  melalui  keterlibatan  aktif mereka   sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip prinsip. 

Guru yang melaksanakan pembelajaran   inkuiri  harus  mampu  mendorong  siswa  untuk 

memiliki pengalaman dan melakukan  penyelidikan dengan harapan siswa dapat menemukan 

prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Inkuiri memberikan siswa pengalaman-pengalaman   

belajar   yang   nyata   dan  aktif. Siswa diharapakan mengambil  inisiatif,  siswa  dilatih  bagaimana  

memecahkan  masalah,  membuat keputusan dan memperoleh keterampilan. 

 

Rumusan Masalah 

Bagaimana   penerapan   pembelajaran inkuiri dapat   meningkatkan aktivitas memecahkan  masalah  

matematika  siswa  kelas  XII  IPA-2  semester ganji  SMA Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 

2022/2023? Bagaimana pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas XII MIPA-2  semester ganjil SMA Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 

2022/2023 ? 

 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui penerapan pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan  kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Untuk mengetahui pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan aktivitas 

belajar matematika siswa. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kunandar (2007:293) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi  antara peserta 

didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang  lebih baik. La Iru 
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dan Arihi dalam Prastowo (2013:57) mengemukakan   bahwa   pembelajaran   merupakan   suatu   

proses atau upaya menciptakan kondisi belajar dalam mengembangkan kemampuan minat dan bakat 

siswa  secara  optimal,  sehingga  kompetensi  dan  tujuan   pembelajaran  dapat tercapai. Proses 

pembelajaran terjadi interaksi belajar dan mengajar dalam suatu kondisi tertentu yang melibatkan 

beberapa unsur baik unsur ekstrinsik maupun intrinsik yang melekat pada siswa, guru, maupun 

lingkungan. Jadi, pembelajaran adalah suatu proses belajar dan mengajar yang telah di rancang 

oleh guru agar terjadi sebuah interaksi yang  mampu  mengembangkan potensi dan pengalaman 

peserta didik sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. 

 

Whittaker  (Aunurahman,  2012:35)  menyatakan  belajar  adalah suatu proses yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan  lingkungannya. Selaras dengan 

pernyataan Abdillah (dalam Aunurahman, 2012:35), bahwa belajar merupakan suatu usaha sadar 

yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku  baik melalui latihan dan pengalaman 

yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan  psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. 

Jadi belajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh individu dalam mengembangkan kemampuan 

afektif,  kognitif dan psikomotorik melalui latihan dan pengalaman. 

 

Proses belajar siswa yang bersifat internal dipengaruhi oleh pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses 

belajar siswa yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang dan disusun sehingga dapat 

mengubah siswa yang belum terdidik menjadi terdidik, yang belum memiliki  pengetahuan 

terhadap sesuatu menjadi memiliki pengeahuan. Pembelajaran yang efektif dapat  ditandai dengan 

adanya perubahan tingkah laku dalam diri siswa. 

 

Proses pembelajaran terdiri dari dua kegiatan yaitu belajar dan mengajar. Mengajar  dapat  

diartikan  sebagai  suatu  keadaan  atau  suatu  aktivitas  untuk menciptakan suatu situasi yang 

mampu mendorong siswa untuk belajar yang telah dirancang oleh guru. Situasi ini tidak harus 

selalu mentransfer pengetahuan dari guru kepada siswa saja, akan tetapi dapat dengan  cara lain 

misalnya belajar melalui media pembelajaran yang sudah disiapkan (Aunurrahman, 2012:34). 

Gagne (dalam  Prastowo, 2013:55)  menyatakan  bahwa  mengajar  merupakan bagian  dari  

pembelajaran,  dimana  peran  guru  lebih  ditekankan  pada  cara merancang   berbagai   sumber   

serta   fasilitas   yang  tersedia   untuk   kemudian dimanfaatkan siswa dalam mempelajari sesuatu. 

Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan, mengajar bukan hanya sekedar menyampaikan materi 

pelajaran, akan tetapi juga sebagai proses  mengatur lingkungan supaya siswa belajar. 

 

Salah satu mata pelajaran yang selalu ada di setiap satuan pendidikan baik dari pendidikan jenjang 

pendidikan usia dini hingga pendidikan jenjang tertinggi adalah  matematika.  Soedjadi  (1999:138)  

mengemukakan  bahwa  matematika adalah salah satu ilmu  dasar, baik aspek terapannya maupun 

aspek penalarannya mempunyai peranan yang  penting dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi. 

 

Pembelajaran matematika  di  sekolah  tidak  hanya  dimaksudkan  untuk mencapai  tujuan  

pendidikan  matematika  yang  bersifat  material,  yaitu  untuk membekali  siswa  agar   menguasai  

matematika  dan menerapkannya  dalam kehidupan  sehari-hari.  Namun  lebih  dari  itu,  

pembelajaran  matematika  juga dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan matematika yang 

bersifat formal, yaitu  untuk  menata  nalar  siswa  dan  membentuk  kepribadiannya.  Kurikulum 

2013, menyatakan tujuan pembelajaran matematika yaitu agar siswa memiliki kemampuan  sebagai 

berikut: Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan 
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konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah 

Menggunakan  penalaran  pada  pola  dan  sifat,  melakukan  manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 

Memecahkan  masalah  yang  meliputi  kemampuan  memahami  masalah, merancang  model  

matematika,  menyelesaikan  model  dan  menafsirkan solusi yang diperoleh. Mengkomunikasikan 

gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lai untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki  rasa   ingin  

tahu,  perhatian,  dan  minat  dalam  mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah.   

 

Hal ini menunjukkan bahwa meningkatkan kemampuan pemecahan sebuah masalah dalam 

matematika  sangat  penting.  Kurikulum  pembelajaran matematika di  Amerika Serikat (Van de 

Walle, 2008a: 4) terdapat lima standar proses  yang harus  dilaksanakan   dalam  pembelajaran 

matemtika  yaitu  (1) pemecahan  masalah; (2) pemahaman dan bukti; (3) komunika; (4) 

hubungan; (5) penyajian. Kemampuan pemecahan masalah merupakan indikator yang harus ada 

dalam   proses   pembelajaran   matematika.   National   Council   of   Teachers   of Mathematics  

(NCTM)  dalam  Van  de  Walle  (2006:3) menyatakan  bahwa “mengajar matematika  yang 

efektif  memerlukan  pemahaman  tentang apa  yang siswa ketahui dan perlukan untuk belajar dan 

kemudian memberikan tantangan dan mendukung mereka untuk mempelajari dengan baik”. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran  matematika  menurut  NCTM  adalah  guru  harus  

memperhatikan pengetahuan dasar  siswa yang di miliki untuk mempelajari materi selanjutnya. 

Misalnya untuk mempelajari materi trigonometri, berarti pengetahuan awal yang harus dimiliki 

oleh siswa adalah tentang sudut,  setelah itu untuk mengeksplor kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah  dan membentuk pengetahuan baru kepada siswa,  guru harus memberikan 

pertanyaan  yang  menantang siswa untuk berpikir. 

 

Pemecahan masalah menurut Joni dalam Suharsono yang dikutip Wena (2011:53) merupakan 

suatu proses perolehan informasi yang terjadi secara satu arah dari luar ke dalam diri siswa, 

melainkan sebagai pemberian makna oleh siswa kepada pengalamannya  melalui  asimilasi  dan 

akomodasi untuk mengembangkan   kemampuan  kognitifnya.  Gagne  (dalam  Wena,  2011:52) 

menyatakan  bahwa  pemecahan  masalah  merupakan  proses  untuk  menemukan kombinasi dari 

sejumlah aturan yang dapat  diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang baru. 

 

Kunandar (2007:315) menyatakan bahwa inkuiri  merupakan bagian inti dari   kegiatan   

pembelajaran   berbasis   kontekstual   yang   berpendapat   bahwa pengetahuan  dan  keterampilan  

yang  diperoleh  siswa  diharapkan  bukan  hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil 

dari menemukan sendiri. Adapun Piaget dalam (Faizi, 2013:95) mengemukakan bahwa metode 

inkuiri merupakan metode yang mempersiapkan siswa untuk melakukan eksperimen sendiri  agar 

melihat  apa  yang  terjadi,  ingin  melakukan  sesuatu,  mengajukan  pertanyaan-pertanyaan, dan 

mencari jawabannya sendiri. Selanjutnya, siswa juga diharapkan mampu menghubungkan 

penemuan  yang  satu dengan penemuan  yang lainnya atau membandingkan  penemuannya  

sendiri   dengan   penemuan  teman. 

 

Selain  mendapatkan  informasi  dari  guru  siswa,  siswa  masih  harus mengumpulkan  informasi  

tambahan,  membuat  hipotesis,  dan  melakukan  tes. Tujuan utama  mengajarkan metode inkuiri 

adalah agar siswa tahu dan belajar metode ilmiah, serta mampu  mentransfernya ke dalam 

situasi lain. Tahapan-tahapan pembelajaran inkuiri menurut Faizi (2013:97) sebagai berikut : (1)  

guru merangsang  siswa  dengan  pertanyaan,  masalah,   permainan,  teka-teki,  dan sebagainya. 
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(2) sebagai jawaban atas rangsangan yang diterima, siswa menentukan prosedur mencari dan 

mengumpulkan  informasi atau data yang di perlukan untuk memecahkan pertanyaan, pertanyaan, 

masalah dan sebagainya. (3) siswa menghayati pengetahuan yang diperolehnya dengan metode 

inquiri yang baru  dilaksanakan. (4) siswa  menganalisis  metode  inkuiri  dan  prosedur  yang 

ditemukan untuk dijadikan metode untuk dapat di terapkan ke situasi yang lain. 

 

Penelitian ini berfokus pada pembelajaran geometri ruang yaitu materi “Dimensi Tiga”. Van de 

Walle (2008b:A-1) menyatakan bahwa dalam standar matematika pembelajaran  Geometri,   siswa  

kelas XII  diharapkan  mampu  memiliki kemampuan sebagai  berikut:  (1)  mengidentifikasi  dan  

menentukan  sifat-sifat benda berdimensi dua dan tiga; (2) mengungkap  hubungan antara kelas-

kelas benda geometri berdimensi dua dan  tiga,  membuat   dan   menguji   dugaan   tentang   sifat-

sifat   tersebut,   dan menyelesaikan maslah-masalah yang terkait; (3) menggunakan hubungan 

trigonometri untuk menentukan ukuran panjang dan sudut; (4) menggambar dan membuat  

ungkapan  benda-benda  geometri  berdimensi  dua   dan  tiga  dengan menggunakan berbagai 

macam alat; (5) memvisualisasikan benda-benda  tiga dimennsi dari sudut pandang yang berbeda-

beda dan menganalisa irisan-irisannya; (6)  menggunakan grafik sudut dan sisi untuk memodelkan 

dan menyelesaikan masalah; (7) menggunakan model-model geometri untuk memperoleh 

gambaran dan  mmenjawab  pertanyaan-pertanyaan  dibidang  lain  diluar  matematika;  (8) 

menggunakan  ide-ide  geometri   untuk  memperoleh  gambaran  menyelesaikan masalah  dalam  

mata  pelajaran  lain  dan  dalam  bidang  lain  seperti  seni  dan arsitektur. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Arikunto (2008:3) menyatakan bahwa 

penelitian  tindakan  kelas  merupakan  suatu  pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 

tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian 

Tindakan Kelas ini secara garis besar terdapat empat tahapan yang harus dilalui, yaitu : 

Perencanaan; Pelaksanaan; Pengamatan; dan Refleksi. 

 

Subjek  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas  XII MIPA-2 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro Tahun 

Pelajaran 2022/2023, yang berjumlah 36  siswa terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 23 siswa 

perempuan. Penentuan kelas didasarkan dari data hasil ujian tengah  semester matematika siswa 

semester ganjil kelas XII MIPA-2 SMA Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 2022/2023. Kelas XII 

MIPA-2 SMA Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 2022/2023, dipilih sebagai subjek penelitian karena 

dilihat dari tabel data hasil belajar tengah semester  matematika siswa semester ganjil di atas, nilai 

rata-rata  kelas  XII MIPA-2 masih di bawah  KKM  matematika  yaitu  65,19.  Selain  itu, 

perhitungan standar deviasi dari kelas tersebut, kelas  XII MIPA-2 adalah kelas yang paling tinggi 

standar deviasinya yaitu 22,20. Hal ini menunjukkan bahwa kelas  XII MIPA-2 mewakili  

kemampuan  yang  heterogen  dari  lima  kelas  yang  ada sehingga diharapkan hasil penelitian ini 

dapat mewakili keseluruhan populasi. 

 

Populasi penelitian tindakan kelas ini yaitu seluruh kelas XII MIPA-2 SMA Negeri 1 Metro, 

sedangkan sampel penelitiannya yaitu kelas XII MIPA-2. Waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

ini yaitu dilaksanakan pada akhir bulan Juli sampai dengan bulan Oktober 2022, pada siswa kelas XII 

MIPA-2 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro Tahun  Pelajaran 2022/2023. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (Classroom Action Research) yang dilaksanakan dalam 

beberapa siklus. Dalam setiap siklus terdiri dari empat kegiatan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 

observasi (pengamatan)  dan, refleksi.  
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Teknik Analisa Data 

Data  yang  diperoleh  dari  hasil  observasi  dan  tes  hasil  belajar  akan dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif. Analisis Data Hasil Observasi. Data hasil observasi akan disajikan dalam 

bentuk tabel dan grafik, kemudian   data  tersebut  dianalisis  dan  dinarasikan.  Analisis  data  

ini disesuaikan dengan indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Pokok Geometri Ruang 

dengan metode inkuiri. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Metro. dilaksanakan selama 3 kali pertemuan 

(pelaksanaan 6 x 45 menit).  Pelaksanaan pembelajaran, hasil observasi aktivitas siswa, hasil 

observasi guru peneliti, hasil belajar Matematika siswa, refleksi dan rekomendasi setelah dilakukan 

pembelajaran inkuiri di SMA Negeri 1 Metro kelas XII MIPA-2 pada siklus I dan siklus II disajikan 

dalam uraian di bawah ini: 

 

Siklus I 

Perencanaan Pembelajaran 

Siklus 1 dilaksanakan sebanyak 1 kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran pada siklus kedua ini 

diawali dengan pembagian atau pendistribusian siswa ke dalam suatu kelompok belajar.  Kelompok 

belajar yang digunakan masih sama dengan kelompok belajar pada siklus pertama. Setelah 

dikelompokkan dalam suatu kelompok, guru memperkenalkan secara singkat pembelajaran yang  

dilaksanakan.  

 

Pada siklus 1 ini, topik yang dibahas adalah pemecahan masalah materi geometri.  Guru memberikan 

suatu permasalahan yang sama kepada setiap kelompok, kemudian guru membimbing siswa untuk 

menghubungkan pengalaman yang ada dengan pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan pada siswa 

dengan tujuan untuk merumuskan hipotesis dari permasalahan yang telah ada.  Guru membagikan 

lembar kerja kepada setiap kelompok, dan meminta masing-masing kelompok untuk melakukan 

eksperimen guna memperoleh data yang dibutuhkan menguji hipotesis. 

  

Pelaksanaan Pembelajaran 

Siklus I dilaksanakan sebanyak 1 kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran pada siklus pertama ini 

diawali dengan pembagian atau pendistribusian siswa ke dalam suatu kelompok belajar. Satu 

kelompok belajar beranggotakan 8 orang siswa, dimana setiap anggota kelompok memiliki 

karakteristik yang heterogen. Setelah dikelompokkan, terdapatlah 4 buah kelompok belajar. Selain itu, 

guru juga memperkenalkan secara singkat mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan.  

Pada siklus I ini, topik yang dibahas adalah pemahaman  kemampuan pemecahan masalah matematika 

pada materi geometri. Guru memberikan suatu permasalahan yang sama kepada setiap kelompok, 

kemudian guru membimbing siswa untuk menghubungkan pengalaman yang ada dengan 

permasalahan yang dihadapkan pada siswa dengan tujuan untuk merumuskan hipotesis dari 

permasalahan yang telah ada.  Guru membagikan lembar kerja kepada setiap kelompok, dan meminta 

masing-masing kelompok untuk melakukan percobaan guna memperoleh data yang dibutuhkan untuk 

menguji hipotesis.  

 

Masing-masing kelompok melakukan percobaan yang sama pada siklus ini, namun terdapat 

perbedaan pendapat antara kelompok satu dengan yang lain. Ada beberapa kelompok yang masih 

bingung dengan langkah-langkah percobaan yang terdapat dalam lembar kerja, jadi guru berkeliling 

ke tiap kelompok untuk membantu jika kelompok tersebut kesulitan dalam melakukan percobaan. 
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Presentasi dilakukan setelah tiap kelompok selesai melakukan percobaan. Presentasi dilakukan oleh 

dua buah kelompok yang dilakukan secara acak. Melalui presentasi ini, guru dapat membimbing 

siswa pada pemecacahan masalah pada materi geometri yang dipelajari.  Presentasi yang dilakukan 

cukup baik, karena cukup menguasai materi. 

 

Guru memberi penguatan materi dengan menanamkan konsep yang benar yang tetap mengacu pada 

permasalahan-permasalahan yang diberikan. Diakhir setiap siklus dilakukan tes untuk mengetahui 

penguasaan siswa terhadap materi tentang kapasitas kalor, pemuaian dan peubahan wujud zat yang 

sudah dipelajari setelah diterapkannya pembelajaran inkuiri. 

 

Pembelajaran siklus I menghasilkan data aktivitas siswa dalam pembelajaran inkuiri.  Data aktivitas 

belajar siswa diperoleh dengan mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran inkuiri berlangsung.  

Data hasil aktivitas siswa pada siklus I dapat dilihat pada Tabel berikut Tabel 5 . Data Hasil Observasi 

Aktivitas Siswa Siklus I. 

Siklus Kategori Jumlah 

Siswa 

% Siswa % Aktivitas 

Siswa 

I Aktif 7 21,88 65,25 

Cukup Aktif 9 25 70,76 

Kurang Aktif 20 53,13 98,90 

Jumlah 36 100  

 

Berdasarkan Tabel, pada siklus I diperoleh data bahwa siswa yang  memiliki aktivitas dengan kriteria 

“Aktif” sebesar 21,88%, kriteria “Cukup Aktif” sebesar 25%, dan kriteria “Kurang Aktif” sebesar 

53,13%.  Secara keseluruhan aktivitas siswa pada siklus I sebesar 65,25%.  

 

Selama pembelajaran berlangsung, kinerja guru peneliti diamati dan dinilai oleh guru mitra.  Kinerja 

yang diamati selama pembelajaran inkuiri adalah keterampilan merencanakan kegiatan pembelajaran, 

keterampilan melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan hubungan pribadi antara siswa dan guru.  

Data hasil observasi aktivitas guru peneliti dapat dilihat pada Tabel berikut: Tabel 6. Data Hasil 

Pengelolaan Pembelajaran Guru Siklus I. 

Siklus Keterampilan Nilai Kriteria Predikat Rata-rata 

I Merencanakan kegiatan 

pembelajaran 

72,00 B Baik 73,33 

Melaksanakan kegiatan 

pembelajaran 

74,00 B Baik 

Hubungan pribadi antara 

siswa dan guru 

74,00 B Baik 

 

Berdasarkan Tabel, dapat dilihat bahwa pengelolaan pembelajaran guru melalui pembelajaran inkuiri 

pada siklus I, untuk keterampilan merencanakan kegiatan pembelajaran terlaksana sebesar 72,00% 

dengan kriteria B predikat “Baik”, keterampilan melaksanakan kegiatan pembelajaran terlaksana 

sebesar 74,00% dengan kriteria B predikat “Baik”, dan hubungan pribadi antara siswa dan guru 

terlaksana sebesar 74,00% dengan kriteria B predikat “Baik”.  Secara keseluruhan pengelolaan 

pembelajaran guru pada siklus I terlaksana sebesar 73,33% dengan kriteria B predikat “Baik”. 

 

Hasil belajar Matematika siswa diperoleh dengan melakukan penilaian pada ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotor.  Ranah kognitif diperoleh dari hasil tes evaluasi yang dilakukan setiap akhir siklus.  
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Ranah afektif dinilai dengan menyebarkan angket afektif kepada siswa setiap akhir siklus. Ranah 

psikomotor dinilai dengan menggunakan lembar observasi.  Pada siklus I menghasilkan data hasil 

belajar Matematika yang secara umum dapat dilihat pada Tabel berikut :Tabel 7. Data Hasil Belajar 

Matematika Siswa Siklus I 

No. Aspek yang diamati Rata-rata 

1 Ranah Kognitif 65,28 

2 Ranah Psikomotor 65,16 

3 Ranah Afektif 38,81 

Nilai Total 62,29 

 

Berdasarkan data pada Tabel , diketahui bahwa rata-rata pada ranah kognitif adalah 65,28, rata-rata 

pada ranah psikomotor adalah 65,16, dan rata-rata pada ranah afektif adalah 38,81.  Nilai total untuk 

hasil belajar pada siklus I adalah 62,29 dengan kategori “Baik”.  

 

Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil tindakan siklus I dan pengamatan yang dilakukan oleh guru mitra diperoleh 

kesimpulan bahwa guru peneliti telah berupaya melaksanakan pembelajaran inkuiri dengan baik, 

namun masih banyak kendala yang dihadapi guru peneliti selama kegiatan pembelajaran berlangsung, 

antara lain: Dalam kegiatan inti guru kurang maksimal membimbing siswadalam merumuskan 

hipotesis dan pengelolaan pembelajaran masih kurang maksimal. Ketika diskusi berlangsung, guru 

kurang maksimal dalam mengarahkan siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi. Masih banyak siswa 

yang kurang serius saat melakukan   eksperimen,. Guru peneliti belum optimal dalam menerapkan 

pembelajaran inkuiri sehingga ada tahap dalam pembelajaran tersebut yang belum diterapkan secara 

lebih baik. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran belum sesuai dengan metode pembelajaran yang 

diterapkan, hal ini disebabkan karena  peran guru peneliti terlalu dominan pada pembelajaran dan 

guru peneliti belum memahami kondisi personal kelas dan siswa. 

 

Rekomendasi Untuk Siklus II 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka dapat direkomendasikan perbaikan tindakan untuk guru 

peneliti agar tidak terulang pada siklus berikutnya.  Rekomendasi untuk siklus II adalah sebagai 

berikut : Mempertahankan kinerja yang sudah terlaksana dengan   baik pada  pembelajaran siklus I. 

Hendaknya guru peneliti lebih mengoptimalkan peran siswa dalam pembelajaran inkuiri seefektif 

mungkin. Guru peneliti harus memaksimalkan pengelolaan kelas sehingga suasana tetap kondusif 

pada saat eksperimen maupun pembelajaran. Guru peneliti harus lebih maksimal dalam membimbing 

siswa merumuskan hipotesis dan saat mengarahkan siswa menyimpulkan hasil diskusi. 

 

Siklus II 

Perencanaan Pembelajaran 

Siklus II dilaksanakan sebanyak 1 kali pertemuan.  Kegiatan pembelajaran pada siklus kedua ini 

diawali dengan pembagian atau pendistribusian siswa ke dalam suatu kelompok belajar.  Kelompok 

belajar yang digunakan masih sama dengan kelompok belajar pada siklus pertama. Setelah 

dikelompokkan dalam suatu kelompok, guru memperkenalkan secara singkat mengenai pembelajaran 

yang akan dilaksanakan.  

 

Pada siklus II ini, topik yang dibahas adalah pemecahan masalah materi geometri. Guru memberikan 

suatu permasalahan yang sama kepada setiap kelompok, kemudian guru membimbing siswa untuk 

menghubungkan pengalaman yang ada dengan pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan pada siswa 
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dengan tujuan untuk merumuskan hipotesis dari permasalahan yang telah ada.  Guru membagikan 

lembar kerja kepada setiap kelompok, dan meminta masing-masing kelompok untuk melakukan 

eksperimen guna memperoleh data yang dibutuhkan menguji hipotesis.  

 

Masing-masing kelompok melakukan percobaan yang sama pada siklus ini.  Pada siklus ini, ada 

beberapa siswa yang kurang serius saat bekerja dalam kelompoknya, tampak ada yang mengerjakan 

pekerjaan lain di luar pelajaran Matematika, memainkan handphone, dan berbicara yang tidak ada 

kaitannya dengan pelajaran Matematika.  Guru peneliti berkeliling ke tiap kelompok untuk membantu 

jika kelompok tersebut kesulitan dalam melakukan percobaan. 

 

Pelaksanaan  Pembelajaran 

Presentasi dilakukan setelah tiap kelompok selesai melakukan percobaan.  Presentasi dilakukan oleh 

dua buah kelompok yang dilakukan secara acak. Melalui presentasi ini, guru dapat membimbing 

siswa pada pemahaman pemecahan masalah matematika dari materi geometri yang dipelajari. 

Presentasi yang dilakukan kurang baik, karena kurang begitu menguasai materi. 

 

Guru memberi penguatan materi dengan menanamkan konsep yang benar yang tetap mengacu pada 

permasalahan-permasalahan yang diberikan. Diakhir setiap siklus dilakukan tes untuk mengetahui 

penguasaan siswa terhadap materi geometri yang sudah dipelajari setelah diterapkannya pembelajaran 

inkuiri. Pembelajaran siklus II menghasilkan data aktivitas siswa dalam pembelajaran inkuiri.  Data 

aktivitas belajar siswa diperoleh dengan mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran inkuiri 

berlangsung.  Data hasil aktivitas siswa pada siklus II dapat dilihat pada Tabel berikut  

 

 

Tabel . Data Hasil Observasi Aktivitas Siklus II 

Siklus Kategori Jumlah Siswa % Siswa % Aktivitas 

II Aktif 

Cukup Aktif 

Kurang Aktif 

12 

20 

4 

37,50 

53,13 

9,38 

71,75 

Jumlah 36 100  

 

 

Berdasarkan Tabel , Pada siklus II diperoleh data bahwa siswa yang memiliki aktivitas dengan kriteria 

“Aktif” sebesar 37,50% mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan siklus I sebesar 15,62% , 

kriteria “Cukup Aktif” sebesar 53,13% , terjadi penurunan jika dibandingkan dengan siklus I sebesar 

3,12%, dan kriteria “Kurang Aktif” sebesar 9,38%, terjadi penurunan jika dibandingkan dengan siklus 

I sebesar 43,75%. Secara keseluruhan aktivitas siswa pada siklus II sebesar 71,75% dengan kriteria 

”Cukup Aktif” 

 

Hasil Observasi Guru Peneliti 

Selama pembelajaran berlangsung, kinerja guru peneliti diamati dan dinilai oleh guru mitra. Kinerja 

yang diamati selama pembelajaran inkuiri adalah keterampilan merencanakan kegiatan pembelajaran, 

keterampilan melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan hubungan pribadi antara siswa dan guru.   

 

Data hasil observasi aktivitas guru peneliti dapat dilihat pada Tabel beikut: 
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Tabel. Data Hasil Pengelolaan Pembelajaran Guru Siklus II 

Siklus Keterampilan Nilai Kriteria Predikat Rata-rata 

II Merencanakan kegiatan 

pembelajaran 

74,00 B Baik 76,00 

Melaksanakan kegiatan 

pembelajaran 

76,00 A Baik sekali 

Hubungan pribadi antara 

siswa dan guru 

78,00 A Baik sekali 

  

Berdasarkan Tabel, dapat dilihat bahwa pengelolaan pembelajaran guru pada siklus II, untuk 

keterampilan merencanakan kegiatan pembelajaran terlaksana sebesar 74,00% dengan kriteria B 

predikat “Baik”, keterampilan melaksanakan kegiatan pembelajaran terlaksana sebesar 76,00% 

dengan kriteria A predikat “Baik sekali”, dan hubungan pribadi antara siswa dan guru terlaksana 

sebesar 78,00% dengan kriteria A predikat “Baik sekali”. Secara keseluruhan pengelolaan 

pembelajaran guru pada siklus II terlaksana sebesar 76,00% dengan kriteria A predikat “Baik sekali”. 

 

Hasil belajar Matematika diperoleh melakukan penilaian pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Ranah kognitif diperoleh dari hasil tes evaluasi yang dilakukan setiap akhir siklus. Ranah afektif 

dinilai dengan menyebarkan angket afektif kepada siswa setiap akhir siklus. Ranah psikomotor dinilai 

dengan menggunakan lembar observasi.  Pada siklus II menghasilkan data hasil belajar yang secara 

umum dapat dilihat pada tabel . Data Hasil Belajar Matematika Siswa Siklus II 

 

No. Aspek yang diamati Rata-rata 

1 Ranah Kognitif 59,25 

2 Ranah Psikomotor 70,63 

3 Ranah Afektif 70,69 

Nilai Total 69,21 

 

Berdasarkan data pada Tabel, diketahui bahwa rata-rata pada ranah kognitif adalah 59,25  mengalami 

kenaikan jika dibandingkan dengan siklus I yang mencapai 20,44, rata-rata pada ranah psikomotor 

adalah 70,63 mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan siklus I yang mencapai 5,35, dan rata-

rata pada ranah afektif adalah 70,69 mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan siklus I yang 

mencapai 5,53.  Nilai total untuk hasil belajar pada siklus II adalah 69,21 dengan kategori “Baik”.  

 

Refleksi Siklus II 

Setelah dilaksanakan perbaikan tindakan dari hasil rekomendasi pada siklus I, pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus II dapat lebih terarah.  Hal ini dapat terlihat dengan adanya peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar siswa dari siklus sebelumnya, yaitu: Adanya peningkatan aktivitas siswa  

yaitu 71,75 tergolong “Cukup Aktif” pada siklus II ini. Adanya peningkatan hasil belajar dari tiap 

siklusnya. Adanya peningkatan pengelolaan pembelajaran metode inkuiri sudah terlaksana dengan 

baik mencapai  76,00 %. 

 

Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilakukan dari siklus ke siklus, maka peneliti sudah dapat 

mengambil kesimpulan, selain itu karena pokok bahasan yang diteliti telah selesai, maka penelitian ini 

tidak dilanjutkan. 
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Pembahasan 

Pada siklus I, persentase aktivitas siswa sebesar 65,25% dengan kategori cukup aktif.  Pada siklus ini, 

masing-masing kelompok terlihat cukup aktif pada saat merumuskan hipotesis dan merencanakan 

kegiatan.  Kecukupaktifan tersebut dikarenakan siswa merasa senang dengan pembelajaran inkuiri 

yang baru pertama kalinya mereka dapatkan. Hal ini tampak ketika guru memberikan suatu 

permasalahan kepada masing-masing kelompok, mereka terlihat cukup aktif untuk memberikan 

hipotesis. Selain itu, pada saat merencanakan percobaan, sebagian besar siswa cukup aktif bertanya 

bagaimana cara pengunaan alat, sehingga mereka tidak mengalami kesulitan saat menggunakannya.

  

Pada siklus II, persentase aktivitas siswa sebesar 71,75% dengan kategori cukup aktif dan mengalami 

kenaikan jika dibandingkan dengan siklus I sebesar 6,5%.  Hal ini disebabkan karena siswa mulai 

tampak serius selama pembelajaran berlangsung. Masing-masing kelompok telah menunjukkan kerja 

sama yang baik selama pembelajaran berlangsung.  Mereka terlihat aktif ketika merumuskan 

hipotesis, merencanakan percobaan, serta melaksanakan percobaan sesuai dengan petunjuk-petunjuk 

yang ada pada lembar kerja, sehingga kesistematisan dalam melakukan percobaan mulai terlihat 

kembali. Pada siklus ini, terlihat adanya peningkatan yang signifikan baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif.  Secara umum aktivitas siswa tergolong aktif, mulai dari merumuskan hipotesis hingga 

mengambil kesimpulan.  Mereka menyadari bahwa keseriusan mereka mengikuti pembelajaran 

dengan lebih baik akan mempengaruhi hasil belajar mereka sendiri. 

 

Pada siklus I, aktivitas guru peneliti tergolong baik sekali.  Meskipun demikian, ada beberapa 

indikator yang belum guru peneliti lakukan secara baik, misalnya membimbing siswa menentukan 

hipotesis, mengarahkan siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi, volume suara yang kecil saat 

menjelaskan materi di dalam kelas, membimbing siswa untuk saling bekerja sama dalam 

kelompoknya.  

 

Pada siklus II, aktivitas guru dalam pembelajaran inkuiri lebih baik jika dibandingkan dengan siklus I.  

Sebagian besar aktivitas guru yang sesuai dengan pembelajaran inkuiri dapat diterapkan dengan baik 

sekali. Guru telah mengarahkan siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi dengan baik sekali.  Selain 

itu, guru telah menunjukan adanya adanya kemajuan yang lebih baik saat membimbing siswa untuk 

merumuskan hipotesis.  Namun pada saat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

belum dilakukan dengan lebih baik. 

 

Pada siklus I, untuk ranah kognitif siswa mempunyai rata-rata sebesar 65,28 dengan kategori cukup 

baik.  Nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 84.  Pada siklus II , untuk ranah kognitif siswa mencapai 

70,63 dengan kategori baik.  Nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 85. Meningkatnya ranah kognitif 

siswa pada siklus II dikarenakan guru dalam hal penyampaian materi pelajaran telah baik, siswa 

memiliki antusias dalam belajar sehingga mereka tampak bersemangat dalam belajar. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada pembelajaran inkuiri yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Metro, 

maka dapat diambil simpulan sebagai berikut: Rata-rata aktivitas siswa yang sesuai dengan aspek 

yang diamati selama pembelajaran inkuiri pada siklus I sebesar 65,25.  Pada siklus II mengalami 

peningkatan menjadi 71,75. Rata-rata hasil belajar siswa terhadap pelajaran Matematika setelah 

diterapkannya pembelajaran inkuiri pada siklus I sebesar 62,29.  Hasil belajar siswa pada siklus II 

mengalami peningkatan menjadi 69,21. 
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Saran 

Berdasarkan hasil refleksi pada beberapa siklus pembelajaran inkuiri yang telah dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Metro, maka terdapat saran yang ingin penulis sampaikan untuk penulis sendiri dan pembaca 

yang ingin menerapkan model pembelajaran ini pada pembelajaran, antara lain :Penerapan 

pembelajaran inkuiri hendaknya dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk menyampaikan 

materi yang bersifat eksperimen dan konsep untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Hendaknya guru dapat meningkatkan penyajian eksperimen dan demonstrasi sesering mungkin agar 

siswa dapat lebih mudah menerima, memahami dan mengingat materi yang disampaikan. Hendaknya 

alat yang digunakan dalam melaksanakan eksperimen dan demonstrasi merupakan alat-alat yang 

mudah dijumpai di sekitar lingkungan siswa, sehingga siswa dapat mencoba sendiri di luar kelas. 

Guru harus lebih memperhatikan setiap anggota kelompok yang tidak hadir saat pembelajaran 

berlangsung, kemudian memberikan Lembar Kerja Kelompok yang menjadi tanggungjawab anggota 

kelompok yang tidak hadir kepada kelompoknya untuk dipelajari. 
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ABSTRACT 

The objectives of this classroom action research are: to improve learning readiness in class XI BDP2 students 

of SMK 1Terbanggi Besar in 2022; to increase the active discussion of class XI BDP2 SMK 1 Terbanggi Besar 

in 2022; to be able to increase student-teacher interaction with class XI BDP2 students at SMKN 1 Terbanggi 

Besar in 2022; to improve the discipline of class XI BDP2 students at SMKN 1 Terbanggi Besar in 2022; to be 

able to increase the responsibility of class XI BDP2 students at SMKN 1 Terbanggi Besar in 2022; to improve 

student learning outcomes in class XI BDP2 SMKN 1 Terbanggi Besar in 2022. The results of discussing 

research data, obtained data about student learning activeness in group work and learning outcomes. It appears 

that there has been an increase in overall results, there has been an increase in both student activity, group 

work results as well as student learning outcomes, therefore it can be concluded that the Script cooperative 

learning model can improve Indonesian learning achievement in class XI BDP2 students in semester 1 of SMKN 

1 Terbanggi Besar in 2022 

Key Word; Learning Outcomes, Cooperative Script 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah: untuk meningkatkan Kesiapan belajar pada siswa kelas XI BDP2  

SMKN 1 Terbanggi Besar Tahun 2022; untuk meningkatkan keaktifan berdiskusi kelas XI BDP2  SMKN 1 

Terbanggi Besar Tahun 2022; untuk dapat meningkatkan interaksi siswa guru pada siswa kelas XI BDP2  

SMKN 1 Terbanggi Besar Tahun 2022; untuk meningkatkan disiplin  siswa kelas XI BDP2  SMKN 1 Terbanggi 

Besar Tahun  2022; untuk dapat meningkatkan tanggung jawab siswa kelas XI BDP2  SMKN 1 Terbanggi Besar 

Tahun  2022; untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI BDP2  SMKN 1 Terbanggi Besar Tahun 2022. 

Hasil pembahasan data penelitian, diperoleh data tentang keaktifan belajar siswa kerja kelompok dan hasil 

belajar, Nampak telah terjadi peningkatan hasil secara keseluruhan, telah terdapat peningkatan baik keaktifan 

siswa, hasil kerja kelompok maupun hasil belajar siswa, karena itu dapat disimpulkan model pembelajaran 

kooperatif Skript dapat meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia pada  siswa kelas XI BDP2  semester 1 

SMKN 1 Terbanggi Besar tahun 2022 

Kata Kunci; Hasil Belajar, Kooperatif Skript 

 

 

Latar Belakang Masalah  

Proses belajar mengajar yang berorientasi pada keberhasilan tujuan aktivitas siswa sangat diperlukan. 

Sebab siswa sebagai subyek didik adalah yang merencanakan dan melaksanakan belajar dengan 

bimbingan guru (Egglesstion,1992 dalam Winata Putra). 

 

Dalam menciptakan kondisi belajar mengajar sedikitnya ditentukan oleh lima variabel, yaitu: (1) 

Menarik minat dan perhatian siswa (2) melibatkan siswa secara aktif (3) membangkitkan motifasi 

siswa (4) prinsip individualitas (5) peragaan dalm pengajaran (Usman, 1996) 

http://jurnalbidandiah.blogspot.com/2012/04/model-pembelajaran-circ-cooperative.html
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Proses belajar mengajar yang berorientasi pada keberhasilan tujuan aktivitas siswa sangat diperlukan 

sebab siswa sebagai subyek didik adalah yang merencanakan dan melaksanakan belajar dengan 

bimbingan guru (Egglesstion,1992 dalam winata putra). 

 

Guru sebagai pendidik juga dituntut untuk terus belajar dan mengembangkan diri. Guru harus menjadi 

teladan bagi peserta didiknya, menjadi pembelajar sepanjang hayat dan menjadi pelopor anggota 

masyarakat pecinta ilmu pengetahuan. Guru harus menyadari betul bahwa telah terjadi perubahan 

pemahaman tentang belajar mengajar.. Mengajar tidak lagi dipahami hanya sebagai proses 

menyampaikan ilmu pengetahuan dari mereka yang tahu (guru) kepada yang tidak tahu (peserta didik) 

melainkan lebih sebagai tugas mengatur aktivitas-aktivitas dan lingkungan yang bersifat kompleks 

dari peserta didik. Dengan demikian, seorang guru harus memiliki jiwa inovatif yang menonjol serta 

selalu melakukan refleksi diri. 

 

Sesuai dengan uraian di atas maka dapat dinyatakan bahwa tinggi rendahnya mutu pendidikan 

dipengaruhi pula oleh tinggi rendahnya mutu atau kompetensi guru. Menjadi guru merupakan sebuah 

pekerjaan yang bersifat profesional, yaitu suatu pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka 

yang secara khusus disiapkan untuk itu, bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena 

tidak dapat atau tidak memperoleh pekerjaan lainnya (Nana Sudjana, 2000: 13).  

 

Sebagai tenaga profesional seorang guru mempunyai tugas dan peranan sangat kompleks, tidak 

terbatas pada saat berlangsung interaksi pembelajaran di dalam kelas, namun juga bertugas sebagai 

administrator, evaluator dan konselor. Oleh sebab dapat disimpulkan bahwa seorang guru dapat 

dikatakan memiliki kompetensi, jika memenuhi tiga kriteria yaitu: 1) guru benar-benar menguasai 

bidang yang menjadi keahliannya, 2) guru memiliki keterampilan mengajar, dan 3) guru memiliki 

integritas pribadi sebagai pendukung nilai-nilai yang akan dikembangkan. 

 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia yang  berfungsi untuk membentuk siswa sebagai individu agar 

mampu memiliki dasar yang kuat untuk berkembang dan mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan dalam Bahasa Indonesia dan juga memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami 

dan menguasai konsep dan prinsip dasar keilmuan Bahasa Indonesia yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari atau melanda 

 

Realita yang terjadi saat ini dalam proses pembelajaran siswa pada Kelas XI BDP2 SMKN 1 

Terbanggi Besar masih belum berorientasi pada siswa. Aktifitas dan peran guru dalam kelas masih 

dominan. Guru masih belum menerapkan pendekatan, model pembelajaran maupun tipe mengajar 

yang berorientasi pada siswa. Demikian pula sebagai dampak yang jelas terlihat adalah masih 

rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini dapat di lihat dari daftar nilai rata-rata ulangan harian mata 

pelajaran Bahasa Indonesia masing di bawah capaian pembelajaran yang diharapkan.  

 

Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut. Apakah Cooperatif 

Script dapat meningkatkan Kesiapan belajarpada siswa kelas XI BDP2  SMKN 1 Terbanggi Besar 

Tahun 2022? Apakah Cooperatif Script dapat meningkatkan keaktifan berdiskusi kelas XI BDP2  

SMKN 1 Terbanggi Besar Tahun 2022? Apakah Cooperatif Script dapat meningkatkan interaksi 

siswa guru pada siswa kelas XI BDP2  SMKN 1 Terbanggi Besar Tahun 2022? Apakah Cooperatif 

Script dapat meningkatkan disiplin  siswa kelas XI BDP2  SMKN 1 Terbanggi Besar Tahun  2022? 

Apakah Cooperatif Script dapat meningkatkan tanggung jawab siswa kelas XI BDP2  SMKN 1 
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Seputih Agung Tahun  2022? Apakah Cooperatif Script dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

XI BDP2  SMKN 1 Terbanggi Besar Tahun 2022? 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, masalah penelitian tindakan kelas ini penulis rumuskan sebagai berikut: 

Apakah Cooperatif Script dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas 

XIBDP2  SMKN 1 Terbanggi Besar tahun 2022? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah: untuk meningkatkan Kesiapan belajar pada siswa kelas 

XI BDP2  SMKN 1 Terbanggi Besar Tahun 2022; untuk meningkatkan keaktifan berdiskusi kelas XI 

BDP2  SMKN 1 Terbanggi Besar Tahun 2022; untuk dapat meningkatkan interaksi siswa guru pada 

siswa kelas XI BDP2  SMKN 1 Terbanggi Besar Tahun 2022; untuk meningkatkan disiplin  siswa 

kelas XI BDP2  SMKN 1 Terbanggi Besar Tahun  2022; untuk dapat meningkatkan tanggung jawab 

siswa kelas XI BDP2  SMKN 1 Terbanggi Besar Tahun  2022; untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas XI BDP2  SMKN 1 Terbanggi Besar Tahun 2022. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah tingka laku atau tanggapan yang 

disebabkan oleh pengalaman. (KBBI, 1996: 14). Sedangkan pembelajaran merupakan proses, cara, 

menjadikan orang atau makhluk hidup untuk belajar. Pembelajaran adalah proses pengelolaan 

lingkungan seseorang yang dengan sengaja dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar untuk 

melakukan atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu pula. (Soetomo: 1993)  

 

Hasil belajar merupakan bukti dari usaha yang dilakukan dalam kegiatan belajar dan merupakan nilai 

yang diperoleh siswa dari proses belajar. Ketercapaian suatu tujuan pembelajaran, salah satunya dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa yang diukur melalui tes. 

 

Arikuntoro (1998:57) menyatakan bahwa nilai yang diperoleh waktu ulangan bukan menggambarkan 

pertisifasi tetapi menggambarkan hasil belajar. Sedangkan menurut Surachmad (1989:57) menyatakan 

bahwa hasil belajar adalah suatu angka indelis yang dapat menentukan berhasil tidaknya seseorang 

dalam belajar 

 

Sri Rumini, dkk. berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif merupakan fondasi yang baik untuk 

meningkatkan dorongan berprestasi siswa. Dengan memiliki dorongan/motivasi yang positif seorang 

siswa akan menunjukkan minatnya. Wahyuni (2001: 8) menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif 

merupakan strategi pembelajaran dengan cara menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok  

kecilyang memiliki kemampuan berbeda. 

 

Sejalan dengan Wahyuni, Felder (1994: 2), mendefinisikan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 

suatu pengajaran yang melibatkan siswa untuk bekerja dalam kelompok-kelompok untuk menetapkan 

tujuan bersama. 

 

Metode pembelajaran kooperatif memusatkan aktivitas di kelas pada siswa dengan cara 

pengelompokan siswa untuk bekerjasama dalam proses pembelajaran (Setyningsih, 2001: 8) 

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu 

metode pembelajaran dengan cara mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecill untuk 



 ISSN : 2620-9748 

 

│   Vol. 6  │ No. 5 │ MEI  2023 │    ISSN : 2620-9748              82 

 

Orientasi  

Lapangan 

Rencana pembelajaran 

Pelaksanaan tindakan 2 

 

Perbaikan Rencana 3 

 

Perbaikan Pembljrn 3 

Pengamatan 3 

Refleksi 3 

 

Rencana Pembelajaran 

Pelaksanaan tindakan 1 

observasi 

Refleksi analisis 

Siklus 2 Siklus 3 Siklus I 

observasi 

Refleksi analisis 

 

bekerja sama dalam memecahkan masalah. Kemampuan siswa dalam setiap kelompok adalah 

hiterogen. 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini termasuk kelompok Penelitian Tindakan Kelas, yaitu penelitian yang lazim 

dilaksanakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran yang pada saatnya akan meningkatkan 

pencapaian kompetensi peserta didik secara maksimal. Beberapa langkah yang harus dilakukan dalam 

penelitian tindakan kelas ini adalah adanya kerjasama secara kolaboratif dalam beberapa langkah 

penelitian antara lain yaitu: merumuskan masalah dan merencanakan tindakan (planning); 

Melaksanakan tindakan (acting) dan pengamatan (observing); Merefleksikan (reflecting) hasil 

pengamatan; Perbaikan atau perubahan perencanaan (replanning) untuk  pengembangan tingkat 

keberhasilan (Sanafiah Faisal, 2003: 44)   

 

Desain penelitian tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain putaran spiral sesuai 

dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan 

model penelitian tindakan dari penelitian yang dilakukan adalah menggunakan model penelitian 

tindakan sekolah yang dikembangkan oleh Kemmis & Taggart (2000), dimana pada prinsipnya ada 

empat tahap kegiatan yaitu, perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (action), 

observasi dan evaluasi proses tindakan (observation and evaluation) dan melakukan (reflecting). 

  

Alur penelitian secara keseluruhan dapat di gambarkan sebagai berikut : 

Gambar : Alur penelitian tindakan kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IX BDP2  yang berjumlah 32 orang,  Di SMKN 1 

Terbanggi Besar Penelitian dilaksanakan pada Tahun 2022.  
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Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam Penelitian Tindakan ini adalah apabila terjadi kenaikan jumlah dan 

persentase siswa mampu berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia setara tingkat madia pada setiap 

siklus. Siklus dihentikan apabila secara keseluruhan persentase siswa mampu berkomunikasi dengan 

Bahasa Indonesia setara tingkat madia mencapai lebih dari 75%.  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dengan dua kali pertemuan, pertemuan pertama tanggal 27 Juli 2022 dan 

pertemuan kedua pada tanggal 3 Agustus 2022 dari hasil pengamatan guru dan observasi pada proses 

kegiatan belajar siswa pada kategori amat baik mencapai 8,75% aktivitas belajar kategori baik 

mencapai 31,25 % dan aktivitas belajar siswa kategori cukup sebanyak 60%. Hal ini berarti bahwa 

aktivitas belajar siswa belum mencapi indicator yang di tetapkan yaitu 75% aktivitas belajar siswa 

dikategorikan baik. 

 

Hasil dari pengamatan observer terhadap siswa dalam kerja kelompok pada proses pembelajaran 

pertemuan I siklus I, dari empat aspek yang dinilai yaitu kesiapan belajar, keaktifan berdiskusi, 

interaksi siswa dan guru, disiplin serta tanggungjawab yang mencapai kategori amat baik ada17,86 %, 

dikategorikan baik 32.14 % dan kategori cukup mencapai 50 % presentase dari semua aspek yang 

diamati belum mencapai indikator yang ditetapkan yaitu sebesar 75 %. 

 

Sementara itu dari hasil tes kemampuan siswa di akhir proses pembelajaran siswa yang telah 

mencapai ketuntasan belajar baru 9 orang (28,12%) sedangkan siswa yang belum mencapai 

ketuntasan belajar sebanyak 23 orang (71,88%).  

 

Hal tersebut berarti target penelitian belum tercapai. Dari hasil pengamatan dan hasil belajar yang 

diperoleh pada pertemuan pertama siklus I menunujukan bahwa siswa masih tergolong lemah, hal ini 

dikarenakan siswa masih belum terbiasa dengan model pembelajaran CS, dan kerjasama dalam 

kelompok belajar masih kurang, oleh karena itu, peneliti dan observer memutuskan bahwa penelitian 

tindakan kelas ini harus dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

 

Pertemuan kedua tanggal 3 Agustus 2022, hasil pengamatan guru dan observer pada proses kegiatan 

belajar pertemuan ini bahwa aktivitas belajar siswa pada pertemuan ini, aktivitas belajar siswa amat 

baik mencapai 9,30% siswa kategori baik mencapai 31,25% dan aktivitas siswa kategori cukup 

sebanyak 59,38%.  

 

Dari uraian tesebut dapat dikatakan siswa yang termasuk kategori aktif belum mencapai target yang 

telah di tetapkan karena masih rendahnya kedisiplinan siswa dalam belajar. Sedangkan dalam 

pengamatan kerja kelompok bahwa dari empat aspek yang dinilai yaitu kesiapan belajar, keaktifan 

berdiskusi, inetraksi siswa dan guru, disiplin serta tanggungjawab, yang dikategorikan amat baik 

mencapai 21,42% dikategorikan baik ada 28,57% dan di kategorikan cukup ada 50%.  

 

Pemaparan data tersebut dapat dikatakan siswa yang aktif belum mencapai target yang telah 

ditetapkan, hal ini disebabkan karena masih asing dengan model pembelajaran CS dan masih 

rendahnya tingkat kedisiplinan belajar siswa. 

 

Pada pengamatan hasil belajar siswa kali ini siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar siswa baru 

14 orang (43,75%) sedangkan siswa yangbelum mencapai ketuntasan belajar sebanyak 19 orang 
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(56,25%) dari hasil semua pengamatan pada pertemuan kedua ini mengalami peningkatan dari 

sebelumnya. Namun masih belum mencapai target yang ditentukan. Hal ini diperkirakan karena masih 

rendahnya ketelitian dalam mengerjakan soal, oleh karena itu, peneliti dan observer menetapkan 

untuk melanjutkan penelitian ini ke siklus berikutnya. 

 

Siklus II 

Pertemuan pertama tanggal 10 Agustus 2022, hasil pengamatan guru dan observer pada proses 

kegiatan belajar pertemuan ini, bahwa aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuanpertama 

aktivitas belajar siswa amat baik mencapai 13,13% siswa kategori aktif baik mencapai 30,62% dan 

aktivitassiswa kategori cukup sebanyak 56,25%.  

 

Dari uraian tesebut dapat dikatakan siswa yang termasuk kategori aktif belum mencapai target yang 

telah di tetapkan karena masih rendahnya kedisiplinan siswa dalam belajar. Sedangkan dalam 

pengamatan kerja kelompok bahwa dari empat aspek yang dinilai yaitu aspek Kesiapan belajar, 

kesesuaian dengan tugas, kebenaran jawaban dan tanggung jawab, yang dikategorikan amat baik 

mencapai 21,42% dikategorikan baik ada 42,85% dan di kategorikan cukup ada 35,73%.  

 

Pemaparan tersebut dapat dikatakan siswa yang aktif belum mencapai target yang telah ditetapkan, 

hal ini disebabkan karena masih asing dengan model pembelajaran CS dan masih rendahnya tingkat 

kedisiplinan belajar siswa. 

 

Pada pengamatan hasil belajar siswa kali ini siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar siswa baru 

16 orang (50%) sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar sebanyak 16 orang (50%) 

dari hasil semua pengamatan pada pertemuan kedua ini mengalami peningkatan dari sebelumnya. 

Namun masih belum mencapai target yang ditentukan.  

 

Hal tersebut diperkirakan karena masih rendahnya ketelitian dalam mengerjakan soal, oleh karena itu, 

peneliti dan observer menetapkan untuk melanjutkan penelitian ini ke siklus berikutnya, siklus II 

pertemuan kedua dengan mempersiapkan segala sesuatunya yang diperlukan untuk memperbaiki 

kelemahan-kelemahan yang terdapat pada pertemuan ini. 

 

Pada pertemuan kedua siklus II, proses kegiatan belajar sudah baik, sesuai dengan rencana yaitu 

memperbaiki kelemahan–kelemahan atau kekurangan yang terdapat pada pertama. Pada pertemuan 

kedua siklus II ini mengalami peningkatan, pada aktivitas belajar siswa yang termasuk amat baik 

mencapai 17,50% dan yang dikategorikan baik ada baik ada 35,62% dan aktivitas belajar siswa 

dikategorikan cukup mencapai 46,88%. 

 

Peningkatan juga terjadi pada pengamatan kelompok belajar dari empat aspek penilaian yang dapat 

dikategorikan amat baik 25% kategori baik mencapai 42,86% dan kategori cukup ada 32,14%. 

Sementara itu hasil belajar yang sudah tuntas mencapai 20 orang (62,50%) dan belum tuntas 12 orang 

saja (37,50%). Hal ini menunjukan berarti ada peningkatan dari pertemuan sebelumnynya tetapi hasil 

belajar belum mencapai hasil dari target yang ditetapkan. 

 

Proses kegiatan belajar pada pertemuan kedua siklus II sudah baik, sesuai dengan rencana yaitu 

memperbaiki kelemahan–kelemahan atau kekurangan yang terdapat pada pertemuan kedua siklus II. 
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Siklus III 

Pada pertemuan pertama siklus III ini mengalami peningkatan cukup baik karena aktivitas belajar 

siswa yang termasuk kategori amat baik ada 19,37% dan kategori baik ada 50% da siswa yang 

dikategorikan cukup ada 30,63%. Sementara peningkatan pada kelompok belajar siswa dari empat 

aspek penilaian yang dikategorikan amat baik mencapai 32,14%, dikategorikan baik ada 42,86% dan 

yang dikategorikan cukup mencapai 25%. 

  

Kemudian dari peningkatan hasil belajar yang sudah tuntas belajar mencapai 23 orang (71,86%) dan 

belum tuntas 9 orang (28,14%). Pada pertemuan kedua siklus III ini mengalami peningkatan amat 

baik karena aktivitas belajar siswa yang termasuk kategori amat baik ada 31,88% dan kategori baik 

ada 53,12% da siswa yang dikategorikan cukup ada 15%. 

 

Sementara peningkatan pada kelompok belajar siswa dari empat aspek penilaian yang dikategorikan 

amat baik mencapai 53,57%, dikategorikan baik ada 39,28% dan yang dikategorikan cukup 

menncapai 7.15%. Kemudian dari peningkatan hasil belajar yang sudah tuntas belajar mencapai 29 

orang (90,62%) dan belum tuntas 4 orang (9,38%). 

 

Menurut peneliti dan observer peningkatan ini terjadi disebabkan karena adanya perbaikan-perbaikan 

dari kelemahan–kelemahan yang didapati pada pertemuan sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti dan 

observer memutuskan untuk tidak melanjutkan tindakan penelitian ini karena semua hasil yang 

diperoleh sudah mencapai target yang ditentukan. Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk materi Teks 

Prosedur”  dengan menggunakan model pembelajaran Coopertaive Script  (CS) dapat meningkatkan 

motivasi dan aktivitas belajar siswa. 

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, diperoleh data tentang keaktifan belajar siswa kerja kelompok 

dan hasil belajar, nampak telah terjadi peningkatan belajar siswa kategori amat baik pertemuan 1 

mencapai 8,75%, pertemuan 2 mencapai 9,30%, pertemuan 3 mencapai 13,13%, pertemuan 4 

mencapai 17,50%, pertemuan 5 mencapai 19,37%, dan pertemuan 6 mencapai 31,88%. Hasil kerja 

kelompok siswa kategori amat baik pertemuan 1 mencapai 17,86%, pertemuan 2 mencapai 21,42%, 

pertemuan 3 mencapai 21,42%, pertemuan 4 mencapai 25%, pertemuan 5 mencapai 32,14%, dan 

pertemuan 6 mencapai 53,57%. Hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan1 tuntas  28,12 %, 

pertemuan 2 tuntas 43.75%, siklus II pertemuan 1 tuntas 50%, pertemuan kedua tuntas 62,50%, siklus 

III pertemuan 1 tuntas  71,86% dan pertemuan 2 tuntas 90,62%. 

 

Telah terdapat peningkatan baik keaktifan siswa, hasil kerja kelompok maupun hasil belajar siswa, 

karena itu dapat disimpulkan model pembelajaran kooperatif Coopertaive Script (CS) dapat 

meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia pada materi Teks Prosedur”  siswa kelas XI BDP2  

semester 1 SMKN 1 Terbanggi Besar tahun 2022 

 

Saran 

Bagi rekan guru yang akan melakukan penelitian serupa,hal yang perlu diperhatikan adalah model 

pembelajaran Coopertaive Script (CS) harus benar–benar mempertimbangkan waktu yang tersedia 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan efektif.  Model pembelajaran Coopertaive Script (CS) 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi teks prosedur perlu diintegrasikan dengan aspek 

pembelajaran Bahasa Indonesia lainnya. Proses pembimbingan siswa sebaiknya dilakukan secara 

individual agar benar–benar bisa menggali kesulitan belajar siswa. 
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KELAS XII IPA-2 SEMESTER GANJIL  SMA NEGERI 1 METRO 

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to make a contribution in the form of thoughts to institutions, teachers and 

students in an effort to improve the development of Indonesian language teaching, especially the teaching of 

literature in the form of short stories. The specific objective is to get a more real and clear picture of whether 

inquiry learning can improve the ability to analyze the intrinsic elements of short stories in class XII IPS-2 odd 

semester SMA Negeri 1 Metro 2019/2020 Academic Year, and to find steps that appropriate in the application 

of inquiry learning to improve the ability to analyze the intrinsic elements of short stories in class XII IPS-2 odd 

semester SMA Negeri 1 Metro 2019/2020 Academic Year. This study took the subjects of class XII IPS-2 odd 

semester SMA Negeri 1 Metro 2019/2020 Academic Year, with a total of 30 students. In the initial test the 

average student score was 4.00, in the first cycle the student's average score was 5.12, in the second cycle the 

student's average score was 5.72, in the third cycle the student's average score was 7.44. 

Key Word: Learning Outcomes, Power Point Media 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangan berupa pikiran kepada lembaga, guru, dan siswa 

dalam usaha meningkatkan pembinaan pengajaran bahasa Indonesia, khususnya pengajaran sastra dalam bentuk 

cerpen. Tujuan khususnya adalah untuk mendapatkan gambaran yang lebih nyata dan sejelas-jelasnya mengenai 

apakah pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan menganalisis unsur intrinsik cerpen pada siswa 

kelas XII IPS-2 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 2019/2020, dan untuk menemukan 

langkah-langkah yang tepat dalam penerapan pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan kemampuan 

menganalisis unsur intrinsik cerpen pada siswa kelas XII IPS-2 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro Tahun 

Pelajaran 2019/2020. Penelitian ini mengambil subjek siswa dan siswi kelas XII IPS-2 semester Ganjil SMA 

Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 2019/2020, dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang.  Pada tes awal nilai rata-

rata siswa 4,00, pada siklus I nilai rata-rata siswa 5,12, pada siklus II nilai rata-rata siswa 5,72, pada siklus III 

nilai rata-rata siswa 7,44.  

Kata Kunci : Hasil Belajar, Media Power Point 

 

 

Latar Belakang Masalah 

Bahasa bertujuan sebagai fungsi praktis yaitu untuk mengadakan hubungan dalam pergaulan 

sehari-hari. Untuk tujuan artistik bahasa tersebut merupakan alat mengolah dan mempergunakan 

bahasa itu dengan cara yang seindah-indahnya guna pemuasan rasa estetis manusia. Tujuan fisiologis 

adalah bahasa dipergunakan untuk mempelajari naskah-naskah tua untuk menyelidiki latar  
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belakang  sejarah  manusia,  sejarah  kebudayaan  dan  adat istiadat, serta perkembangan bahasa itu 

sendiri. 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia juga bertujuan untuk menguatkan sikap sebagai fungsi utamanya 

yakni sebagai bahasa nasional dengan kekhususannya yaitu sebagai alat untuk menjalankan 

administrasi negara, alat pemersatu berbagai suku di Indonesia dalam pembinaan kebudayaan 

nasional  yang  baru, Bahasa Indonesia memainkan peran sebagai wadah penampung kebudayaan 

yang baru itu. 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan yang wajib dipelajari dari jenjang 

Pendidikan Dasar, Menengah, bahkan sampai Perguruan Tinggi. Bahasa Indonesia sangat penting 

untuk tujuan penyerapan, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta alat penghubung 

antar satu daerah dengan daerah lainnya. 

 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan program untuk mengembangkan pengetahuan,  

keterampilan  berbahasa  dan  sikap  positif  terhadap  Bahasa  Indonesia  itu sendiri serta pada 

akhirnya  dapat  mengubah pola pikir  siswa.  Dengan memperhatikan peranan Bahasa Indonesia 

dalam kehidupan manusia yang sangat penting itu, perlu kiranya semua instansi baik Pemerintah 

maupun swasta untuk bersama-bersama memikirkan dan mendukung sebagaimana pelaksanaan 

pelajaran bahasa terutama Bahasa Indonesia dalam sosialisasinya ke arah penggunaan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

 

Sampai saat  ini,  pendidikan  khususnya  implementasi  proses  pembelajaran  di Indonesia   masih   

didominasi  oleh  kelas   yang   berfokus  pada   guru   sebagai  utama pengetahuan, sehingga  

ceramah akan menjadi pilihan utama dalam menentukan strategi belajar sehingga sering 

mengabaikan pengetahuan awal siswa. Untuk itu diperlukan suatau pendekatan belajar dengan media 

pembelajaran yang lebih menarik yangbisa meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 

 

Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak,  

dalam hal ini media pembelajaran berguna untuk: (1) menimbulkan gairah belajar  (2)  

memungkinkan  interaksi  yang  lebih  langsung  antara  anak  didik  dengan lingkungan dan 

kenyataan (3) memungkinkan belajar sendiri-sendiri, menurut kemampuan dan minat anak. 

 

Menyadari  adanya  persoalan  seperti  yang  digambarkan  di  atas,  maka  penulis merasa tertarik  

dan perlu untuk melakukan penelitian tindakan kelas (classroom action research) dengan judul : 

Upaya Meningkatkan Hasil Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Materi pokok Menulis Surat 

Lamaran Pekerjaan Pada Siswa Kelas XII IPA-2 Semester Ganjil  SMA Negeri 1 Metro Tahun 

Pelajaran 2022/2023.                                                          

 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah sebagai berikut :  Apakah hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 

pokok menulis  surat  lamaran pekerjaan siswa kelas XII IPA-2 semester ganjil SMA Negeri 1 

Metro melalui penggunaan  media  pembelajaran power point? Bagaimana cara meningkatkan 

pembelajaran melalui penggunaan media pembelajaran power point dalam setiap proses 

pembelajaran di kelas XII IPA-2 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro? 

 

Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan  rumusan  masalah  yang  dikemukakan  di  atas,  maka  tujuan penelitian tindakan 
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(action research) ini adalah untuk mengetahui meningkat tidaknya hasil belajar mata pelajaran 

Bahasa  Indonesia m a t e r i  pokok Menulis Surat pada siswa kelas XII IPA-2 semester ganjil SMA 

Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 2022/2023, melalui penggunaan media pembelajaran Power point 

dalam setiap proses belajar. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Media merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa Latin 

medius  yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar (Arsyad, 2006). Pengertian 

media menurut Djamarah dalam Kusuma (2007) adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan 

sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran, Sadirman, dkk. (2009) menyatakan: 

Media atau bahan adalah perangkat lunak (software) berisi pesan atau informasi pendidikan yang 

biasanya disajikan dengan mempergunakan peralatan. Peralatan atau perangkat keras (hardware) 

merupakan sarana untuk dapat menampilkan pesan pesan yang terkandung pada media tersebut 

(AECT, 1997). 

 

Siswa dapat memperolah pengetahuan, keterampilan, atau sikap dari manusia, materi, atau kejadian. 

Seperti yang dikemukakan oleh Gerlach & Ely dalam Arsyad (2006) yaitu ‘media apabila dipahami 

secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 

siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap’. Media menurut Asosiasi 

Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and communication Technology / 

AECT) di Amerika, yakni sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk 

menyalurkan pesan atau informasi (Munadi, 2008). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi yang mengandung tujuan 

instruksional kepada penerima pesan dalam proses pembelajaran. 

 

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup bidang kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Belajar tidak hanya mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan, kebiasaan, 

persepsi, kesenangan, minat, penyesuaian sosial, macam-macam ketrampilan dan cita-cita. 

 

Hal tersebut senada dengan pendapat Oemar Hamalik (2002) belajar mengandung pengertian bahwa 

“hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga 

perbaikan perilaku”. Misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara lengkap. Belajar 

merupakan proses yang kompleks dan terjadinya perubahan perilaku pada saat proses belajar diamati 

pada perubahan perilaku siswa telah penilaian. Peneliti hanya dapat mengamati terjadinya perubahan 

tingkah laku tersebut setelah dilakukan penelitian.  

 

Tolak ukur keberhasilan siswa berupa nilai yang diperolehnya. Nilai itu diperoleh setelah siswa 

melakukan prosesbelajar dalam kurun waktu tertentu dan selanjutnya mengikutites akhir. Kemudian 

dari tes itulah guru menentukan prestasi belajar siswanya. 

       

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalamproses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil 

belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai 

tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat 

menyusun dan membina kegiatn-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun 

individu.  
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Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2010) bahwa setelah diadakan penelitian 

maka dapat disimpulkan Siswa kelas XII IPA-2 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro menilai 

kelayakan terhadap Program Power Point sebagai media pembelajaran. Siswa kelas XII IPA-2 SMA 

Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 2022/2023, memiliki motivasi yang tinggi pada saat pembelajaran 

pengolah kata dengan menggunakan MS. Word dengan menggunakan media pembelajaran Power 

Point sehingga dengan menggunakan media pembelajaran Power Point dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas XII IPA-2 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

Hal ini ditunjukan dengan meningkatnya nilai rata-rata kelas dan ketuntasan belajar siswa. Begitu 

pula hanya dengan aktivitas siswa dan kesesuain mengajar guru dengan RPP. Merujuk pada 

penelitian-penelitian tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Media Aplikasi Microsoft Power 

Point dapat memberikan pengaruh kearah yang lebih baik terhadap atensi belajar siswa yang 

diasumsikan akan meningkatkan prestasi belajar pada siswa yang bersangkutan. Untuk itu perlu 

dilakukan peneletian serupa namun diujicobakan kepada siswa kelas XII IPA-2 semester ganjil SMA 

Negeri 1 MetroTahun Pelajaran 2022/2023, pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan Media Power Point. Hal itu dilakukan untuk menemukan apakah terjadi perubahan 

hasil belajar setelah menggunakan Media Power Point. 

 

Kerangka Berpikir 

Dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas XII IPA-2 semester ganjil SMA Negeri 1 

Metro Tahun Pelajaran 2022/2023, guru sebagai peneliti menemukan permasalahan tentang 

rendahnya prestasi hasil belajar Bahasa Indonesia. Salah satu cara yang dapat diterapkan untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah menggunakan media pembelajaran yang berupa media 

pembelajaran dengan Power Point. 

 

Adanya media pembelajaran Power Point dan ditapilkan dengan menggunakan LCD Projector dalam 

setiap pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan dalam mengerjakan tugas dan menerima pelajaran 

siswa dapat secara optimal sehingga prestasi belajar siswa meningkat. Dari pernyataan yang diuraikan 

diatas secara skematis kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis Tindakan  

Memperhatikan kajian pustaka diatas, kaitannya dengan permasalahan yang ada maka hipotesis 

tindakan yang diajukan adalah bahwa jika dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia pokok 
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bahasan Menulis Surat pada siswa kelas XII IPA-2 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro Tahun 

Pelajaran 2022/2023, menggunakan media power point maka prestasi hasil belajar siswa akan 

meningkat. 

 

Setting Penelitian  

Tempat Penelitian  

Tempat yang digunakan untuk penelitian tindakan kelas ini adalah SMA Negeri 1 Metro Kelas XII 

IPA-2 Semester ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli 2022 sampai dengan bulan Oktober 2022 dan dilakukan 

secara bertahap: Tahap persiapan mencakup pengajuan judul, pembuatan proposal, pembuatan 

instrumen, pemohonan izin disekolah yang direncanakan sebagai tempat penelitian. Tahap 

pelaksanaan, yaitu kegiatan-kegiatan yang berlangsung disekolah yang meliputi uji coba instrumen, 

pelaksanaan tindakan, dan pengambilan data. Tahap penyusunan, yaitu tahap pengolahan data dan 

penyusunan laporan. 

 

Subjek Penelitian  

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas XII IPA-2 semester ganjil SMA Negeri 1 

Metro Tahun Pelajaran 2022/2023, sebanyak 33 siswa. 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu (a) tahap observasi awal dan (b) tahap pelaksanaan 

tindakan. Tahap observasi awal merupakan kegiatan sebelum dilaksanakan tindakan (pertindakan) 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi masalah, mendiskusikan temuan masalah dengan meminta 

saran-saran dan bimbingan dari kepala sekolah maupun guru lain (teman sejawat) yang sudah 

berpengalaman melaksanakan PTK sebagai bahan masukan dalam rangka perumusan tindakan. 

 

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan yang dilaksanakan peneliti untuk menetapkan 

rencana tindakan, dan jadwal pelaksanaan serta merumuskan komponen-komponen tindakan yang 

diperlukan, seperti rencana pembelajaran, materi bahan pelajaran tentang menulis surat, instrumen 

penilaian/evaluasi, dan kelengkapan lain yang diperlukan. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat (instrumen) yang dipergunakan penulis untuk mengumpulkan 

data atau informasi dari hasil pelaksanaan tindakan kelas. Untuk menjaring data yang diperlukan, 

penulis menggunakan tes dan observasi. Tes digunakan untuk menilai output pembelajaran bahasa 

indonesia, sedangkan observasi untuk menjaring data dari proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Indikator Keberhasilan 

Tolak ukur keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah siswa dikatakan mencapai tuntas belajar 

kognitif apabila siswa mampu menguasai kompetensi atau tujuan pembelajaran yang mengacu pada 

KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu : Jika nilai rata-rata kelas mencapai > 75. Jika 85% dari 

jumlah siswa sudah mencapai KKM (Ketuntasan belajar). Jika kesesuaian mengajar guru dengan RPP 

mencapai 85%. (Ketuntasan Belajar Klasikal). Tindakan kelas atau siklus selanjutnya dilakukan bila 

indikator-indikator tersebut belum dapat dicapai. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi kondisi awal kegiatan belajar siswa di kelas XII IPA-2 pada semester ganjil SMA Negeri 1 

Metro Tahun Pelajaran 2022/2023, cenderung pasif yang terefleksi oleh dominasi pembelajaran satu 

arah oleh guru, sehingga hasil belajar kurang bermakna. 

 

Media yang ada berupa buku teks pelajaran, LKS dan papan tulis kurang membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan analisisnya karena tidak disertai ilustrasi yang dapat memancing 

keingintahuan siswa atau memotivasi siswa untuk belajar lebih giat.  

 

Sebelum tindakan kelas dilaksanakan, langkah yang ditempuh peneliti adalah mengamati dan 

mengetahui kondisi awal kemampuan siswa. Data ini diperoleh dari hasil analisis ulangan harian 

Bahasa Indonesia pada pelajaran sebelumnya. 

Tabel : Hasil Ketuntasan Belajar Siswa Pada Awal Penelitian 

No. Parameter Jumlah Keterangan 

1 Ketuntasan Belajar Perorangan 72 %   

2 Jumlah siswa seluruhnya 32 siswa   

3 Jumlah Siswa yang telah tuntas belajar 06 siswa   

4 Jumlah Siswa yang belum tuntas belajar 03 siswa   

5 Ketuntasan Belajar Klasikal 76 %   

Sumber Data diolah tahun 2022 

 

Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar perorangan sebesar 72%, yaitu 

sebanyak 5 siswa yang dinyatakan belum tuntas belajar. Adapun ketuntasan belajar klasikal sebesar 

76%. Dari sebanyak 33 siswa, prosentase jumlah siswa yang belum memenuhi kriteria tuntas belajar 

sebanyak 5 orang atau sebesar 28%. 

 

Deskripsi Siklus 1 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini meliputi beberapa siklus yang berdaur ulang dan 

berkelanjutan dari siklus pertama ke siklus berikutnya. Setiap siklus meliputi kegiatan perencanaan 

tindakan (planning), implementasi tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 

Setiap siklus dilakukan dengan memberikan tindakan pembelajaran bahasa indonesia dengan media 

power point dan diakhiri dengan tes. 

 

Perencanaan  

Perencanaan merupakan persiapan kegiatan dalam pembelajaran. Beberapa kegiatan perencanaan 

yang dilaksanakan pada siklus I yaitu mengkaji kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ada 

hubungan dengan materi pelajaran. Selanjutnya menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang di kaitkan dengan penggunaan media presentasi Power Point serta menyiapkan instrumen 

pengajaran. 

 

Pelaksanaan  

Pada siklus I ini diadakan 2 kali pertemuan, pertemuan pertama guru menjelaskan materi pelajaran 

surat-menyurat dengan media Power Point, dan pada pertemuan kedua merupakan lanjutan materi 

pelajaran sebelumnya yaitu surat lamaran pekerjaan atas inisiatif sendiri dan mengajukan surat 

lamaran berdasarkan iklan. Akhir pertemuan kedua merupakan akhir Siklus I, dilakukan tes 

kemampuan individu untuk mengetahui hasil belajar siswa di kelas XII IPA-2 semester ganjil SMA 

Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 2022/2023. 
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Pengamatan  

Secara umum perhatian siswa tterhadap penyajian materi dengan media Power Point cukup baik, 

beberapa siswa diam saja sambil menyaksikan, ada juga yang berkomentar, tetepi kebanyakan siswa 

selalu ingin mencatat semua materi yang ditayangkan. Pengamatan terhadap kemampuan siswa 

mengerjakan soal dapat dilihat pada hasil evaluasi akhir siklus I sebagai berikut : 

 

Tabel : Hasil Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus 1 

No. Parameter Jumlah Keterangan 

1 Ketuntasan Belajar Perorangan 81 %   

2 Jumlah siswa seluruhnya 33 siswa   

3 Jumlah Siswa yang telah tuntas belajar 29 siswa   

4 Jumlah Siswa yang belum tuntas belajar 2 siswa   

5 Ketuntasan Belajar Klasikal 82 %   

 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa prosentase ketuntasan belajar perorangan mengalami 

kenaikan dari 72% pada kondisi awal menjadi 81% pada Siklus I. Adapun ketuntasan belajar klasikal 

juga mengalami peningkatan, yaitu dari 76% pada kondisi awal menadi 82% pada Siklus I. Data-data 

primer hasil ulangan harian yang digunakan sebagai dasar perhitungan  ketuntasan belajar untuk 

Siklus I terdapat pada Lampiran 1.2. dari sebanyak 28 siswa, prosentase jumlah siswa yang belum 

memenuhi kriteria tuntas belajar sebanyak 9 orang atau sebesar 19%. 

 

Refleksi 

Dapat diketahui bahw prosentase ketuntasan belajar perorangan baru mencapai 81% dari 85% yang 

ditentukan. Hal terbesar memeberikan gamabaran bahwa indikator keberhasilan belum daat dicapai. 

Oleh karenanya penelitian dilanjutkan dengan siklus II dengan diadakan beberapa perbaikan atau 

tindakan. 

 

Deskripsi Siklus II  

Perencanaan  

Berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I merekomendasikan utuk diadakan perbaikan atau tindakan. 

Hal ini bertujuan agar hasil yang diperoleh pada siklus I, sehingga indikator keberhasilan dapat 

dicapai. Adapun perbaiki yang dilakukan adalah dengan memberi tugas secara kelompok kepada 

siswa untuk membuat media Power Point dan mempresentasikan secara berkelompk di depan kelas. 

Pelaksanaan  

Pada siklus II ini masing-masing kelompok mepresentasikan materi pelajaran dengan menggunakan 

media Power Poin yang telah mereka buat. Setelah acara presentasi, diadakan kegiatan diskusi, 

sehingga semua siswa dapat terlibat secara aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar. Pada akhir 

Siklus II diadakan ulangan, untuk mengukur kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran 

yang diberikan oleh teman-teman mereka sendiri. 

Pengamatan 

Selama proses belajar-mengajar yang dilakukan oleh siswa dengan menggunakan presentasi Power 

Point berjalan sangat lancar. Semua siswa memperhatikan dengan seksama, dan mereka sangat senang 

terhadap hasil karya presentasi temannyas sendiri. Secara umum, materi presentasi Power Point sudah 

menarik, walaupun perlu ada beberapa perbaikan terutama dalam hal penggunaan huruf dan 

komposisi warna. 
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Adapun hasil evaluasi siswa pada kegiatan pembelajaran siklus II seperti tercantum pada Tabel 4.3 di 

bawah ini: 

Tabel : Hasil Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus 2 

No. Parameter Jumlah Keterangan 

1 Ketuntasan Belajar Perorangan 81 %   

2 Jumlah siswa seluruhnya 33 siswa   

3 Jumlah Siswa yang telah tuntas belajar 30 siswa   

4 Jumlah Siswa yang belum tuntas belajar 1 siswa   

5 Ketuntasan Belajar Klasikal 94 %   

Sumber Data perolehan penelitian 

 

Mencermati Tabel di atas dapat diketahui bahwa prosentase ketuntasn belajar perorangan mengalami 

kenaikan dari 81% ada Siklus I menjadi 94% pada Siklus II. Adapun ketuntasan belajar klasikal juga 

mengalami peningkatan, yaitu dari 82% pada kondisi awal menjadi 86% pada Siklus II.  

 

Refleksi 

Dapat diketahui prosentase ketuntasan belajar perorangan sudah mencapai 94% dari 85% yang 

ditentukan. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa indikator keberhasilan sudah dapat tercapai. 

 

Deskripsi Antar Siklus 

Berdasarkan hasil pelakasanaan tindakan mulai pemantauan keadaan awal hingga pelaksanaan 

tindakan pada siklus II maka dapat digambarkan seperti di bawah : 

 

No. Parameter Jumlah 

Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 

1 Ketuntasan Belajar Perorangan 80 % 84 % 94 % 

2 Jumlah siswa seluruhnya 33 siswa 32 siswa 32 siswa 

3 Jumlah Siswa yang telah tuntas belajar 12 siswa 02 siswa 01 siswa 

4 Jumlah Siswa yang belum tuntas belajar 06 siswa 02 siswa 01 siswa 

5 Ketuntasan Belajar Klasikal 81 % 85 % 95 % 

Sumber Data perolehan penelitian 

 

Pembahasan Antar Siklus  

Tindakan  

Ciri khas penelitian dari tindakan kelas adalah dalam melaksanakan penelitiannya seorang peneliti 

melakukan tindakan kelas. Tindakan kelas yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran adalah 

dalam rangka memecahkan masalah yang ingin dipecahkan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

masalah masih rendahnya prestasi hasil belajar siswa. Sebagaimana tercantum dalam kerangka 

berpikir yang terdapat dalam Bab II terdahulu, guru dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas ini 

melakukan kegiatan-kegiatan pokok yang terdapat pada kondisi awal, kegiatan pada siklus  I, dan 

kegiatan pada siklus II. Pada kondisi awal, guru belum memanfaatkan media Power Point dalam 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran dilaksanakan secara konvensional, yaitu dengan mengacu 

pada RPP yang ada serta menggunakan LKS dan papan tulis. Pada siklus I, guru peneliti sudah 

memanfaatkan media Power Point secara satu arah dalam pembelajarn.  

 

Tindakan guru peneliti dalam proses pembelajaran pada kondisi awal belum memanfaatkan media 

Power Point. Keadaan yang demikian mengakibatkan kurangnya perhatian siswa terhadap materi 
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pelajaran yang disampaikan oleh guru. Proses belajar mengajar yang didominasi metode ceramah 

banyak menimbulkan verbalisme, siswa menjadi kurang tertarik, dan tingkat keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran menjadi sedikit. Sehingga dapat mengakibatkan daya serap siswa terhadap materi 

pelajaran menjadi rendah. 

 

Rendahnya daya serap siswa dibuktikan dengan rendahnya nilai hasil belajar. Guru peneliti 

memanfaatkan media Power Point pada saat pembelaharan siklus I. Materi pelajaran tentang Surat-

Menyurat yang disampaikan melalui media Power Point menjadi daya tarik bagi siswa. verbalisme 

dapat berkurang, konsep-konsep dalam materi pelajaran divisualisasikan melalui tampilan media yang 

menarik dan jelas. Tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajarn bertambah, siswa menjadi lebih aktif 

dan tampak antusias mengikuti pelajaran.  Peningkatan tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

dapat meningkatkannya pula daya serap terhadap materi pelajaran. Peningkatan daya serap terhadap 

materi pelajaran ini dibuktikan dengan meningkatnya ketuntasan belajar perorangan. Prosentase 

ketuntasan belajar perorangan pada kondisi awal sebesar 72% meningkat menjadi 81%. 

 

Pemanfaatan media Power Point oleh guru dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada saat 

siklus I yang terbukti berhasil meningkatkan hasil belajar pada siklus II dengan mengubah sistem 

proses belajar-mengajar. Jika pada siklus I, emdia Power Point dibuat dan dipresentasikan oleh guru 

sendiri, maka pada siklus II ini guru melibatkan siswa secara lebih aktif dalam proses pembelajaran 

ini. Siswa diberi tugas untuk membuat Power Point yang terkait dengan materi pelajaran dan 

dipresentasikan di depan kelas serta didiskusikan secara berkelompok. Dengan metode ini, suasana 

belajar menjadi lebih hidup, semua siswa dapat terlibat secara aktif sehingga daya serap terhadap 

materi pelajaran menjadi meningkat.  

 

Hasil Pengamatan 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh guru peneliti sejak kondisi awal, keadaan di akhir 

siklus I, sampai dengan keadaan di akhir siklus sesuai dengan data-data yang diperoleh ternyata 

terjadi peningkatan teus menerus pada ketuntasan belajar. Selalu ketuntasan belajar perorangan 

meningkat, juga dapat diketahui bahwa akibat pengaruh tindakan kelas tersebut terjadi peningkatan 

prosentase pada ketuntasan belajar klasikal. Hal tersebut diilustrasikan sebagaiman terhadap pada 

gambar grafik berikut ini : 
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Refleski  

Ketuntasan belajar perorangan subjek penelitian dari kondisi awal sebesar 72% ke akhir siklus I yang 

mencapai 81% berarti mengalami kenaikan 9%. Dari siklus I ke akhir siklus II juga ada peningkatan 

ketuntasan belajar perorangan , yaitu dari 81% pada siklus I menjadi 94% di akhir siklus II. Dengan 

demikian dari kondisi awal ke kondisi akhir ketuntasan belajar perorangan mengalami peningkatan 

22%. Hal tersebut juga terjadi peningkatan pada ketuntasan belajar klasikal, yaitu 76% pada kondisi 

awal menjadi 86% pada kondisi akhir yang berarti terjadi kenaikan sebesar 10%. 

 

Peningkatan ketuntasan belajar dari kondisi akhir siklus I sangat mungkin terjadi karena adanya 

perubahan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Sebelum diadakannya tindakan kelas, guru belum 

menggunakan media Power Point dalam pembelajaran yang diselenggarakannya. Pembelajaran dalam 

siklus I, guru sudah menggunakan media Power Point. Penggunaan  media ini membuat subjek 

penelitian menjadi lebih tertarik.  

 

Peningkatan ketuntasan belajar yang merupakan sesuatu yang diharapkan terjadi melalui penelitian 

adalah keliru kalau hanya melihat perubahan prosentase akhir siklus I ke akhir siklus II. Tentunya kita 

melihat secara keseluruhan, yaitu kondisi awal sampai akhir. Apabila dari kondisi awal telah berhasil 

meningkatkan hasil belajar subjek penelitian.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Sebagaimana tertulis pada tindakan kelas yang dilakukan oleh guru peneliti dalam siklus I yang 

berupa pemanfaatan media power point telah berhasil meningkatkan ketulusan belajar, baik 

perorangan maupun klasikal. Prosentase kenaikan ketuntasan belajar perorangan adalah 9%, 

sedangkan prosentase kenaikan ketuntasan belajar klasikal sebesar 6%.  

 

Tindakan dengan mengikutsertakan siswa secara aktif dalam proses belajarmengajar melalui 

pembuatan serta presentasi oleh siswa yang dilakukan pada siklus II juga telah berhasil meningkatkan 

lagi hasil belajar siswa. Bila diakhir siklus I prosentase ketuntasan belajar perorangan sebesar 81% 

maka diakhir siklus II meningkat menjadi 94%. Adapun ketuntasan belajar klasikal meningkat, dari 

82% pada akhir siklus I menjadi 86% pada akhir siklus II. 

 

Berdasarkan data empirik penelitian ini menunjukkan bahwa tindakan kelas yang dilakukan guru 

sebagai peneliti baik pada siklus I dan siklus II telah berhasil meningkatkan hasil pembelajaran mata 

pelajaran Bahasa Indonesia.  

 

Kesimpuan berdasarkan data empirik tersebut sesuai dengan pengajuan hipotesis berdasarkan kajian 

teoretis sebagaimana tercantum dalam pembelajaran  yang berbunyi bahwa jika dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan menulis surat lamaran pekerjaan pada siswa kelas XII 

IPA-2 semester ganjil SMA Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 2022/2023, menggunakan media power 

point maka prestasi hasil belajar siswa akan meningkat. Dengan demikian disimpulkan bahwa 

hipotesis tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini terbukti. 

 

Implikasi  

Dengan terbuktinya hipotesis tindakan penelitian tindakan kelas ini maka penulis mengajak kepada 

semua guru untuk semaksimal mungkin memanfaatkan media power point dalam proses 

pembelajarannya agar tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai secara optimal. 
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Saran 

Dengan terbuktinya hipotesis penelitian tindakan kelas ini, maka secara teori semakin meyakini 

bahwa pemanfaatan media power point dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian 

diharapkan dapat menambah wacana berpikir dan dijadikan dasar bertindak bagi insan pendidikan dan 

siswa serta dunia pendidikan pada umumnya. Di samping itu juga dapat sebagai dasar untuk 

penelitian selanjutnya, baik oleh peneliti dalam penelitian tindakan kelas (PTK), ini maupun peneliti-

peneliti lainnya. 
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ABSTRACT  

This study aims to disclose information and discuss the application of individual supervision in an effort to 

improve teacher evaluation abilities according to K-13 at SD Negeri Pintukota for the 2021/2022 academic 

year. This research is included in the type of school action research (PTS). This research was carried out in this 

research was carried out at SD Negeri Pintukota. The time of this research was carried out in the odd semester 

of the academic year 2021 - 2022, which began in July 2021. The subjects in this study were teachers of SD 

Negeri Pintukota, totaling 8 people consisting of class teachers and subject teachers. The research procedure 

consisted of two cycles with four stages of research starting from planning, implementing, observing and 

reflecting. Data collection in this study was carried out using observation, interviews, documentation, field 

notes. Data were analyzed using the percentage formula. The results of this study indicate that through the 

application of individual supervision, teachers can improve evaluation skills according to K-13 at SD Negeri 

Pintukota starting from cycle I (57.5%) and cycle II (85%).  

Key Word: Evaluation Ability, Individual Supervision  

  

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan informasi dan membahas tentang Penerapan Supervisi Individu 

Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Evaluasi Guru Menurut K-13 di SD Negeri Pintukota Tahun Ajaran 

2021/2022. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian tindakan sekolah (PTS). Penelitian ini dilaksanakan di 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pintukota. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2021 - 2022, yang dimulai pada bulan Juli 2021. Subjek dalam penelitian ini adalah guru SD 

Negeri Pintukota yang berjumlah 8 orang terdiri dari guru kelas dan guru mata pelajaran. Prosedur penelitian 

terdiri dari dua siklus dengan empat tahap penelitian mulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara, 

dokumentasi, catatan lapangan. Data dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa melalui penerapan supervise individu dapat meningkatkan kemampuan evaluasi guru 

menurut K-13 di SD Negeri Pintukota yang mulai dari siklus I (57,5%) dan siklus II (85%).   

Kata Kunci : Kemampuan Evaluasi, Supervisi Individu  

  

  

PENDAHULUAN  

Salah satu peranan guru dalam pendidikan adalah sebagai perencana proses pembelajaran, menurut 

James W. Brown (Sardiman 2014:144) mengemukakan bahwa tugas dan peranan guru adalah 

menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan mempersiapkan pelajaran 

sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa. Dalam merencanakan proses pembelajaran 

guru harus memiliki dasar pengetahuan yang luas sehingga pembelajaran menjadi berkualitas dan 

potensi peserta didik dapat ditingkatkan secara berkesinambungan.  
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Salah satu upaya untuk mengembangkan kualitas guru adalah meningkatkan kemampuan serta kinerja 

guru dalam melaksanakan sistem penilaian dan evaluasi melalui supervisi. Adanya beberapa indikator 

penting bagi pengembangan suatu sekolah adalah dengan meningkatkan guru yang mempunyai 

kemampuan praktis. Salah satu kemampuan praktis yang dimaksud adalah kinerja guru dalam 

membuat soal, instrumen sikap, dan keterampilan.  

 

Kinerja guru dalam mengevaluasi hasil belajar dimulai dari merencanakan  materi pembelajaran, 

membuat  Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK), membuat kisi-kisi soal, membuat soal itu sendiri, 

menganalisis butir soal, melaksanakan tes, mengukur, memberi nilai, sampai memutuskan apakah 

siswa sudah berhasil atau belum. Masing-masing kegiatan saling berkaitan satu sama lainnya. Artinya, 

evaluasi tidak bisa berlangsung tanpa merancang seperangkat alat tes, memberikan tes, mengukur 

hasil belajar siswa dan memberikan penilaian terhadap hasil belajar itu.  

 

Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru dalam mengevaluasi pembelajaran. Dari 

hasil wawancara dengan guru PNS di SD Negeri Pintukota, diperoleh gambaran bahwa guru 

cenderung: (1)  belum mampu membuat instrumen sikap dan keterampilan, (2) belum mampu 

membuat tes atau mengevaluasi siswanya dengan baik, (3) membuat tes ketika diperlukan saja, dan 

tanpa memikirkan syarat-syarat atau kriteria tes yang benar.  

 

Kondisi tersebut terjadi di SD Negeri Pintukota, sehingga saat ini sangat diperlukan adanya pelatihan 

dan pembimbingan kepada guru yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja evaluasi 

melalui kegiatan supervisi individu di sekolah. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

mengupayakan peningkatan kinerja atau kemampuan guru dalam mengevaluasi hasil belajar siswa. 

Peningkatan kinerja evaluasi dilakukan dengan cara memberi suatu perlakukan atau tindakan (action) 

sehingga,  guru terbantu dalam membuat instrumen sikap dan keterampilan dalam membuat soal.  

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi 

dan membahas tentang Penerapan Supervisi Individu Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Evaluasi Guru Menurut K-13 di SD Negeri Pintukota Tahun Ajaran 2021/2022.  

 

Kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran (John M. 

Echols & Shadily) dalam (Zein & Darto. 2012: 7). Menurut Norman E. Gronlund (1976) dalam 

(Purwanto, 2013: 3) menyatakan evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau 

membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa. 

Evaluasi berarti penentuan sampai seberapa jauh sesuatu berharga, bermutu, atau bernilai.   

 

Dari beberapa yang sudah dijabarkan tentang evaluasi ini, dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya 

evaluasi adalah suatu proses yang sengaja direncanakan untuk mengumpulkan informasi secara 

sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu, yang mana 

informasi tersebut digunakan untuk menentukan solusi dalam rangka mengambil keputusan.  

 

Evaluasi pembelajaran adalah proses untuk menentukan nilai belajar dan pembelajaran yang 

dilaksanakan, dengan melalui kegiatan penilaian atau pengukuran belajar dan pembelajaran. 

Sedangkan pengertian pengukuran dalam kegiatan pembelajaran adalah proses membandingkan 

tingkat keberhasilan belajar dan pembelajaran dengan ukuran keberhasilan belajar dan pembelajaran 

yang telah ditentukan secara kuantitatif, sementara pengertian penilaian belajar dan pembelajaran 

adalah proses pembuatan keputusan nilai keberhasilan belajar dan pembelajaran secara kualitatif.  
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Evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa dan terhadap proses belajar mengajar 

mengandung penilaian terhadap hasil belajar atau proses belajar itu, sampai beberapa jauh keduanya 

dapat dinilai baik. Sebenarnya yang dinilai hanyalah proses belajar mengajar, tetapi penilaian atau 

evaluasi itu diadakan melalui peninjauan terhadap hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses 

belajar mengajar dan melalui peninjauan terhadap perangkat komponen yang sama-sama membentuk 

proses belajar mengajar (Amalia, 2019).  

 

Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan utama untuk mengetahui sejauh mana tingkat capaian 

kemampuan yang dimiliki siswa. Langkah tersebut diperlukan karena dapat dijadikan acuan dalam 

menetapkan suatu kebijakan pembelajaran selanjutnya (Izza et al., 2020). Evaluasi memiliki makna 

yang berbeda dengan penilaian dan pengukuran. Evaluasi didahului dengan penilaian (assessment), 

sedangkan penilaian didahului dengan pengukuran. Pengukuran dapat diartikan sebagai kegiatan 

membandingkan hasil pengamatan atau informasi karakteristik suatu objek. Oleh karena itu, penilaian 

menjadi proses terpenting dalam menentukan hasil evaluasi pembelajaran.  

 

Kurikulum merupakan suatu rencana yang memberi pedoman atau pegangan dalam proses kegiatan 

belajar-mengajar (Nana Syaodih, 2009: 5). Pengertian tersebut juga sejalan dengan pendapat Nasution 

(2006: 5) yang menyatakan bahwa kurikulum dipandang sebagai suatu rencana yang disusun untuk 

melancarkan proses belajar-mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga 

pendidikan beserta staf pengajarnya. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 19, kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum 

biasanya dibedakan antara kurikulum sebagai rencana dengan kurikulum yang fungsional. Rencana 

tertulis merupakan dokumen kurikulum, sedangkan kurikulum yang dioperasikan di dalam kelas 

merupakan kurikulum fungsional (Nana Syaodih, 2009: 5).  

 

Kurikulum adalah sebagai rencana dan pengaturan tentang sejumlah mata pelajaran yang harus di 

pelajari peserta didik dalam menempuh pendidikan di lembaga pendidikan. Evaluasi dimaknai sebagai 

suatu proses pengumpulan analisis dan penafsiran yang sistematis untuk menentukan sampai sejauh 

mana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran  (Mangdalena, Maula, et,. 2020).  

 

Penerapan kurikulum 2013 membawa perubahan mendasar terhadap peran guru dalam pembelajaran. 

Secara administratif, guru tidak dibebani dengan penyusunan silabus karena telah disiapkan oleh 

pemerintah pusat. Akan tetapi, tugas guru lebih terarah untuk mengembangkan proses pembelajaran 

sesuai dengan pedoman kurikulum 2013 dan melaksanakan pembelajaran sesuai kompetensi-

kompetensi pembelajaran.  

 

Selain itu, penilaian pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 dikenal dengan penilaian autentik 

mencakup 3 aspek yaitu aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penilaian pembelajaran 

berdasarkan kurikulum 2013 memakai berbagai macam teknik penilaian dalam setiap aspek (Amsal et 

al., 2020).  

 

Kurikulum 2013 sesuai Permendikbud RI No. 23 tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan, 

dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar peserta didik menggunakan penilaian autentik meliputi aspek 

sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat 

digunakan untuk menentukan posisi relative setiap peserta didik terhadap standard yang telah 
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ditetapkan. Penilaian menggunakan berbagai instrument berupa tes, pengamatan, penugasan 

perseorangan atau kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan karaktersitik kompetensi dan tingkat 

perkembangan peserta didik.  

 

Supervisi merupakan layanan yang diberikan kepada para guru, dengan tujuan untuk menghasilkan 

perbaikan instruksional, belajar dan kurikulum. Kegiatan ini menunjukkan bahwa guru harus siap 

untuk disupervisi setiap saat, mengingat tujuan supervisi sudah jelas. Apabila guru telah memahami 

peran dan fungsi supervise ini, maka problematika pendidikan akan mudah dipecahkan.  

 

Supervisi merupakan bagian fungsi manajemen yang berperan untuk mempertahankan agar segala 

kegiatan yang diprogramkan dapat dilaksanakan dengan benar dan lancar. Kepala Sekolah mempunyai 

tanggung jawab yang besar dalam menentukan pecapaian tujuan sekolah dalam hal ini melakukan 

pengawasan untuk meningkatkan mutu serta kualitas pendidikan di sekolah yang dibinanya.  

 

Berkaitan dengan ruang lingkup supervisi akademik, Permendiknas no. 39 tahun 2009 dalam 

(Sulfemi, 2019) menyebutkan bahwa ruang lingkup supervisi akademik meliputi: 1) membina guru 

dalam merencanakan, melaksanakan dan menilai proses pembelajaran, 2) memantau pelaksanaan 

standar isi, 3) memantau pelaksanaan standar proses, 4) memantau pelaksanaan standar kompetensi 

kelulusan, 5) memantau pelaksanaan standar tenaga pendidik dan 6) memantau pelaksanaan standar 

penilaian.  

 

Supervisi individual adalah pelaksanaan supervisi perseorangan terhadap guru. Supervisor disini 

hanya berhadapan dengan seorang guru, sehingga hasil supervisi ini akan diketahui kualitas 

pembelajarannya. Supervisi individual pada dasarnya merupakan supervisi yang dilakukan oleh 

seorang supervisor kepada seorang guru atau administrasi dalam dunia pendidikan dalam rangka 

pembinaan serta pemberian bantuan dengan tujuan mengoptimalkan kinerja dan prestasi kerjanya 

(Supriatman, 2019).   

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, teknik supervisi individual terdiri atas lima macam 

yaitu kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan individual, kunjungan antar kelas, dan menilai diri 

sendiri. Pada penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan teknik supervisi individual guna 

meningkatkan kemampuan guru.  

  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian tindakan sekolah (PTS). Penelitian ini dilaksanakan di 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pintukota. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2021 - 2022, yang dimulai pada bulan Juli 2021.  

 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru SD Negeri Pintukota yang berjumlah 8 orang terdiri dari guru 

kelas dan guru mata pelajaran. Prosedur penelitian terdiri dari dua siklus dengan empat tahap 

penelitian mulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, catatan lapangan. 

Data dianalisis dengan menggunakan rumus persentase.  
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HASIL PENELITIAN 

Siklus I  

1. Perencanaan   

a. Mengidentifikasi permasalahan dengan melihat kompetensi guru dalam melakukan penulisan 

penelitian tindakan kelas  

b. Menyusun desain tindakan dan strateginya  

c. Kepala sekolah mengundang guru-guru untuk memberikan informasi tentang bimbingan 

individu tentang evaluasi pembelajaran dalam kurikulum K13.  

d. Kepala sekolah membimbing guru dalam bimbingan Individu  penelitian tindakan  sekolah 

tersebut.   

e. Kepala sekolah menentukan indikator-indikator keberhasilan penulisan penelitian tindakan 

sekolah.   

f. Menyiapkan alat/menyusun alat perekam data  

g. Menyiapkan panduan penulisan penelitian kelas  

h. Menyiapkan buku sumber   

i. Membuat lembaran observasi.  

 

2. Tindakan   

Pertemuan pertama dilaksanakan pada Jumat  tanggal 23 Juli 2021, dengan pemberian materi evaluasi 

system pembelajaran dalam pemberian nilai sikap maupun keterampilan pada kurikulum K13. Pada 

tahap ini dilaksanakan tindakan yang telah direncanakan yaitu dengan memanggil satu-persatu guru 

kedalam ruangan kepala sekolah dan melakukan bimbingan individu. Pelaksanaan bimbingan 

Individu penelitian tindakan sekolah di laksanakan pada jam 09.00 WITA yang dibuka langsung oleh 

kepala sekolah.  

 

Kegiatan bimbingan Individu dimulai dengan pemberian motivasi oleh kepala sekolah kepada guru- 

untuk terus melakukan Evaluasi dalam pembelajaran pada kurikulum K13 . Karena dengan 

melakukan Evaluasi oleh seorang guru dapat meningkatkan kinerja guru. Setelah pembukaan 

bimbingan Individu  Evaluasi dalam pembelajaran pada kurikulum K13 dilanjutkan pemberian 

pembekalan materi oleh kepala sekolah yang dilaksanakan sampai jam 12.00 WITA, secara 

bergantian 8 orang guru.  

 

Pada pembekalan guru-guru sangat antusias dalam proses pemberian pembekalan Evaluasi dalam 

pembelajaran pada kurikulum K13. Guru antusias Tanya jawab dan bertukar pikiran tentang Evaluasi 

dalam pembelajaran pada kurikulum K13 dengan kepala sekolah.  

 

Kepala sekolah membimbing dan mengamati keaktifan guru dalam pelaksanaan bimbingan Individu 

tersebut. Dan diakhiri dengan acara penutupan oleh kepala sekolah dan meminta guru untuk 

merancang evaluasi apa yang akan di lakukan untuk pertemuan kedua pada siklus II.   

 

Pertemuan selanjutnya dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 30 Juli 2021 dengan materi membahas 

tentang evaluasi hasil belajar dan poin keterampilan  dalam kurikulum 13. Pada pertemuan ini sama 

halnya dengan pertemuan pertama siklus I dimana pada saat supervisi individu ini dilaksanakan 

melalui tanya jawab antara guru dan kepala sekolah guna mendapatkan hasil yang lebih baik.   

 

3. Observasi         

Pada observasi atau pengamatan yang dilakukan olah kepala sekolah sebagai peneliti terhadap 

Evaluasi dalam pembelajaran pada kurikulum K13 penelitian tindakan kelas yang dikerjakan oleh 
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guru dan kepala sekolah dari 8 orang guru, dari pertemuan pertama diberikan waktu satu minggu 

untuk menyelesaikan evaluasi tersebut.  

 

Sehingga pada pertemuan kedua tanggal 30 Juli 2021 semua guru mengumpulkan hasil kerjanya 

dalam Evaluasi dalam pembelajaran pada kurikulum K13. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

  

Tabel 1 Rekapitulasi Kompetensi Guru Dalam Evaluasi Pembelajaran Pada 

Kurikulum K13 Siklus I  

No  
Nama  

guru  

Kelengkapan bahan - bahan  

Kesiapan 

menta 

l  

Hasia

k 

hi 

r  

Tingkat  

Cap 

aian  

Kriteria  
Tujuan  

Pembel

aja ran 

Khusus  

R

P

P  

Buku  

Pegan 

gan  

Form  

ki 

si 

ki 

si  

1  
Rurin Inrawati 

Sukaidi, S.Pd 
ѵ      

  
   ѵ   2  40  Kurang  

2  Sintje Tempone, S.Pd ѵ   
ѵ

   
      ѵ   3  60  Cukup  

3  
Lusye Dumendehe, 

S.Pd 
ѵ   

ѵ

   
ѵ      ѵ   4  80  Amat Baik  

4  Jane Thalip, S.Pd  ѵ         ѵ   ѵ   3  60  Cukup  

5  
Meity L Tumbel, 

A.Ma.Pd 
 ѵ      ѵ      ѵ   3  60  Cukup  

6  Kasma A. Tatu, S.Pd ѵ   
ѵ

   
      2  40  Kurang  

7  
Chanly M 

Tangkudung, S.Pd 
ѵ       ѵ   ѵ   3  60  Cukup  

8  
Novrita Supit, 

S.Pd.K 
ѵ   

ѵ

   
    ѵ   3  60  Cukup  

  Keterangan   20  57,5   Kurang  

  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kompetensi guru dalam Evaluasi pembelajaran pada 

kurikulum K13 penelitian tindakan kelas yang dilihat pada indikator : (1) membuat tujuan 

pembelajaran khusus dari 8 orang yang mengumpulkan berjumlah (8 orang atau 100%,, (2) 

Pembuatan RPP dari 8 orang yang mengumpulkan hanya 4 orang (50%), sedangkan 4 lainnya (50%) 

belum mengumpulkan. (3) buku pegangan dari 8 orang yang mengumpulkan hanya 2 orang (25%), 

sedangkan 6 lainnya (75%) belum mengumpulkan. (4) kisi-kisi soal dari 8 orang yang mengumpulkan 

hanya 2 orang (25%) sedangkan 6 orang (75%) belum mengumpulkan. (5) Kesiapan Mental dari 8 

orang yang mengumpulkan hanya 7 orang (87,5%), sedangkan 1 lainnya (12,5%) belum 

mengumpulkan.  Rata-rata dari 8 orang guru yang dinilai melalui supervisi individu pada siklus ini 

sebesar 57,5% atau berada pada kategori kurang yang artinya perlu adalagi perbaikan-perbaikan pada 

siklus selanjutnya.   
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Sesuai data yang diperoleh kompetensi guru dalam evaluasi dalam pembelajaran pada kurikulum K13 

penelitian tindakan kelas masih belum sesuai dengan yang diharapkan.  Hal ini dapat dilihat pada 

diagram berikut.  

 

  
 

 

Diagram 1 Hasil Pencapaian Evaluasi Siklus I 4. Refleksi   

 

Berdasarkan diskusi peneliti dan kolaborator hasil pengamatan dan lembar observasi dilihat 

kompetensi guru Evaluasi pada pembelajaran pada kurikulum K13  penelitian tindakan sekolah masih 

rendah, masih banyak yang belum sesuai dengan yang diinginkan dan belum melakukan evaluasi 

dengan benar karena merasa tidak percaya diri atas langkah-langkah evaluasi yang dilakukan 

Berdasarkan kelemahan yang terjadi pada siklus I, supaya terjadinya peningkatan pada siklus 

selanjutnya, maka pada siklus kedua tindakan yang dilakukan (1) guru akan diacak secara keseluruhan 

untuk menampilkan hasil laporannya evaluasi supaya guru termotivasi untuk menyelesaikan laporan 

evaluasinya. (2) guru dibimbing dalam menyusun tahapan evaluasi oleh kepala sekolah. (3) kepala 

sekolah memberikan reward untuk guru yang mengerjakan tugas yang diberikan oleh kepala sekolah.  

  

Siklus II    

1. Perencanaan  

a. Mengidentifikasi permasalahan dengan melihat kompetensi guru dalam melakukan penulisan 

penelitian tindakan kelas.  

b. Menyusun desain tindakan dan strateginya.  

c. Kepala sekolah mengundang guru-guru untuk memberikan informasi tentang bimbingan 

individu tentang evaluasi pembelajaran dalam kurikulum K13.  

d. Kepala sekolah membimbing guru dalam bimbingan Individu penelitian tindakan sekolah 

tersebut.   

e. Kepala sekolah menentukan indikator-indikator keberhasilan penulisan penelitian tindakan 

sekolah.   

f. Menyiapkan alat/menyusun alat perekam data  

g. Menyiapkan panduan penulisan penelitian kelas  

h. Menyiapkan buku sumber   

i. Membuat lembaran observasi.  
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2. Pelaksanaan  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada Jumat  tanggal 6 Agustus 2021, dengan pemberian materi 

evaluasi system pembelajaran dalam pemberian nilai sikap maupun keterampilan pada kurikulum 

K13. Pada tahap ini dilaksanakan tindakan yang telah direncanakan yaitu dengan memanggil satu-

persatu guru kedalam ruangan kepala sekolah dan melakukan bimbingan individu. Pelaksanaan 

bimbingan Individu penelitian tindakan kelas di laksanakan pada jam 09.00 WITA yang dibuka 

langsung oleh kepala sekolah.  

 

Kegiatan bimbingan Individu dimulai dengan pemberian motivasi oleh kepala sekolah kepada guru- 

untuk terus melakukan Evaluasi dalam pembelajaran pada kurikulum K13. Karena dengan melakukan 

Evaluasi oleh seorang guru dapat meningkatkan kinerja guru.  

 

Setelah pembukaan bimbingan Individu Evaluasi dalam pembelajaran pada kurikulum K13 

dilanjutkan pemberian pembekalan materi oleh kepala sekolah yang dilaksanakan sampai jam 12.00 

WITA, secara bergantian 8 orang guru. Pada pembekalan guru-guru sangat antusias dalam proses 

pemberian pembekalan Evaluasi dalam pembelajaran pada kurikulum K13.   

 

Pertemuan selanjutnya dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 13 Agustus 2021. Pada pertemuan ini 

guru antusias Tanya jawab dan bertukar pikiran tentang  Evaluasi dalam pembelajaran pada 

kurikulum K13 dengan kepala sekolah. Kepala sekolah membimbing dan mengamati keaktifan guru 

dalam pelaksanaan bimbingan Individu tersebut. Dan diakhiri dengan acara penutupan oleh kepala 

sekolah dan meminta guru untuk merancang evaluasi apa yang akan di lakukan untuk pertemuan 

kedua ada siklus II.   

 

3. Observasi       

Pada observasi atau pengamatan yang dilakukan olah kepala sekolah sebagai peneliti terhadap 

Evaluasi dalam pembelajaran pada kurikulum K13  penelitian tindakan kelas yang dikerjakan oleh 

guru dan kepala sekolah dari 8 orang guru, dari pertemuan pertama diberikan waktu satu bulan untuk 

menyelesaikan evaluasi tersebut. Semua guru mengumpulkan hasil kerjanya dalam Evaluasi dalam 

pembelajaran pada kurikulum K13.  

 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:  

  

Tabel 2 Rekapitulasi Kompetensi Guru Dalam Evaluasi Pembelajaran 

Pada Kurikulum K13 Siklus II  

No  Nama guru  

Kelengkapan bahan – bahan   

Kesiapan 

mental  

Hasil 

akhir  

Tingkat 

Capaian  
Kriteria  

Tujuan  

Pembelajaran 

Khusus  

RPP  
Buku 

Pegangan  

Form 

kisiki

si  

1  
Rurin Inrawati 

Sukaidi, S.Pd 
ѵ   ѵ    ѵ  ѵ  ѵ   5  100  

Amat 

Baik  

2  
Sintje Tempone, 

S.Pd 
ѵ   ѵ    ѵ     ѵ   4  80  

Amat 

Baik  

3  

Lusye 

Dumendehe, 

S.Pd 

ѵ   ѵ       ѵ  ѵ   4  80  
Amat 

Baik  
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4  
Jane Thalip, S.Pd 

 ѵ   ѵ    ѵ  ѵ   ѵ   5  100  
Amat 

Baik  

5  

Meity L 

Tumbel, 

A.Ma.Pd 

 ѵ   ѵ   ѵ      ѵ   4  80  
Amat 

Baik  

  
Kasma A. Tatu, 

S.Pd 
ѵ   ѵ     ѵ   ѵ   4  80  

Amat 

Baik  

  

Chanly M 

Tangkudung, 

S.Pd 

ѵ   ѵ   ѵ     ѵ   4  80  
Amat 

Baik  

  
Novrita Supit, 

S.Pd.K 
ѵ     ѵ   ѵ   ѵ   4  80  

Amat 

Baik  

  Keterangan   35  85   Amat 

Baik  

  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kompetensi guru dalam Evaluasi pembelajaran pada 

kurikulum K13 penelitian tindakan kelas yang dilihat pada indicator : (1) membuat tujuan 

pembelajaran khusus dari 8 orang yang mengumpulkan 8 orang (100%). (2) Pembuatan RPP dari 8 

orang yang mengumpulkan 7 orang (87,5%), sedangkan 1 lainnya (12,5%) belum mengumpulkan). 

(3) buku pegangan dari mengumpulkan 8 orang yang mengumpulkan 6 orang (75%), sedangkan 2 

lainnya (25%) belum mengumpulkan. (4) kisi-kisi soal dari 8 orang yang mengumpulkan hanya 5 

orang (62,5%) sedangkan 3 orang lagi (37,5%) belum mengumpulkan. (5) Kesiapan Mental 8 orang 

(100%), sudah mengumpulkan. Sesuai dengan hasil yang diperoleh pada siklus II secara keseluruhan 

guru sudah berada pada kategori amat baik dengan rata-rata sebesar 85.   

 

Sesuai data yang diperoleh kompetensi guru dalam Evaluasi dalam pembelajaran pada kurikulum K13 

penelitian tindakan kelas sudah sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat pada histogram 

berikut.  

  
 

 

Diagram 2 Hasil Pencapaian Evaluasi Siklus II  

  

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan kompetensi guru dalam Evaluasi 

dalam pembelajaran pada kurikulum K13 dari siklus I terhadap siklus II. Pada siklus pertama hanya 

57,5% yang hasil kerja dari guru, dan untuk siklus kedua ini mengalami peningkatan yaitu sebanyak 

85% guru dan kepala sekolah yang hasil kerjanya sudah sesuai dengan yang diharapkan.   
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4. Refleksi   

Berdasarkan hasil analisis data hasil kerja guru, penulis bersama observer melakukan diskusi dan 

mendapatkan kesimpulan bahwa pelaksanaan bimbingan Individu bagi guru dapat meningkatkan 

kompetensi professional guru dalam Evaluasi dalam pembelajaran pada kurikulum K13. Tidakan 

yang dilakukan peneliti meberikan penghargaan bagi guru yang melaksanakan evaluasi.dengan 

didapatkan hasil peningkatan kinerja guru dalam mengevaluasi maka penelitian ini tidak perlu 

dilanjutkan.  

  

PEMBAHASAN  

Berdasarkan temuan dari penelitian pada siklus I dengan lima indikator yang diobservasi yaitu: 1) 

membuat tujuan pembelajaran khusus. (2) Pembuatan RPP (3) buku pegangan (4) kisi-kisi soal. (5) 

Kesiapan Mental, terlihat jelas bahwa masing-masing indikator mengalami peningkatan yang berbeda 

setiap pembelajaran. Aktivitas yang mengalami peningkatan adalah pembuatan RPP, Kesiapan 

mental, pembuatan tujuan khusus, dimana pada siklus II semua guru atau 85% guru telah mampu 

membuat evaluasi pembelajaran pada kurikulum K13.  

 

Pelaksanaan bimbingan secara intesif kepada guru dapat meningkatkan motivasi guru dalam Evaluasi 

dalam pembelajaran pada kurikulum K13 sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Sesuai dengan 

pendapat Bimo Walgito (2004) bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 

individu atau sekumpulan individu dalam menghidari dan mengatasi kesulitan didalam kehidupannya. 

Terdapat perbedaan antara penerapan evaluasi pembelajaran Kurikulum 2013 dan kurikulum yang 

digunakan sebelumnya. Dari mulai perbedaan yang sangat mendasar, contohnya pada kurikulum 

sebelumnya, yaitu KTSP di mana guru yang berperan aktif dalam proses belajar mengajar, dan guru 

bukan sebagai mentor atau fasilitator. Di sini guru sulit untuk menilai atau mengevaluasi proses 

belajar mengajar karena siswanya kurang aktif di KTSP. Sedangkan pada Kurikulum 2013 guru hanya 

sebagai mentor, fasilitator, dalam proses belajar mengajar. Jadi guru di sini sangat mudah untuk 

mengevaluasi proses belajar mengajar siswa dalam Kurikulum 2013, karena siswa yang berperan 

lebih aktif dalam proses belajar mengajar.   

 

Supervisi dalam dunia pendidikan menjadi sangat penting dilaksanakan karena berpengaruh terhadap 

kinerja guru sekaligus pada hasil pembelajaran. Supervisi ini sangat dibutuhkan dalam proses 

pendidikan dikarenakan ada suatu hal yang mendasarinya, seperti perkembangan kurikulum. Dengan 

berkembangnya kurikulum maka guru-guru dituntut juga ikut berkembang. Kurikulum berkembang 

sesuai dengan perkembangan zaman sehingga pendidikan diharapkan mampu mengikuti 

perkembangan zaman yang salah satu caranya melalui guru. Guru-guru harus mengembangkan 

kreatifitasnya agar dapat mengikuti perkembangan kurikulum sehingga lulusan yang dihasilkan juga 

mampu bersaing di dunia pekerjaan. Untuk meningkatkan kreativitas guru dan pegawai lainnya maka 

perlu diadakannya supervisi pendidikan. Tujuan dari supervisi adalah sebagai pengendalian kualitas, 

pengembangan profesional dan untuk memotivasi guru. Kegiatan yang paling penting dan paling 

utama dari supervisi adalah pembinaan dan pengembangan yang diberikan kepada seluruh guru dan 

pegawai serta staf sekolah lainnya. Untuk mencapai atau memperoleh kualitas pembelajaran yang 

lebih baik maka sangat perlu dilakukannya supervisi.  

  

SIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa peningkatann kompetensi profesional guru dalam mengevaluasi pembelajaran pada kurikulum 

K13 di SD Negeri Pintukota melalui bimbingan Individu  adalah sebagai berikut:  Penggunaan model 
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bimbingan Individu cocok digunakan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam 

mengevaluasi pembelajaran pada kurikulum K13 di SD Negeri Pintukota. Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan persentase rata-rata dari 57,5% disiklus I sampai 85% disikus ke II.  Tindakan 

penampilan masing-masing guru secara acak dan pemberian hadiah dapat meningkatkan motivasi 

guru dalam menyelesaikan evaluasi dalam pembelajaran pada kurikulum K13 nya.  

  

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang perlu dipertimbangkan oleh kepala sekolah 

dalam menerapkan model supervisi Individu  untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam 

Evaluasi dalam pembelajaran pada kurikulum K13 yaitu:  Kepala sekolah harus lebih memperhatikan 

kegiatan guru dalam Evaluasi dalam pembelajaran pada kurikulum K13, dan selalu mengontrol hasil 

kerja yang telah dihasilkan oleh guru.  Penggunaan alokasi waktu dan pengelolaan kegiatan harus 

benar-benar diperhatikan agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik dan maksimal Untuk lebih 

memahami model pembelajaran yang aktif dan menarik, disarankan kepada kepala sekolah untuk 

mengikuti pelatihan, seminar yang berkaitan dengan pembinaan guru.  
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IMPROVING STUDENTS' LEARNING RESULTS IN CLASS 2 

THEME 2 THROUGH PROBLEM BASED LEARNING MODELS 
  

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS 2 TEMA 2 

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 
 

Lentje Takainginang, S.Pd 

SD GMIM 29 Pasir Panjang Provinsi Sulawesi Utara 

 

 

ABSTRACT  

This research was conducted based on the results of observations on grade 2 students of SD GMIM 29 Pasir 

Panjang, in thematic learning theme 2 Playing in My Environment Sub Theme 1 Playing in a Learning Home 

Environment 1. Of the 19 students, only 6 students or about 31% reached the criteria. minimum completeness 

(KKM). This study aims to improve the learning outcomes of grade 2 students at SD GMIM 29 Pasir Panjang. 

The method used in this research is classroom action research which is carried out in two cycles. The learning 

model used in this research is Problem Based Learning (PBL). The research was carried out in two cycles. 

Based on the research, it can be concluded that the problem based learning (PBL) learning model can improve 

the learning outcomes of grade 2 students at SD GMIM 29 Pasir Panjang. In the pre-cycle students who reach 

the KKM 37% are 7 students. In the first cycle 12 students from 19 children or 63.15% of students reached the 

KKM. In the second cycle 16 of 19 children or 84.21% of students reached the KKM.   

Key Word: Learning Outcomes; Class 2; Problem Based Learning 

  

ABSTRAK  

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas 2 SD GMIM 29 Pasir Panjang dalam 

pembelajaran tematik tema 2 Bermain di Lingkunganku Sub Tema 1 Bermain di Lingkungan Rumah 

Pembelajaran 1. Dari 19 siswa baru 6 siswa atau sekitar 31% yang mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 SD GMIM 29 Pasir Panjang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 

siklus. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Problem Based Learning (PBL). 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Berdasarkan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

pembelajaran problem based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 SD GMIM 29 Pasir 

Panjang. Pada pra siklus siswa yang mencapai KKM 37 % yaitu 7 siswa. Pada siklus pertama 12 siswa dari 19 

anak atau 63,15% siswa mencapai KKM. Pada siklus kedua 16 dari 19 anak atau 84,21% siswa mencapai 

KKM.  

Kata Kunci: Hasil Belajar; Kelas 2; Problem Based Learning.  

 

 

Pendahuluan  

Dalam dunia pendidikan dewasa ini yang menjadi sorotan adalah mutu pendidikan. Dimana mutu 

pendidikan tersebut harus sesuai dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam UndangUndang 

Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 yaitu Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlah mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.  
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Sejauh ini proses pembelajaran yang sering dilakukan di sekolah pada umumnya menggunakan 

metode ceramah. Dimana metode yang dimaksudkan dalam kegiatan pembelajaran ini adalah sebagai 

cara yang digunakan untuk menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan 

langsung kepada sekelompok siswa sehingga kurang terciptanya interaksi antara siswa dan guru. Hal 

tersebut menyebabkan siswa merasa jenuh serta penyerapan pengetahuan atau konsep dari suatu 

materi pembelajaran tidak diserap secara optimal oleh siswa. Guru hanya terpaku pada bahan ajar 

berupa buku pelajaran sehingga pengetahuan yang diterima peserta didik tidak mencakup kepada 

penerapan kehidupan sehari-hari.  

 

Sejalan dengan terciptanya kurikulum yang baru yaitu Kurikulum 2013 yang mengacu pada 

kompetensi dasar, sehingga dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap aspek 

kompetensi dimana tidak hanya aspek pengetahuan yang dinilai melainkan dari tiga aspek 

kompentensi penilaian yaitu kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang harus dikuasai 

oleh siswa. Ketiga ranah tersebut diuraikan oleh Sudjana (2010:22) sebagai berikut : (1) Ranah 

Kognitif : Domain kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, 

yanki pengetahuan atau ingatan, pemahaman, menjelaskan, meringkas, aplikasi, analisi, sintesis, dan 

evaluasi. (2) Ranah Afektif : domain afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 

yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. (3) Ranah 

Psikomotorik : domain psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 

bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik yakni, gerak refleks, keterampilan gerakan dasar, 

kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan 

ekspresif dan interpretatif. Dari ketiga ranah tersebut yang menjadi objek penilaian hasil belajar siswa 

yaitu ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh guru.  

 

Penilaian sangat penting dilakukan oleh setiap guru karena penilaian atau evaluasi ini berfungsi untuk 

mengukur tingkat keberhasilan proses belajar mengajar sehingga para ahli seperti Sapriya, Dadang 

dan Iim (2006:43) memberikan definisi penilaian atau evaluasi yang dapat diartikan sebagai suatu 

rangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk memperoleh data sebagai bahan informasi 

guna pengambilan keputusan. Akan tetapi penilaian hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Hal 

ini disebabkan karena suatu masalah seperti kondisi siswa yang kurang aktif pada saat mengikuti 

pelajaran. Masih ada beberapa siswa yang sepertinya hanya diam mendengarkan guru, malas 

mengajukan pertanyaan, cenderung lebih banyak mengobrol dengan teman sebangkunya. Kondisi 

seperti ini akan berdampak terhadap menurunnya hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

pengamatan guru kelas pada hasil belajar siswa yang masih banyak mendapatkan nilai dibawah  

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Ada pula penyebab atau faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa yang dijelaskan oleh Slameto (2003:54) dan Sutikno (2008:14) bahwa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor intern dan faktor 

ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan 

faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu seperti faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Dari paparan menurut para ahli dapat disintetiskan hasil belajar adalah serangkaian aktivitas siswa 

setelah melakukan proses pembelajaran yang meliputi penilaian ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik serta memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya dan hasil dari proses 

pembelajaran ditransfer dalam kehidupan nyata siswa.  

 

Sejalan dengan paparan diatas melihat kondisi ini terjadi di Sekolah Dasar GMIM 29 Pasir Panjang. 

Dari 19 siswa yang terdiri dari 6 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki, masih terdapat sekitar 7 

siswa yang memiliki nilai di bawah  
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi ini terjadi terutama pada materi Tema 2 Bermain di 

Lingkunganku Sub Tema 1 Bermain di Lingkungan Rumah Pembelajaran 1, pada siswa kelas 2 

Tahun Pelajaran 2021/2022. Berdasarkan pada kondisi ini maka peneliti bermaksud akan melakukan 

kegiatan penelitian yang berbentuk sebuah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mengambil 

materi pada Tema 2 Bermain di Lingkunganku Sub Tema 1 Bermain di Lingkungan Rumah 

Pembelajaran 1, yang akan diterapkan pada siswa kelas II Sekolah Dasar GMIM 29 Pasir Panjang.   

 

Model pembelajaran yang akan digunakan pada Tema 2 Bermain di Lingkunganku Sub Tema 1 

Bermain di Lingkungan Rumah Pembelajaran 1 ini adalah menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Menurut Arends dikutip dari HermanAnis.com Problem Based 

Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana peserta didik di hadapkan pada 

masalah autentik (nyata) sehingga di harapkan mereka dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuh kembangkan keterampilan tingkat tinggi dan inkuiri, memandirikan peserta didik, dan 

meningkatkan kepercayaan dirinya. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa 

kelas 2. Model pembelajaran Problem Based Learning ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa sehingga akan menigkatkan hasil belajar siswa. Ditarik dari permasalahan di atas maka 

Penelitian Tindakan Kelas ini berjudul: “Peningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas II Tema 2 Melalui 

Model Pembelajaran Problem Based Learning”.   

  

Metode  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.  Menurut Nawawi 

(1983:63) metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah diselidiki dengan 

menggambar/melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, 

dan lai-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Jenis 

penelitian yang digunakan berupa penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Adapun 

Metode penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut :  

 

Setting Penelitian   

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar GMIM 29 Pasir Panjang Waktu Penelitian dilakukan 

pada semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/2022 yaitu siklus I akan dilaksanakan pada tanggal 13 

September 2021 dan siklus II akan dilaksanakan pada tanggal 26 September 2021.  

 

Subjek Penelitian   

Subjek dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II di Sekolah Dasar GMIM 29 Pasir Panjang 

yang berjumlah 19 siswa terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Sedangkan guru kelas 

bertindak sebagai peneliti dalam kegiatan ini.  

 

Objek Penelitian   

Objek penelitian pada kegiatan ini adalah hasil belajar siswa untuk Tema 2 Bermain di Lingkunganku 

Sub Tema 1 Bermain di Lingkungan Rumah Pembelajaran 1. Materi ini diberikan untuk siswa kelas 

II Sekolah Dasar GMIM 29 Pasir Panjang pada semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/2022.  

 

Teknik dan Alat Pengumpulan Data   

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian tindakan kelas ini menggunakan Tes tertulis.  Data 

Tes diperoleh dari tes tertulis yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui dan mengukur tingkat 

kemampuan siswa.  

 

https://hermananis.com/problem-based-learning-adalah
https://hermananis.com/problem-based-learning-adalah
https://hermananis.com/problem-based-learning-adalah
https://hermananis.com/problem-based-learning-adalah
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Teknik Analisis Data   

Analisi data hasil penelitian berbasis penelitian tindakan kelas dengan statistik deskriptif (statistik 

sederhana) yaitu dengan  cara menghitung rata-rata kelas adalah sebagai berikut :  

𝑀 =   

Keterangan :  

 M  = Mean (skor rata-rata kelas)  

 ∑ 𝑋  = Jumlah skor seluruh siswa  

 𝑁  = Jumlah siswa  

 

Adapun desain penelitiannya yaitu menurut Riyanto (2001:5), Penelitian Tindakan Kelas yang akan 

dilaksanakan terdiri dari dua siklus. Dilaksanakan dengan mengacu pada prosedur penelitian 

berdasarkan pada prinsip Kemmis dan Taggart (1988) yang mencakup kegiatan perencanaan 

(planning), tindakan (action), observasi atau pengamatan (observation), refleksi (reflection) atau 

evaluasi. Keempat kegiatan tersebut berlangsung secara berulang dalam bentuk siklus. Model 

penelitian tindakan kelas dari Kemmis dan Taggart (dalam Kasihani, 1998:113) tergambar pada 

bagan sebagai berikut.  

Gambar. Alur Penelitian Tindakan kelas menurut Kemmis dan Taggart  

  

 
  

  

Keterangan:  

Perencanaan tindakan:  

Perencanaan tindakan adalah gambaran secara mendetail tentang proses penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti untuk dapat memecahkan suatu  permasalahan.  

Perencanaan tindakan:  

Perencanaan tindakan adalah apa yang dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai upaya perbaikan 

peningkatan atau perubahan yang diinginkan.  

Observasi :  

Pengamatan adalah penelitian tindakan mempunyai fungsi mendokumentasikan implikasi tindakan 

yang diberikan kepada subjek.  

Refleksi:  

Refleksi adalah sarana untuk melakukan pengkajian kembal tindakan yang telah dilakukan terhadap 

subjek penelitian dan dicatat dalam observasi.   

PERENCANAAN 
  

REFLEKSI   SIKLUS   I   PELAKSANAAN   

PENGAMATAN   

PERENCANAAN   

REFLEKSI   SIKLUS   II   PELAKSANAAN   

PENGAMATAN   

DAN   SETERUSNYA   
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Hasil dan Pembahasan Hasil  

Setelah dilakukan penelitian di Sekolah Dasar GMIM 29 Pasir Panjang, maka diperoleh data hasil 

penelitian sebagai berikut :  

Siklus I  

Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 13 September 2021. Proses pembelajanya menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Adapun hasil belajar siswa yang diperoleh pada siklus 

I ini dapat dilihat pada Tabel 1 di di bawah ini.   

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I  

No.  Siswa   KKM  Nilai  Ket  

1.  Data 1   70  76  MK  

2.  Data 2   70  79  MK  

3.  Data 3   70  80  MK  

4.  Data 4   70  82  MK  

5.  Data 5   70  87  MK  

6.  Data 6   70  82  MK  

7.  Data 7   70  76  MK  

8.  Data 8   70  62  TMK  

9.  Data 9   70  78  MK  

10.  Data 10   70  76  MK  

11.  Data 11   70  65  TMK  

12.  Data 12   70  60  TMK  

13.  Data 13   70  60  TMK  

14.  Data 14   70  56  TMK  

15.  Data 15   70  60  TMK  

16.  Data 16   70  72  MK  

17.  Data 17   70  78  MK  

18.  Data 18   70  65  TMK  

19  Data 19   70  84  MK  

 Jumlah   1379    

 Nilai Rata-Rata   72,52    

Keterangan:  

MK    : Mencapai KKM  

TMK    : Tidak Mencapai KKM  
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Berdasarkan Tabel 1 yaitu hasil belajar siswa dapat dilihat bahwa terdapat 12 siswa yang telah 

mencapai KKM dan 7 siswa tidak memenuhi KKM. Dalam siklus I indikator keberhasilan yang 

ditetapkan oleh peneliti adalah 60% dan pada kenyataannya prosentase siswa yang memenuhi KKM 

pada siklus I hanya mencapai 63,15 % dan yang tidak memenuhi KKM 36,85 %.  

  

Siklus II  

Siklus II dilaksanakan pada tanggal 26 September 2021. Pada tahap siklus II Penelitian Tindakan 

Kelas dalam proses pembelajanya menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL).  Sehingga hasil belajar siswa yang diperoleh pada siklus II ini dapat dilihat pada Tabel 2 di 

bawah ini.  

 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I  

No.  Siswa  KKM  Nilai  Ket  

1.  Data 1  70  86  MK  

2.  Data 2  70  90  MK  

3.  Data 3  70  85  MK  

4.  Data 4  70  82  MK  

5.  Data 5  70  92  MK  

6.  Data 6  70  100  MK  

7.  Data 7  70  75  MK  

8.  Data 8  70  80  MK  

9.  Data 9  70  82  MK  

10.  Data 10  70  66  TMK  

11.  Data 11  70  82  MK  

12.  Data 12  70  82  MK  

13.  Data 13  70  78  MK  

14.  Data 14  70  75  MK  

15.  Data 15  70  68  TMK  

16.  Data 16  70  100  MK  

17.  Data 17  70  82  MK  

18.  Data 18  70  68  TMK  

19  Data 19  70  78  MK  

 Jumlah   1549    

 Nilai Rata-Ra ta  81,52    

Keterangan:  

MK    : Mencapai KKM  

TMK : Tidak Mencapai KKM  

 

 

Berdasarkan Tabel 1 yaitu hasil belajar siswa dapat dilihat bahwa terdapat 16 siswa yang telah 

mencapai KKM dan siswa belum memenuhi KKM. Dalam siklus II indikator keberhasilan yang 

ditetapkan oleh peneliti adalah 60 % dan siswa yang memenuhi KKM pada siklus II mencapai 60 % 

yaitu sebesar 84,21% dan yang belum memenuhi KKM sebesar 15,79 %.  
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Gambar 2 Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa  

 
Keterangan:  

MK    : Mencapai KKM  

TMK    : Tidak Mencapai KKM  

  

Berdasarkan pada gambar 2 dapat dilihat bahwa ada peningkatan yang signifikan. Pada saat 

pembelajaran siklus II siswa lebih bersemangat, dan lebih menguasai materi dibandingkan dengan 

pada saat pelaksanaan siklus I. Selain itu juga pada saat pelaksanaan siklus II guru menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada saat menyampaikan materi yang 

memberikan pengaruh yang positif bagi siswa baik dari segi hasil belajar maupun motivasi belajar 

siswa.   

  

Pembahasan  

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SD GMIM 29 Pasir Panjang pada siswa kelas 2 tema 2 

bermain di lingkunganku sub tema 1 bermain di lingkungan rumah pembelajaran 1 dengan jumlah 19 

siswa terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan tahun pelajaran 2021/2022 telah 

dilaksanakan dalam 2 sikluas. Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 13 september 2021 dan siklus 2 

dilaksanakan pada tanggal 26 september 2021. Model yang digunakan dalam penelitian tindakan 

kelas ini menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.   

 

Pada siklus I, berdasarkan tabel 1 di atas diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar pada siklus I 

mengalami peningkatan sebesar 16,15% dibanding pada saat prasiklus yaitu sebesar 47% naik 

menjadi 63,15 %. Dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 72,52. Dari hasil belajar pada siklus 

I penilaian pelaksanaan pembelajaran di kelas yang sudah mencapai nilai 72,52, maka diputuskan 

sudah berhasil memenuhi indikator keberhasilan penilainan pembelajaran di kelas. Namun, untuk 

lebih mematangkan kualitas tersebut maka peneliti harus melakukan tindakan lanjut pada siklus II. 

Setelah melakukan analisis dan observasi hasil dari siklus I, maka didapatkan hal-hal yang perlu 

diperbaiki pada siklus I yaitu penguasaan kelas, pengalokasian waktu, mengontrol siswa, 

membimbing siswa dalam berdisksi kelompok, dan merespon siswa. Perbaikan proses pembelajaran 
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tersebut tetap mengacu pada langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning di kelas 

II Sekolah Dasar GMIM 29 Pasir Panjang, agar hasil belajar siswa pada siklus II lebih meningkat lagi 

dan mencapai indikator keberhasilan yang lebih tinggi.   

 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, maka peneliti melakukan tindakan untuk memperbaiki 

kekurangan-kekurangan pada siklus I. Pada siklus II, berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa nilai hasil 

belajar pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 84,21 %. Nilai tersebut meningkat sebesar 

21,06 % dibandingkan dengan siklus I. Hasil belajar yang dicapai pada siklus  II merupakan hasil 

yang paling baik jika dibanding dengan hasil belajar pada siklus I dan Pra siklus. Hal ini disebabkan 

siklus II dirancang dari hasil refleksi pada pelaksanaan siklus sebelumnya, sehingga pada siklus II 

dihasilkan model pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning yang lebih 

maksimal dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun refleksi yang dihasilkan yaitu:, (1) Terjadi 

peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa dibandingkan dari prasiklus maupun siklus I, (2) 

Kemampuan guru dalam mengelola proses belajar mengajar dalam model pembelajaran ini juga 

semakin meningkat sehingga proses belajar-mengajar semakin efektif, dan efesian, serta (3) Seluruh 

siswa    lebih termotivasi untuk belajar sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih hidup.  

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rahmadani (2019) tentang penggunaan model pembelajaran 

Problem Base Learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan tidak hanya itu semangat atau 

motivasi siswa juga ikut meningkat. Selain itu juga sejalan dengan Nurhayati, Mardina, & Rianti 

(2021) dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa Sekolah Dasar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 pada tema 2 di Sekolah Dasar GMIM 29 

Pasir Panjang Kecamatan Lembeh Selatan.   

  

Kesimpulan dan Saran  

Pembahasan hasil penelitian tindakan kelas (ptk) yang telah dilaksanakan selama dua siklus yang 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik khususnya pada tema 2 

bermain di lingkunganku sub tema 1 bermain di lingkungan rumah pembelajaran 1 dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning (pbl) di kelas II sekolah dasar GMIM 29 

Pasir Panjang. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa; (1) penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learing terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. (2) Hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan dari mulai siklus I ke siklus II sebanyak 84.21% yaitu 16 siswa 

mengalami peningkatan hasil belajar dari total jumlah siswa di kelas II yaitu 19 siswa. Selain itu, 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan peningkatan hasil belajar siswa kelas II di Sekolah GMIM 29 Pasir Panjang Kecamatan Lembeh 

Selatan.  

  

Saran  

Penelitian ini disarankan agar lebih mengenal model-model pembelajaran salah satunya model 

pembelajaran Problem Bades Learning (PBL), sehingga dalam proses pembelajaran akan lebih 

bermakna serta memberikan konsep atau makna pada setiap proses pembelajarn yang akan selalu 

dingat oleh setiap siswa. Bagi siswa disarankan agar lebih mampu berperan aktif dalam setiap proses 

pembelajaran sehingga akan tercipta interaksi antara siswa dengan guru yang akan mengakibatkan 

proses pembelajaran tersebut hidup. Kepada kepala sekolah diharapkan untuk memberikan dukungan 

berupa fasilitasi sarana dan prasarana untuk menunjang proses pembelajaran agar bisa memberikan 
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pembelajaran yang bermakna terhadap siswa. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar menerapkan 

proses pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan bisa 

mengembangkan dengan menggunakan model pembelajaran yang lainnya juga sehingga akan lebih 

bervariatif. Terus mengembangkan dan mengasah keahlian dalam proses pembelajaran jangan pernah 

lelah untuk membuat karya inovasi dalam pembelajaran.  
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Acuan Penulisan 

___________________________________________________________ 

1. Naskah belum pernah dimuat/diterbitkan di jurnal lain. 

2. Naskah diformat dalam bentuk spasi 2 (Double) kertas A4 (20 mm X 297 mm) dengan 

betas tepi (margin) 2 cm untuk setiap tepi. Naskah ditulis dengan rata kiri-

kanan (justified). Naskah diketik menggunakan jenis huruf Times New Roman 

(font size: 12), berjumlah 10 sampai dengan 15 halaman. 

3. 1 Judul, abstrak dan kata kunci ditulis dalam bahasa Inggris dan bahasa 

Indonesia dengan maksimal 150 kata yang secara singkat memberikan gambaran 

aspek penting dan simpulan /hasil pokok dari naskah tersebut. Kata kunci 

minimal 5 kata dan maksimum 9 kata. 

4. Naskah dikirim ke alamat redaksi dalam ketikan disertai soft copynya dalam 

CD/DVD atau dikirim melalui email (rumahguruuu@yahoo.co.id atau 

rumahguruuu@Icloud.com). Pada halaman pertama, harap dicantumkan nama penulis, 

lembaga dan alamat lembaga penulis, dan alamat email penulis. 

5. Naskah yang diterima akan melalui proses peninjauan (review) oleh Tim Reviewer 

Ahli sebidang dan naskah juga akan melalui proses revisi bila diperlukan. 

Redaksi berwenang mengambil keputusan menerima, menolak maupun menyarankan 

pada penulis untuk memperbaiki naskah. 

6. Naskah yang dapat dimuat dalam jurnal ini meliputi tulisan tentang kebijakan, 

penelitian, pemikiran, kajian, analisis dan atau reviu teori/ konsep/ 

metodologi, dan informasi lain yang secara substansi berkaitan dengan 

Pendidikan dalam berbagai jenjang dan jenis Pendidikan. 

7. Artikel hasil penelitian memuat judul, nama penulis, abstrak, kata kunci, dan 

isi. isi artikel mempunyai struktur dan sistematika serta persentase jumlah 

halaman sebagai berikut. 

a) Pendahuluan meliputi latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan 

penelitian (10%). 

b) Kajian literatur mencakup kajian teori dan hasil penelitian terdahulu 

yang relevan (15%). 

c) Metode yang berisi rancangan/ model, sampel dan data, tempat dan waktu, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data (10%), 

d) Hasil dan pembahasan (50%). 

e) Kesimpulan dan saran (15%). 

f) Pustaka acuan  

(sistematika/struktur ini hanya sebagai pedoman umum. Penulis dapat 

mengembangkannya sendiri asalkan sepadan dengan pedoman ini). 

8. Tabel dan Gambar diberi nomor urut sesuai urutan pemunculannya. Tabel dan 

Gambar harus jelas terbaca dan dapat dicetak dengan baik. Untuk Tabel maupun 

Gambar gratis dari Microsoft Excel, mohon menyertakan file tersebut dalam Excel 

untuk mempermudah proses editing. Mohon diperhatikan, bahwa naskah akan dicetak 

dalam format warna hitam putih (grayscale) sehingga untuk gambar grafik mohon 

diberikan gambar yang asli atau dalam format jpeg (high resolution) sehingga 

dapat dicetak dengan jelas. 
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9.  Sekitar 80% atau lebih Pustaka yang diacu hendaknya bersumber dari hasil-hasil 

penelitian, gagasan, teori/konsep yang telah diterbitkan di jurnal (komposisi 

sumber acuan dari hasil penelitian lebih banyak daripada sumber yang diacu dari 

buku teks). Hasil penelitian paling lama 10 tahun terakhir, kecuali Pustaka 

Acuan yang klasik (tua) yang memang dimanfaatkan sebagai bahan kajian 

historic. 

10. Penulisan pustaka acuan merujuk pada sistem Harvard. Sistem Harvard menggunakan 

name penulis dan tahun publikasi dengan urutan pemunculan berdasarkan nama 

penulis secara alfabetis. Publikasi dari penulis yang sama dan dalam tahun 

yang sama ditulis dengan cara menambahkan huruf a, b, atau c dan seterusnya 

tepat di belakang tahun publikasi (balk penulisan dalam pustaka acuan maupun 

sitasi dalam naskah tulisan). 
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beurutan sebagai berikut; penulis, judul, alamat web, dan tanggal unduh 

(download). 

12. Tulisan sepenuhnya tanggung jawab penulis. 
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